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MOTTO 

"Pendidikan adalah senjata paling ampuh yang dapat kamu gunakan untuk 

mengubah dunia." - Nelson Mandela1 
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ABSTRAK 

PENERAPAN DAN DAMPAK E-LEARNING SEBAGAI 

MEDIA PEMBELAJARAN PADA MATA PELAJARAN 

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI MAN 2 TABIR MERANGIN 

JAMBI 

Oleh: 

Chairun Nisa Safitri Wibowo 

Media pembelajaran mempengaruhi berbagai aspek kehidupan salah 

satunya pada pendidikan di MAN 2 Merangin, guru tidak optimal menggunakan 

media pembelajaran e-learning namun  menggunakan berbagai macam metode 

salah satunya metode ceramah yang sangat monoton saat pembelajaran, alhasil 

dapat membuat siswa kesulitan dalam berinteraksi. E-learning sebagai media 

pembelajaran ini menjadi salah satunya aspek pembelajaran yang mengadopsi 

teknologi untuk dapat interaksi antara guru dan murid. Adapun tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menganalisis penerapan dan dampak penerapan e-

learning sebagai media pembelajaran pada mata pelajaran pendidikan agama islam 

di MAN 2 Tabir Merangin Jambi. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis lapangan. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, dokumentasi. 

Teknik penentuan informan menggunakan Purposive Sampling, dengan informan  

kepala Madrasah, Guru PAI, warkil Kurikulum dan siswa. Teknik analisis data 

menurut Miles and Huberman yaitu, pemadatan data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan/verifikasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapanl e-lealrning ini sebagai 

media pembelajaran  dengan menggunakan tiga tahapan perencanaan pembelajaran 

pembuatan RPP sebelum diimplementasikannya, kemudian pelaksanaan 

pembelajaran guru menyampaikan materi dan menampilkan powerpoint guna untuk 

pesertadidik tidak membawa media pembelajaran. Dan terahir evaluasi 

pembembelajaran guru memberikan penilaian terhadap proses pembelajaran 

denganmemberikan tugas dan ulangan harian. Adapun dampak positif dari 

penerapan e-learning ini menunjukkan hasil belajar yang lebih baik dan efisien serta 

mendorong siswa belajar secara mandiri. Sedangkan dampak negatif penerapan e-

learning kurangnya interaksi antara guru dan siswa, tidak dapat motivasi langsung 

dari guru serta kesulitan belajar saat menggunakan e-learning  karena keterbatasan 

internet yang kurang stabil. 

Kata Kunci : Penerapan, E-learning, Pembelajaran PAI. 
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ABSTRACT 

PENERAPAN DAN DAMPAK E-LEARNING SEBAGAI 

MEDIA PEMBELAJARAN PADA MATA PELAJARAN 

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI MAN 2 MERANGIN JAMBI 

By : 

Chairun Nisa Safitri Wibowo 

Learning media affect various aspects of life, one of which is education at MAN 2 

Merangin. Teachers do not optimally use e-learning media but use various methods, one 

of which is the lecture method which is very monotonous during learning, as a result it can 

make students difficult to interact. E-learning as a learning medium is one aspect of 

learning that adopts technology to enable interaction between teachers and students. The 

purpose of this study is to analyze the application and impact of implementing e-learning 

as a learning medium in Islamic religious education subjects at MAN 2 Tabir Merangin 

Jambi. 

This study uses a qualitative approach to the type of field. Data collection 

techniques are carried out by observation, interviews, documentation. The 

technique for determining informants used purposive sampling, with informants 

from Madrasah heads, PAI teachers, Curriculum representatives and students. 

Data analysis techniques according to Miles and Huberman namely, data 

compaction, data presentation, and conclusion/verification. 

The results of this study indicate that the application of e-learning as a learning 

medium uses the three stages of lesson planning for making lesson plans prior to 

implementation, then implementing the teacher's learning to deliver material and 

display powerpoints for students not to bring learning media. And finally the 

teacher's learning evaluation provides an assessment of the learning process by 

giving assignments and daily tests. The positive impact of implementing e-learning 

shows better and more efficient learning outcomes and encourages students to learn 

independently. While the negative impact of implementing e-learning is the lack of 

interaction between teachers and students, the lack of direct motivation from the 

teacher and learning difficulties when using e-learning due to the limitations of the 

less stable internet. 

Keywords: E-learning, Intrucional Media, the impact of elearning. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan sangat menarik untuk dibicarakan dan senantiasa menepati 

posisi yang penting dalam proses umat manusia, berbicara tentang pendidikan 

orang tidak akan sanggup menjauhkan diri dari tentang perilaku anak dan 

segala sesuatu yang dapat membentuk kepribadian. Proses pendidikan 

merupakan proses yang sangat komplek dan berjangka panjang, dimana 

terdapat berbagai aspek yang cukup didalamnya dan saling berkaitan satu 

sama lain, keberhasilan pendidikan banyak dipengaruhi oleh berbagai faktor 

antara lain didik, pendidikan, tujuan, alat dan lingkungan.2 Pendidikan 

sebagai upaya untuk mengantarkan anak didik menuju kepada kedewasaan 

dan berbagai aspek baik dalam aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik 

pendidikan tidak hanya sekedar pengajaran yang menekankan pada proses 

transfer ilmu belaka, melainkan lebih dari itu merupakan transformasi nilai 

dan pembentukan kepribadian dalam segala aspek yang dicakupnya.3 

Dalam proses belajar ada empat komponen penting yang berpengaruh 

bagi keberhasilan belajar peserta didik, yaitu bahan ajar, suasana belajar, 

media dan sumber belajar, serta guru yang menjadi subyek belajar. Seorang 

guru harus mampu menyusun rencana pembelajaran dengan memperhatikan 

                                                             
2 Ruskita Jennah,  Media Pembelajaran, (Banjarmasin: Antasari Press. 2019) hal.23 
3 Alya Nur Aini.  Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu. 2003) hal.109 
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aspek-aspek seperti yang telah dicantumkan diatas. Salah satunya, seorang 

pendidik harus mampu memilih metode dan menyiapkan media pembelajaran 

yang sesuai dengan materi pembelajaran yang akan diajarkannya. Dengan 

adanya metode dan media ini dalam proses pembelajaran, diharapkan dapat 

mendorong, merangsang, dan menarik minat peserta didik untuk melakukan 

kegiatan pembelajaran secara optimal. 

Pembelaljalraln Algalmal Islalm merupalkaln sesualtu calral yalng dicoba l 

dengaln calral  dimalnal seoralng mulali palhalm sertal mengualsali mengenali seluruh 

sualtu yalng berhubungaln dengaln algalmal hendalk kehaldiraln Algalmal Islalm 

allhalsil menyalkini terdalpaltnyal Alllalh SWT. Selalku tuhaln, terdalpaltnya l 

mallalikalt selalku pelalyaln- pelalyaln Allla lh, Ralsul Muhalmmald SAlW sela lku ralsul 

balrid Allla lh yalng teralkhir, All- Qur’ aln selalku buku yalng diturunkaln Alllalh 

untk pemeluk oralng, halri alkhir zalmaln selalku alkhir dalri semual allalm salrwal, 

sertal suraltaln selalku ketetalpaln dalri Alllalh SWT.4 

Salah satu yang menjadi urgent untuk menjadi perhatian para 

pendidik adalah berkembangnya pengajaran maya, yaitu proses pembelajaran 

siswa menggunakan internet dengan metode e-learning. E-learning yaitu 

proses pembelajaran yang efektif yang diciptakan dengan cara 

mengembangkan konten yang disampaikan secara digital dengan 

mengunakan sarana dan prasarana yang mendukung pembelajaran5.  

                                                             
4 Ibid 32 

 
5Robin Mason & Frank Rennie, Elearning Panduan Lengkap Memahami Dunia Digital 

dan Internet (Yogyakarta: Pustaka Baca, 2009) 
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Metode yang digunakan mengajar lebih bervariasi, Siswa lebih 

banyak melakukan kegiatan belajar, karena tidak hanya mendengarkan 

penjelasan dari guru tetapi siswa juga melakukan aktivitas lain seperti 

mengamati video, gambar, melakukan, dan mendemontrasikan. Namun, hal 

ini terkadang tidak disadari guru ataupun peserta didik, guru hanya sekedar 

memberikan metode  ceramah pada saat mengajar, begitu pula dengan peserta 

didik yang hanya mendengarkan penjelasan dari guru. Peserta didik hanya 

mendengar, menghafal, dan mengerjakan soal dari apa yang telah dihafalkan. 

Jarang sekali dari mereka yang berusaha untuk memahami dan mencari 

makna materi dari yang diberikan oleh guru.  

Dalam penelitian ini penulis hanya akan mengkaji lebih dalam 

mengenai metode pembelajaran berbasis e-learning. E-learning salah satu 

metode pembelajaran yang digunakan di MAN 2 Merangin Jambi, akan tetapi 

banyak guru yang belum paham cara mengoprasikan komputer dan 

mengunakan metode yang berbasis e-learning. 

Media pengajaran dapat membantu proses belajar siswa yang 

diharapkan dapat mencapai tingkat keberhasilan hasil belajar siswa. Alasan 

menggunakan media pengajaran dalam proses belajar siswa antara lain: 

Pengajaran lebih menarik perhatian siswa sehingga menumbuhkan semangat 

siswa dalam belajar, bahan pengajaran akan lebih jelas dipahami oleh siswa 
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dan memungkinkan siswa menguasai tujuan pembelajaran yang diajarkan 

pada hari tersebut6. 

Dalam riset ini peneliti hendak menelaah lebih dalam terkait 

penarapan  e- learning. E- learning salah satu media pembelajaran yang 

dipakai di MAN 2 Merangin Jambi, namun banyak guru yang belum mengerti 

metode mengoprasikan komputer serta memakai tata cara yang berplatform 

e- learning. MAN 2 Merangin Jambi masih penataran Konvensional. 

Penataran konvensional yang diartikan disini merupakan penataran yang 

mengantarkan materinya dijabarkan oleh guru dengan alat penataran yang 

standar, misalnya Powerpint atau tanpa alat penataran pertanyaan( 

pengutusan) pada anak didik dengan modul yang terbatas. Mencermati 

perihal itu, mungkin sistem yang dipakai dalam penataran kurang pas alhasil 

mempengaruhi pada hasil berlatih anak didik. Aktivitas anak didik lebih 

dipusatkan bila memakai alat penataran e- learning sebab tahap penataran 

yang runtut sudah diserahkan alhasil adat berlatih yang dilahirkan bagi anak 

didik buat mandiri dengan impian sanggup tingkatkan kepahaman anak didik 

kepada modul pelajaran yang pada kesimpulannya sanggup searah dengan 

tingkatkan hasil berlatih anak didik itu. 

MAN 2 Merangin Jambi menerapkan media pembelajaran e-learning 

sejak tahun 2020. Dalam penerapan berbasis internet banyak hal yang 

dilakukan oleh guru dapat menyesuaikan diri dalam era pembelajaran yang 

                                                             
6 Hasnida. “Media Pembelajaran Kreatif”. Jakarta: PT. Luxina Metro Media. 2014. hal. 

207 
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berbasis computer dan media internet. Salah satunya dengan cara mengikuti 

khursus berbasis computer atau mengadakan pelatihan computer serta 

memahami cara menerapkan media dan metode pembelajaran berbasis e-

learning. 

Banyak sekali kemudahan yang didapat oleh guru dan siswa dalam 

implementasi pembelajaran media e-learning, hampir semua guru mata 

pembelajaran menggunakan media e-learning di MAN 2 Merangin Jambi. 

Realitas menunjukkan bahwa perkembangan teknologi terutama dalam 

bidang teknologi terutama dalam bidang komunikasi dan informasi telah 

mempengaruhi dalam bidang kehidupan dalam pembelajaran. Dengan 

terdapatnya alat penataran e- learning ini, diharapkan hendak membuat cara 

penataran jadi lebih mendukung, tingkatkan atensi anak didik, dan cara 

berlatih anak didik dalam penataran yang diharapkan bisa menciptakan hasil 

berlatih yang dicapainya.  

Seiring dengan perkembangan zaman di era teknologi, peradaban 

ilmu juga mengalami perkembangan yang pesat sehingga menjadi perhatian 

bagi seluruh manusia. Tidak terkecuali bagi pemerintahan dan seluruh 

akademika sehingga hal ini juga perlu menjadi perhatian bagi para tenaga 

pendidik untuk lebih inovatif dalam menyampaikan ilmu kepada siswa-siswi. 

Diantaranya ialah dengan menggunakan media pembelajaran dengan berbasis 

teknologi yaitu e-learning, selain mempermudah guru juga mempermudah 

para siswa mendapatkan materi pembelajaran melalui gadget yang dimiliki 

tiap individnya.  
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Agar terjadinya Interaksi siswa dalam proses pembelajaran maka 

sebaiknya melibatkan semua siswa yang berada di dalam kelas, jangan hanya 

melibatkan satu atau beberapa orang saja, untuk itu peran guru sebagai 

pembimbing, pemimpin belajar dan fasilitator di kelas tersebut membuat 

suatu suasana belajar yang baik dan menyenangkan serta kemungkinan siswa 

mengembangkan potensinya menjadi lebih besar. Suasana belajar yang 

menyenangkan akan mengakibatkan siswa menjadi termotivasi dan aktif 

untuk belajar di kelas, dampaknya akan terjalin suatu interaksi yang baik 

antara guru dan siswa ketika proses belajar mengajar berlangsung. Hal inilah 

yang menarik perhatian penulis serta dengan melihat proses pembelajaran 

yang ada di MAN 2 Merangin Jambi khususnya pada materi PAI yang 

dianggap kurang efektif, sehingga perlu adanya media pembelajaran 

tambahan e-learning guna menunjang proses pengajaran yang disimpankan 

guru dikelas sehingga dapat diakses oleh siswa dengan mudah diluar sekolah 

atau dimana pun mereka berada. 

Berdasarkan latar belakang yang tertera tersebut, peneliti ingin 

melakukan penelitian penerapan dan dampak e-learning sebagai media 

pembelajaran pada mata pelajaran untuk memahami materi yang diberikan 

oleh guru kepada murid di MAN 2 Tabir Merangin Jambi. 
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B. Fokus dan Pertanyaan Penelitian 

1. Fokus Penilitian  

Berdasarkan latar belakang diatas, penelitian ini berfokus pada 

penerapan dan dampak e-learning sebagai media pembelajaran pada 

mata pelajaran PAI  

2. Pertanyaan Penelitian  

a. Bagaimana penerapan e-learning sebagai media pembelajaran 

pada mata pelajaran  PAI di MAN 2 Tabir Merangin Jambi? 

b. Bagaimana Dampak dari Penerapan Media Pembelajaran E-

Learning dalam proses belajar siswa pada pelajaran PAI di MAN 

2 Tabir Merangin Jambi? 

C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

Sebagaimana yang tertuang dalam rumusan masalah diatas penelitian 

ini bertujuan: 

a. Untuk mengetahui penerapan e-learning sebagai media 

pembelajaran pada mata pelajaran PAI  di MAN 2 Merangin 

Jambi  

b. Mengetahui apa saja dampak pada penerapan media e-learning 

dalam pembelajaran PAI di MAN 2 Merangin Jambi 
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2. Kegunaan Penelitian  

1. Kegunaan Teoritis  

a. Dapat dijadikan contoh dan memodifikasi pembelajaran media e-

learning dalam pembelajaran yang dilakukan lebih kompeten 

b. Memberikan sumbangan pemikiran tentang bagaimana 

pembelajaran di zaman 4.0 dan menggunakan aplikasi lebih 

banyak lagi. 

c. Sebagai refrensi pada penelitian-penelitian selanjutnya yang 

berhubungan dengan implementasi media pembelajaran berbasis e-

learning. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi penulis 

Dapat menambah wawasan dan pengalaman langsung tentang 

bagaimana cara meningkatkan media pembelajaran e-learning 

b. Bagi pendidik dan calon pendidik 

Dapat menambah kemampuan dan sumbangan pemikiran tntang 

menyesuai zaman dan lebih meningkatkan kemampuan terhadap 

aplikasi yang lebih berkembang. 

c. Bagi anak didik 

Diharapkan dapat memperoleh pengalaman langsung mengenai 

pembelajaran daring dan diharapkan bag anak didik supaya lebih 

update lagi untuk memakai aplikasi yang berkembang supaya 
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lebih kreatif dan lebih megikuti zaman 4.0 tidak hanya terpacu 

satu aplikasi saja. 

d. Bagi sekolah 

Sebagai bahan pertimbangan dalam memilih bagaimana 

penerapan e-learning sebagai media pembelajaran pada mata 

pelajaran PAI dan banyak menggunakan aplikasi supaya lebih 

kreatif lagi dalam metode pembelajaran. 

D. Sistematika Pembahasan 

BAB 1 membahas tentang latar belakang masalah yang didalamnya 

terdapat uraian beberapa factor-faktor mendasar timbulnya suatu 

permasalahan dan alasan-alasan yang mendasari pentingnya masalah tersebut 

untuk diteliti. Kemudian selanjutnya setelah latar belakang masalah terdapat 

focus pertanyaan penelitian yang akan memaparkan arah penelitian yang 

menjadi focus dan pertanyaan dalam penelitian ini. Selanjutnya tujuan dan 

kegunaan penelitian yang membahas tentang tujuan yang ingin dicapai serta 

manfaat dari hasil penelitian ini. Dan yang terahir sistematika pembahasan 

yang menguraikan bagaimana sistematika pembahasan proposal skripsi yang 

dibbuat. 

BAB II Kajian pustaka berisi teori/penelitian terdahulu yang sejenis 

dengan penelitian ini. Selanjutnya landasan teori yang menguraikan konsep, 

prinsip, teori dan berbagai uraian lainnya yang relevan dengan permasalahan 

yang menjadi topik penelitian. Uraian yang terdapat didalamnya bisa berupa 

deskripsi penjelasan teori, bisa pula merupakan analisis atau kajian teori-
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teori. Dalam hal ini meliputi: pengertian implementasi, pengertian 

pembelajaran, pengertian e-learning dan dampak proses pembelajaran yang 

akan digunakan oleh peneliti 

BAB III Metode penelitian ini berisi tata cara pelaksanaan penelitian 

yang memberikan gambaran mengenai jalannya penelitian untuk mencari 

jawaban atas pemasalah yang menjadi topic penelitian. Metode penelitian 

membuat hal-hal berikut : Jenis penelitian dan pendekatan, tempat dan lokasi 

penelitian, informan penelitian, teknik penentuan informan, teknik 

pengumpulan data, teknik keabsahan data dan teknik analisis data yang akan 

di gunakan.  

BAB IV hasil dan pembahasan terdapat subbab hasil dan subbab 

pembahasan, dalam subbab hasil terdapat semua hasil wawancara dan 

obsevasi yang telah dilakukan, kemudian subbab pembahasan adalah dimana 

membahas hasil wawancara yang terkaitkan atau ditegaskan dengan landasan 

teori yang ada dalam bab II, ini menjawab apa yang yang ditanyakan dalam 

pertanyaan peneliti. 

BAB V Merupakan penutup dari skripsi ini, terdapat subbab 

kesimpulan dan saran, subbab kesimpulan merupakan pengambaran hasil 

akhir penelitian skripsi ini, yang merupakan jawaban dari pertanyaan 

penelitian yang diringkas, subbab saran berisi saran yang di ajukan peneliti 

untuk bebebrapa pihak yang di dorong dari hasil penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

A. Kajian Pustaka 

Dari beberapa literature yang peneliti baca, ada beberapa literature 

yang mirip dengan yang teliti seperti di bawah ini. 

1. Jurnal yang ditulis oleh Al Ihwanah, M.Pd.I. (Dosen PGMI Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan IAIN Sulthan Saifuddin Jambi) “ Implementasi E-

learning Dalam Kegiatan Pembelajaran PGMI IAIN Shultan Thaha 

Syaifuddin Jambi”. Model yang digunakan adalah model penelitian 

Pengembangan, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui e-learning yang 

diimplementasikan di PGMI IAIN STS Jambi berfungsi memfasilitasi 

dosen untuk berinterksi dengan mahasiswa tanpa mengenal tempat dan 

tanpa mengenal waktu. E-learning ini bertujuan selain dapat 

meningkatkan prestasi belajar mahasiswa juga dapat melatih mahasiswa 

untuk lebih mandiri fasilitator bagi mahasiswa yang melakukan diskusi 

online.7 Dan perbedaan dalam penelitian yang sekarang lebih focus pada 

penggunaan aplikasi dan pelaksanaan pembelajaran pada e-learning dan 

dampak pelaksanaan terhadap guru dan siswa. 

2. Peneltian yang ditulis oleh Zumrotun Nikmah dari Jurusan Pendidikan 

Agama Islam fakultas dan keguruan tentang “Implementasi E-Learning 

                                                             
7 Al-ihwanah Al-Ihwanah “ Implementasi E-Learning Dalam Kegiatan Pembelajaran pgmi 

Iain Sulthan Thaha Saifuddin Jambi,” Cakrawala Jurnal Studi Islam 11, no. 1 (2016): 76-91. 
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PAI di SMA N1 Teladan Yogyakarta” menurutnya e-learning media 

menjadi salah satu unsur penting yang akan menunjang keberhasilan 

proses pembelajaran. Hamalik mengatakan bahwa pemakaian media 

pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan 

keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan ransangan 

kegiatan belajar, membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa. 

Kemudian pengguna media pembelajaran pada tahap orientasi 

pembelajaran akan sangat membantu keefektifan proses pembelajaran dan 

penyampaian pesan da nisi pembelajaran sat itu. Selain membangkitkan 

motivasi dana  minat siswa, media pembelajaran juga dapat meningkatkan 

pemahaman,menyajikan data dengan menarik dan terpercaya, 

memudahkan penafsiran data, dan memadatkan informasi.8 Dan 

perbedaan dengan penelitian sekarang adalah berfokus cara menggunakan 

e-learning sebagai mendia pembelajaran pada mata pelajaran PAI dalam 

pelaksanaan pembelajaran dan dampak pelaksanaan bagi guru dan siswa. 

3. Penelitian yang di buat oleh Lidia Simanihuruk, Janner Simarmata, Acai 

Sudirman, M. Said Hasibuan, Meilani Safitri, Oris Krianto Sulaiman, 

Rahmi Ramadhani, Syafrida Hafni Sahir. Membahas tentang “E-learning: 

Implementasi, Strategi dan Inovasinya” dalam buku ini bertujuan untuk 

proses pembelajaran konvensional menjadi pembelajaran digital baik 

secara isi maupun sistemnya. Pembelajaran yang seutuhnya dilakukan 

                                                             
8 Zumrotun Nikmah, “Implementasi E-leaarning PAI DI SMAN 1 Teladan Yogyakarta” 

2013. hal. 24-26 



 

 

13 

 

tatap muka di dalam kelas ini dapat dipadukan dengan menggunakan e-

learning. Mereka juga bisa belajar materi yang mereka sukai dengan apa 

saja dan dengan siapa saja tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu dan bisa 

dikondisikan sesuai dengan keadaan mereka. Pengajar dapat mudah 

melakukan pembaharuan terhadap materi ajar dengan menggunakan 

teknologi internet. Dan bertujuan dengan pengembangan keilmuannya 

secara berkala. Selain itu dapat memperbaiki penyajian materi 

pembelajaran dengan lebih sempurna.9 Dan perbedaannya dengan 

penelitian sekarang berfokus pad acara menggunakan aplikasi e-larning 

sebagai media pembelajaran dalam proses mengajar dan dampak 

pelaksanaan bagi guru dan siswa. 

4. Jurnal yang di tulis oleh Rendra Gumilar, Yoni Hermawan, Volume 9 

nomer 1 membahas tentang “Peningkatan Kemandirian Belajar Metode 

E-learning” penelitian ini bertujuan tentang peningkatan belajar siswa 

dengan menggunakan metode e-learning dapat melatih peserta didik untuk 

mandiri dalam hal mencari sendiri bahan atau materi pelajaran pada waktu 

tertentu dalam rangka meningkatkan pengetahuannya, berperan aktif 

dalam proses pembelajarannya dan bertanggung jawab terhadap proses 

pembelajarannya dan meningkatkan pengetahuannya sendiri. Kemudian 

dengan adanya metode e-learning dapat bermanfaat untuk meningkatkan 

efektivitas dan flesibilitas pembelajaran. Proses pembelajaran dengan 

                                                             
9 Lidia Simanihuruk, Janner Simarmata, Acai Sudirman, M.Said Hasibuan, Meilani Safitri, 

Oris Krianto Sulaiman, Rahmi Ramadhani, Syafrida Hafni Sahir.” E-learning: Implementasi, Strategi 

dan Inovasinya” Yayasan Kita Menulis :2019. hal. 89  
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menggunakan e-learning harus didukung oleh tenaga pendidik dan peserta 

didik yang saling interaktif satu sama lain.10 Dan perbedaannya dalam 

penelitian ini berfokus cara menerapkan e-learning sebagai media 

pembelajaran PAI dalam proses belajar dan dampak pelaksanaan bagi guru 

dan siswa. 

5. Jurnal yang ditulis oleh Masturoh Lubis, Dairina Yusri, Media Gusman 

STAI Sumatra Medan, Universitas Islam Negeri Sumatra Utara Medan “ 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis E-learning” dalam 

penelitian ini metode penelitian yang digunakan ialah metode kualitatif, 

dengan model studi deskriptif. Adapun hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kebijakan yang diterapkan di MTS. Pendidikan Agama Islam 

selama Mas darurat Covid-19 ialah tetap melaksanakan pembelajaran, 

namun dilaksanakan dengan system jarak jauh berbasis jaringan internet. 

Kebijakan ini selalu diterapkan dengan mengikut aturan pemerintah. 

Ragam inovasi pembelajaran yang diterapkan ialah 1) Inovasi pada 

kegiatan intrakurikuler, diantaranya seperti penyajian pembelajaran 

dengan multimedia. Pembelajaran PAI yang menekankan moto’friendly’. 

Diskusi dan penugasan berbasis online, penerapan metode berbasis 

proyek, evaluasi pembelajaran berbasis pada kegiatan 2) Inovasi pada 

kegiatan eksrakurikuler seperti rutinitas membaca dan menghafal Al-

Quran. Adapun hambatan yang dihadapi ialah 1) kesalahan mindset, 2) 

                                                             
10 Rendra Gumilar, Yoni Hermawan, “Peningkatan Kemandirian Belajar Melalui Metode E-

learning”, tawang kota tasikmalaya. Volume 09 No 1 (2021). 
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minimnya komptensi, 3) Ketidaksiapan guru dan siswa dalam menghadapi 

pembelajaran e-learning.11 Dan perbedaannya dengan penelitian ini 

berfokus pada acara menggunakan aplikasi e-learning sebagai media 

pembelajaran PAI dalam proses mengajar dan dampak pelaksanaan bagi 

guru dan siswa. Pengajar dapat mudah melakukan pembaharuan terhadap 

materi ajar dengan menggunakan teknologi internet. 

6. Jurnal Yang ditulis oleh Ryan Zeini Rohidin, RihlahNur Aulia, Abdul 

Fadhil yang membahas tentang “ Model Pembelajaran PAI Berbasis E-

learning” beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan e-

learning sebagai pelengkap pembelajaran konvensional dapat 

meningkatkan kreativitas dan hasil belajar siswa. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa (1) terjadinya aktifitas mahasiswa dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran yang ditandai dengan jumlah hit yang mengakses 

situs belajar, (2) terjadinya peningkatan motivasi mahasiswa dalam 

mengikuti kkegiatan pembelajaran yang ditandai dengan jumlah balikan 

yang diperoleh dalam webmail situs belajar, (3) menurutnya tingkat 

kejenuhan mahasiswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, (4) 

terjadinya peningkatan pemahaman mahasiswa terhadap materi di sekolah 

yang dapat dilihat dari kualitas balikan  terhadap tes dan pertanyaan yang 

ada dalam situs belajar. Kemudian menjelaskan bahwa e-learning merujuk 

pada gangguan teknologi internet, untuk menyampaikan solusi-solusi yang 

                                                             
11 Masturoh Lubis, Dairina Yusri, Media Gusman,”Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Berbasis E-learning” Vol.1 No. 1. Medan 2020. hal. 5 
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menambah pengetahuan dan kemampuan dalam perencanaan 

pembelajaran.12 Dan perbedaannya dalam penelitian ini berfokus pada 

menggunakan e-learning sebagai media pembelajaran PAI dalam proses 

mengajar dan dampak pelaksanaan bagi siswa dan guru dan menunjukkan 

pembelajaran konvensional. 

7. Jurnal yang ditulis oleh Siti Rohmaturrosyidah Ratnawati, Wilis 

Werdiningsih, “Pemanfaatan E-learning sebagai Inovasi Media 

Pembelajaran PAI di Era Revolusi Industri 4.0” dalam penelitian ini 

menjelaskan adanya dinamika sikap, perilaku dan kencenderungan minat 

generasi milenial hari ini saat berinteraksi dengan dunia internet dalam 

kaitannya dengan dunia pendidikan. Hal ini tentu akan mampu mendukung 

seorang guru dalam menyampaikan materi ajar tentang agama islam 

kepada peserta didiknya. Pembelajaran PAI selama ini cenderung masih 

bersifat monoton, kaku, terpaku pada buku teks bacaan, kurang inovatif, 

dan kurang memanfaatkan perkembangan teknologi, sehingga 

pembelajaran pun cenderung membosankan. Terlebih lagi karakteristik 

peserta didik yang dididik hari ini sudah jauh berbeda dari genersi 

sebelum-sebelumnya, sehingga pendekatan dan media pembelajaran yang 

lebih inovatif dan progresif sangatlah dibutuhkan untuk mengakomodir 

minat mereka.13 Dan perbedaanya dengan penelitian ini berfokus pada e-

learning sebagai media pembelajaran untuk jenjang lebih tinggi dan 

                                                             
12 Ryan Zeini Rohidin, Rihlah Nur Aulia, Abdul Fadhil,” Model Pembelajaran PAI berbasis 

E-Learning”jurnal Vol.11. No.2, 2015.hal.116 
13 Siti Rohmaturrosyidah Ratnawati, Wilis Werdiningsih,”PAI di Era Revolusi Industru 4.0” 

ponorogo, Vol 5, No 2 (2020). hal.201 



 

 

17 

 

mampu mendukung dalam penyampaian materi PAI dalam perencangan 

pembelajaran. 

8. Jurnal yang ditulis oleh Sri Ningsih, Erdisna, STMIK Indonesia padang 

dengan judul “Implementasi e-learning sebagai media pembelajaran 

online bagi siswa sekolah menengah kejuruan (SMK)”. Model yang 

digunakan adalah model pengembangkan dan mengimplementasikan 

aplikasi e-learning sebagai media pembelajaran ini diharapkan berguna 

untuk SMKN 3 padang. Adapun aplikasi e-learning ini diharapkan 

berguna untuk sekolah SMKN 3 padang sebagai sebagai media dalam 

menyampaikan materi pembelajaran dan tugas secara online kepada 

siswanya14 

B. Landasan Teori 

1. Pengertian E-Learning 

Menurut Rusman (2012: 293) e-learning merupakan segala aktivitas 

belajar yang menggunakan bantuan teknologi elektronik. Melalui e-learning, 

pemahaman siswa tentang sebuah materi tidak tergantung pada 

guru/instruktur tetapi dapat diperoleh dari media elektronik. E-lealrning 

aldallalh pembelaljalraln berjalralk menggunalkaln teknologi computer (mela llui 

jalringaln internet), e-lealrning memungkinkaln pesertal didik belaljalr talnpa l 

halrus pergi kerualng kelals, daln pembelaljalraln e-lealrning dalpalt dijaldwallkaln 

                                                             
14 Sri Restu Ningsih and Erdisna, “ Implementasi E-Learning Sebagai Media Pembelajaran 

Online Bagi Siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK),” JOISIE journal Of Information System And 

Informatics Engineering 5, No. 1 (2021): 20-28. 
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sesuali kesepalkaltaln alntalral instruktur daln pesertal didik, dalpalt menentukaln 

sendiri walktu belaljalr yalng diinginkaln, altalu bialsal disebut jugal e-lealrning 

sebalgali sualtu bentuk pendidikaln dimalnal pesertal didik belaljalr dengaln calral 

mengopralsikaln progralm pendidikaln tertentu dallalm computer. 

E-lealrning merupalkaln model pembelaljalraln yalng memalnfalaltkaln 

falsilitals teknologi informalsi daln komunikalsi. Teknologi informalsi dalpalt 

berperaln sebalgali medial yalng menyedia lkaln interalksi alntalral stalff pengaljalr da ln 

malhalsiswal, salralnal untuk mengefisiensikaln evallualsi pembelaljalraln. Teknologi 

informalsi dalpalt dipalndalng secalral positif sebalgali medial yalng dalpalt 

membalntu interalksi daln proses belaljalr mengaljalr15 

2. Tujuan E-Learning 

E-lealrning sebalgali sebualh inovalsi dallalm pendidikaln dihalralpkaln dalpalt 

membalntu meningkaltkaln kuallitals pendidikaln. Pengaldalaln e-lealrning sebalga li 

medial pembelaljalraln balik untuk pembelaljalraln jalralk jaluh (distalnce lealrning) 

altalu sebalgali mendial talmbalhaln dallalm pembelaljalraln dikelals malnfalalt daln 

tujualn yalitu : 

a. Meningkaltkaln kuallitals pembelaljalraln 

b. Mengubalh budalya l mengalja lr pendidik altalu pengaljalr 

c. Mengubalh calral belaljalr pesertal didik yalng palsif kepaldal budalyal alktif 

d. Mengembalngkaln kemalmpualn siswal dibidalng teknologi daln 

informalsi 

                                                             
15 Agus Lahinta, “Berbagai Model Inovasi Pembelajaran dengan dukungan Teknologi 

Informasi” 2010.hal:10 
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e. Tersedialnyal malteri pembelaljalraln di medial elektronik yalng mudalh 

dialkses daln dikembalngkaln oleh pembelaljalr 

f. Interalktivitals pembelalja lraln meningkalt, kalrenal tidalk aldal baltalsaln 

walktu belaljalr 

3. Pembelajaran Berbasis E-learning 

Pembelaljalraln elektronik altalu e-lealrning telalh dimulali paldal talhun 1970-

aln. Konsep pembelaljalraln berbalsis computer daln jalringaln aldallalh sualtu bentuk 

model pembelaljalraln dengaln memalnfalaltkn teknologi web daln internet, 

konsep bela ljalr daln mengaljalr ini sebenalrnyal bukalnlalh balralng baru, bukaln 

jugal ide altalupun pemikiraln balru, balhkaln berkembalng sejalk beberalpa l 

dalsalwalrsal lallu. Yalng perkembalngaln paldal dunial pendidikaln formall balru 

terjaldi paldal alkhir 90aln. Secalral globall konsep pembelaljalraln beralsis computer 

daln jalringaln seringkalli dialrtikaln halnya l sebalgali e-lealrning altalu distalnce 

Lealrning.16 

Melallui e-lealrning pesertal didik dalpalt mencalri daln mengalmbil malteri 

altalu informalsi tentalng pembelalja lraln berdalsalrkaln silalbus altalu kriterial yalng 

telalh ditetalpkaln oleh pengaljalr altalu pengelolal pendidikaln. Pesertal didik alka ln 

memiliki kekalya laln informalsi, sebalb ial dalpalt mengalkses informalsi dalri malna l 

saljal yalng berhubungaln dengaln malteri pembelaljalralnnyal. Pembelaljalraln 

elektronik altalu elalrning bermalnfalalt balgi berbalgali pihalk yalng terkalit seperti : 

                                                             
16 Ahmadi, A.”Pelaksanaan E-learning pada Proses Pembelajaran di SMKN 2 Pengasih 

Yogyakarta “. Yogyakarta 2016. hal. 89 



 

 

20 

 

a. balgi siswal dengaln kegialtaln  pembelaljalraln melallui e-lealrning 

dimungkinkaln berkembalngnyal fleksibilitals belaljalr siswal yalng 

optimall, dima lnal siswal dalpalt mengalkses balhaln-balhaln belaljalr setialp 

salalt berulalng-ulalng. Disalmping itu siswal jugal dalpalt berkomunikalsi 

dengaln guru malupun oralng tualnyal setialp salalt. Hall ini tentu berbeda l 

dengaln pembelaljalraln konvensionall, dimalnal proses belaljalr siswal daln 

guru telalh ditentukaln walktu daln tempaltnyal. 

b. Balgi guru dengaln aldalnyal model pembelaljalraln e-lealrning alda l 

beberalpal malnfalalt yalng diperoleh guru yalitu lebih mudalh melalkukaln 

pemutalkhiraln balhaln-balhaln belaljalr yalng menjaldi talnggung jalwalb palral 

guru sesuali dengaln tuntutaln perkembalngaln keilmualn yalng terjaldi. 

Guru jugal dalpalt mengembalngkaln diri altalu melalkukaln penelitialn guna l 

untuk meningkaltkaln walwasaln kalrenal walktu lualng yalng dimiliki 

relaltive lebih balnyalk daln dalpalt mengintrol kebialsalaln pesertal didik. 

4. Macam-macam Model E-Learning 

1) Moodle 

Moodle iallalh balgialn dalri alplikalsi penciptalaln e- lealrning bualt sualtu 

medialal penaltalraln kedallalm wujud website. Alplikalsi moodle membolehka ln 

alnalk didik bualt bisal malsuk kedallalm kaltegori malyal, allhalsil mempermuda lh 

alnalk didik dallalm mengalkses malteri-malteri penaltalraln. Keunggulaln yalng 

lalin merupalkaln memalkali moodle guru bisal berikaln modul penaltalraln, tes, 

halrialn elektronik sertal yalng lalin. 
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Moodle merupalkaln alplikalsi ya lng bisal menggalnti modul penaltalraln ke 

dallalm bentuk online sertal bisal jaldi perlengkalpaln daltal berbentuk balcalaln, 

dialgralm, imitalsi, kalrtun, bimbingaln, alnallisal kualntitaltif sertal korbaln ballik 

lalngsung. Sallalh saltu dalri modul yalng membutuhkaln penggalmbalra ln 

memalkali allalt berbentuk Moodle merupalkaln temperaltur sertal kallor. Alna lk 

didik bisal mema lkali Moodle di malnal saljal sertal bilal saljal talnpal baltals rualng 

sertal duralsi sepalnjalng merekal sedalng tersalmbung dengaln jalringaln. Allhalsil 

alnalk didik bisal mengalkses modul itu sertal memalkalinyal selalku malteri 

penaltalraln talnpal waljib menginstall terlebih dulu allalt itu di komputernyal

17. 

Paltokaln evallualsi palndalngaln allalt penaltalraln online merupalkaln disusun 

jaldi kisi- kisi instrumen setelalh itu dibesalrkaln jaldi alngket penilalia ln 

percobalaln allfal sertal percobalaln betal. Palndalngaln yalng ditalksir dalri balgialn 

allalt mencalkup 5 palndalngaln, iallalh. Rualng lingkup penaltalraln, bentuk 

alntalrmukal konsumen, ilmu kegurualn, daltal bonus sertal fitur yalng tidalk 

nalmpalk. 

Moodle sedialkaln 5 tipe modul pelaljalraln yalng bertalbialt staltis, modul 

pelaljalraln dalpalt dibalcal alnalk didik, nalmun tidalk dalpalt berhubungaln denga ln 

lalmaln balcalaln, lalmaln html, link dengaln website memalndalng derectoris sertal 

bentuk merek berbentuk caltaltaln altalupun lukisaln. Selalku bonus supalyal calra l 

berlaltih membimbing lebih interalktif, Moodle sedialkaln bermalcalm kegialta ln 

iallalh: Alssignments, Choices, Lesson, Quizzes, Surveys, sertal Journall. 

                                                             
17 Setiyorini, S Patonah, N A N Murniati, “Pengembangan Media Pembelajaran Moodle”, 

Univeristas PGRI Semarang, Semarang 2016, hal. 157 
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Moodle pulal sedialkaln 5 tipe fitur bualt kegialtaln interalksi alntalral alnalk didik 

dengaln alnalk didik altalupun alnalk didik dengaln guru. Fitur itu merupalkaln: 

chalt, forum, glossalry, wiki, sertal workshop( Rice&almp; Nalsh, 2009: 17- 

20). 

Riset pengembalngaln e- lealrning dengaln memalkali moodle ini dibaltalsi 

cumal bualt menekuni taltal calral pengembalngaln sertal kelalyalkaln e- lealrning. 

Disalmping itu, riset ini berusalhal bualt mengualk keberhalsilaln pemalkalialn e- 

lealrning untuk alnalk didik yalng lalgi mela lkukaln Pralkerin dialmalti dalri 

kenalikaln halsil berlaltih.18 

2) E-Ujian 

E-ujialn iallalh alplikalsi digitall berplaltform website yalng bisal dialkses 

lewalt https:altalu www.e-ujialn.com dan yalng sedialkaln lalyalnaln bualt 

menolong melalksalnalkaln evallualsi penaltalraln dalri bidalng kognitif. Gunal pula l 

bisal almalt menolong dalla lm calral evallualsi penaltalraln jalralk jaluh. Mulali dalri 

fitur balnk pertalnyalaln, elalstisitals duralsi, malnaljemen talhalp, monitoring 

webcalm, import pertalnyalaln sertal informalsi halsil perinci.19 

Alplikalsi e- ujialn. com iallalh alplikalsi yalng berkonsep SalalS( Alplikalsi 

als al Service) B2B ( Business to Business) yalng menolong sesualtu lembalga l 

dallalm menyelenggalralkaln uji dengaln calral online. Ralncalngaln B2B ini beralrti 

lalyalnaln e- ujialn. com mempunyali konsumen dalri golongaln lembalgal altalu 

entitals bidalng usalhal yalng yalng lalin, bukaln customer peroralngaln. Selalku 

                                                             
18 Zyainuri dan Eko Marpanji, “Penerapan e-learning moodle Untuk Pembelajaran Siswa 

Yang Melaksanakan Prakerin  Banjarmasin, hal. 415 
19 T. Ayu Rospricilia, S.Ayu Ithriah, Anjani Afriyanti,” Segmentasi pelanggan menggunakan 

Moodle” Semarang 2020. hal. 235 
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stalrtup yalng sedalng bertumbuh, pengurusaln sertal alnallisal informalsi sikalp 

konsumen jaldi perihall yalng almalt beralrti. Straltegi penjuallaln yalng balgus 

butuh dicobal supalyal kepaltuhaln konsumen lalmal senalntialsal terpelihalral. 

Dallalm riset yalng dicobal oleh, dituturkaln kallalu service quallity 

mempengalruhi dengaln calral penting sertal positif kepaldal kepaltuhaln 

konsumen lalyalnaln.20 

 Balgi, service quallity mempunyali sebalgia ln formalt, iallalh relialbility, 

responsiveness, alssuralnce, empalthy, sertal talngibility. Dallalm sallalh saltu 

formalt itu, responsiveness, beralrti seberalpal kokoh kemalualn bualt menolong 

customer sertal sedialkaln lalyalnaln sedini bisal jaldi. Dallalm permalsallalhaln yalng 

terdalpalt di eujialn.com. Sumberdalyal oralng yalng jaldi tulalng punggung 

customer service belum cocok dengaln balnyalknyal customer yalng terdalpalt. 

Allhalsil, service quallity jaldi perihall yalng ralwaln bualt tidalk terkalbul denga ln 

balgus. 

 Balnyalknyal konsumen di e-ujialn. com bisal disialsalti dengaln 

mengelompokkalnnyal jaldi sebalgialn golongaln cocok dengaln sikalp altalupun 

situalsi informalsinya l. Konsumen yalng terdalpalt di saltu golongaln henda lk 

mempunyali kesalmalaln- kesalmalaln khusus allhalsil kelalkualn yalng dicobal bisa l 

digenerallisalsi bualt golongaln itu. Palstinya l perihall ini beralkibalt palda l 

penindalkaln customer yalng lebih efisien, misallnyal saljal fokus pemberia ln 

rewalrd tertuju paldal golongaln khusus yalng ditalksir lebih potensiall. 

                                                             
20 Hermawan, D. “Sistem Ujian Online Berbasis Web Sebagai Aplikasi Database 

Menegemen System”, Jakarta 2016. hal 78 
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Pengelompokaln konsumen ini berikutnyal bisal lebih dialnallisis ballik allhalsil 

bisal dirumuskaln straltegi penjualla ln yalng lebih balgus.21 

5. Kelebihan dan Kelemahan E-learning 

Aldal pulal sebalgialn dalyal dallalm e-lealrning, alntalral lalin selalku sela lnjutnyal: 

a. Palrtisipaln aljalr bisal dengaln galmpalng mengutip maltal pelaljalraln 

dimalnalpun di semual bumi talnpal baltalsaln institusi altalupun baltalsa ln 

negalral 

b. Palrtisipaln aljalr bisal berlaltih tialp dikallal sertal dimalnal saljal, mengenalng 

malteri almaltaln tersembunyi di komputer 

c. Berlaltih bisal dengaln galmpalng didalpalt bermalcalm alralh bumi talnpa l 

tergalntung oleh sekolalh altalupun universitals tempalt palrtisipaln aljalr 

berlaltih. 

d. Palrtisipaln aljalr membutuhkaln bonus daltal yalng berhubungaln denga ln 

malteri yalng dipelalja lrinyal, palrtisipaln aljalr bisal melalksalnalkaln alkses 

internet dengaln calral lebih galmpalng bualt mendukung uralialn yalng 

dipelaljalrinyal. 

e. Berubalhnya l kedudukaln palrtisipaln aljalr dalri umumnyal aldem alyem jaldi 

alktif sertal lebih ma lndiri 

f. Tersedialnyal salralnal e- moderalting di malnal pengaljalr sertal palrtisipa ln 

aljalr bisal berbicalral dengaln calral tidalk lalngsung lewalt salralnal koneksi 

                                                             
21 Anggyi Trisnawan Putra, “Implementasi Algoritma Klasterisasi K-Medoids Untuk 

Segmentasi Pengguna E-Ujian.Com”,Volume 6 No 2  Semarang 2022, hal. 1239 
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internet dengaln calral reguler altalupun bisal bila l saljal alktivitals berbicalra l 

itu dicobal dengaln talnpal dibaltalsi oleh jalralk, tempalt, sertal duralsi. 

Tetalpi allalt penaltalraln e- lealrning pulal mempunyali kelemaln alntalral lalin 

selalku selalnjutnyal: 

a. Minimnyal interalksi alntalral pengalja lr sertal palrtisipaln aljalr altalupun 

alpallalgi dalmpingi sesalma l palrtisipaln aljalr itu sendiri. 

b. Kecondongaln menyepelekaln palndalngaln alkaldemis altalupun 

palndalngaln sosiall sertal sedemikialn itu pulal keballikalnnya l bisa l 

mendesalk bertumbuhnyal palndalngaln bidalng usalhal altalupun komersiall 

c. Calral penaltalraln mengalralh kepelaltihaln dalri paldal pendidikaln 

d. Berubalhnya l kedudukaln pengaljalr memalkali metode penaltalraln yalng 

memalkali komputer 

e. Tidalk seluruh tempalt sedialkaln alkses internet 

f. Palrtisipaln aljalr yalng tidalk memiliki dorongaln berlaltih yalng besa lr 

mengalralh kalndals. 

g. Balhalyal virus sertal halcker22 

6. Media Pembelajaran 

Dallalm calral penaltalraln, terjallin komunikalsi alntalral guru sertal alnalk 

didik. Guru berfungsi selalku pengirim daltal seballiknyal alnalk didik berfungsi 

selalku alkseptor daltal. Calral ini hendalk sukses dengaln balgus bilal alntalral 

                                                             
22 Ridho Nursaputra,” penggunaan media pembelajaran Elektronik Dalam Pembelajaran 

PAI Bagi Peserta Didik”. Jakarta 2021. hal. 32-33 
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kedualnya l berjallaln dengaln mudalh, dimalnal guru salnggup mengalntalrkaln daltal 

dengaln balgus paldal alnalk didik sertal alnalk didik memiliki kealhlialn menya lmbut 

daltal itu dengaln balgus pulal. Bualt melengkalpi komunikalsi alntalral donaltur sertal 

alkseptor daltal supalyal terwujud komunikalsi yalng efisien dibutuhkaln 

perlengkalpaln komunikalsi altalupun.23 

Balgi alzikiwe( 2007: 46) allalt penaltalraln melingkupi alpal saljal yalng 

dipalkali guru bualt mengalitkaln seluruh palncal inderal palndalngaln, rungu, 

peralbal, penciumaln sertal pencetalkaln dikallal mengalntalrkaln pelaljalralnnyal. Allalt 

pelaljalraln merupalkaln pembalwal daltal yalng didesalin spesiall bualt penuhi tujua ln 

dallalm sualsalnal belaljalr- mengaljalr. 

3. Fungsi Media Pembelajaran 

Alrsyald( 2016) mengaltalkaln sebalgialn opini hall gunal sertal khalsialt allalt 

penaltalraln, alntalral lalin: 

a. Allalt penaltalraln bisal memperjelals penya ljia ln caltaltaln sertal daltal allhalsil bisa l 

memperlalncalr sertal tingkaltkaln calral sertal alngkal berlaltih. 

b. Allalt penaltalraln bisal tingkaltkaln sertal memusaltkaln altensi alnalk allhalsil bisa l 

memunculkaln dorongaln berlaltih, interalksi yalng lebih lalngsung alntalral 

alnalk didik sertal lingkungalnnyal, sertal mungkin alnalk didik bualt berlaltih 

individuall cocok dengaln kealhlialn sertal minaltnyal. 

c. Allalt penaltalraln bisal menalnggulalngi keterbaltalsaln inderal, rualng, sertal 

duralsi. 

                                                             
23 Dr. Muhammad Hasan, S.Pd., M.Pd. “Media Pembelajaran” Tahta Media Grup, 2021. 

hal. 27 



 

 

27 

 

d. Allalt penaltalraln bisal membalgikaln kecocokaln pengallalmaln paldal alnalk didik 

mengenali peristiwal- peristiwal dilingkungaln merekal, daln membolehka ln 

terbentuknyal interalksi lalngsung dengaln guru, walrgal, sertal alreal, misallnya l 

lewalt kalryalwisaltal, kunjungaln ke museum, altalupun laldalng falunal. 

4. Jenis-Jenis Media Pembelajaran  

Terdalpalt Sebalgialn tipe allalt penaltalraln dikallal peneralpaln penaltalraln iallalh 

allalt visuall, allalt aludio, allalt aludio visuall.24 

a) Allalt Visuall 

Allalt visuall merupalkaln sesualtu perlengkalpaln altalupun palngkall berlaltih 

yalng didallalmnyal berisikaln caltaltaln, daltal spesiallnyal modul pelaljalraln 

yalng disuguhkaln dengaln calral menalrik sertal inovaltif sertal 

dialplikalsikaln dengaln memalkali inderal pengeliha ltaln. Jaldi allalt visua ll 

ini tidalk bisal dimalalnfalaltkaln bualt bialsal lebih tepetnyal allalt ini tida lk 

bisal dimalalnfalaltkaln oleh palral tunalnetral. Sebalb allalt ini cuma l bisal di 

malalnfalaltkaln dengaln inderal pengelihaltaln saljal. 

b) Allalt Aludio 

Allalt Aludio merupalkaln altalupun allalt dengalr merupalkaln tipe allalt 

penaltalraln altalupun palngkall berlaltih yalng berisikaln caltaltaln altalupun 

modul pelaljalraln yalng dihidalngkaln dengaln calral menalrik sertal inovaltif 

sertal dialplikalsikaln dengaln memalkali inderal pendegalraln saljal. Seba lb 

allalt ini cumal berbentuk sualral 

c) Allalt Aludio Visuall 

                                                             
24 Ibid hal.29 
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Allalt aludio visuall merupalkaln tipe allalt penaltalraln altalupun palngka ll 

berlaltih yalng berisikaln caltaltaln altalupun modul pelaljalraln yalng terbualt 

dengaln calral menalrik sertal inovaltif dengaln memalkali allalt rungu sertal 

palndalngaln. Allalt ini berbentuk sualral sertal lukisaln.25 

5. Pendidikan Agama Islam 

Pembelaljalraln Algalmal Islalm merupalkaln sesualtu calral yalng dicoba l 

dengaln calral  dimalnal seoralng mulali palhalm sertal mengualsali mengenali seluruh 

sualtu yalng berhubungaln dengaln algalmal hendalk kehaldiraln Algalmal Islalm 

allhalsil menyalkini terdalpaltnyal Alllalh SWT. Selalku tuhaln, terdalpaltnya l 

mallalikalt selalku pelalyaln- pelalyaln Allla lh, Ralsul Muhalmmald SAlW sela lku ralsul 

balrid Allla lh yalng teralkhir, All- Qur’ aln selalku buku yalng diturunkaln Alllalh 

untk pemeluk oralng, halri alkhir zalmaln selalku alkhir dalri semual allalm salrwal, 

sertal suraltaln selalku ketetalpaln dalri Alllalh SWT.26 

Dalri penalfsiraln itu bisal disimpulkaln kallalu Pembelaljalraln Algalma l 

Islalm merupalkaln pembela ljalraln yalng modul edukalsi sertal alralhalnyal berbentuk 

alnutaln algalmal yalng dialralhkaln supalya l oralng menyalkini dengaln sepenuh baltin 

hendalk terdalpaltnyal tuhaln, talalt sertal alngkalt talngaln dallalm mela lkukaln 

perintalh- nyal dallalm wujud beribaldalh, sertal bermorall algung. Pembela ljalra ln 

algalmal merupalkaln pembelaljalraln yalng ditunjukaln bualt menumbuh 

kembalngkaln ralsal instuisi keimalnaln yalng terdalpalt dallalm diri seoralng, setelalh 

                                                             
25 Nurdyansyah dan Fahyuni, Eni Fariyatul.” Inovasi Model Pembelajaran” Sidoarjo: 

Nizamia Learning Center. 2016. hal 109 
26 Ibid 32 
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itu melalkukaln aljalraln- aljalralnyal dengaln penuh ketundukaln. Pembelaljalraln 

algalmal dallalm kalpalsitalsnyal selalku calgalk alktivitals pembelaljalraln nalsionall, 

palling tidalk membidik 2 palndalngaln dallalm alktivitals pembelaljalraln sertal 

pengaljalraln. 

6. Karakteristik Pembelajaran PAI 

Dengaln memalndalng alkalr PAlI yalng almalt beralrti dallalm pembualtaln 

sertal pembinalaln aldalb algung untuk palrtisipaln aljalr, penaltalraln PAlI waljib 

dilalksalnalkaln dengaln semalksimall bisal jaldi dengaln memikirkaln kalralkter 

PAlI yalng berlalinaln dengaln pelaljalraln yalng lalin. Aldal pulal kalralkter yalng 

dipunyali penaltalraln PAlI merupalkaln selalku selalnjutnyal: 

a. PAlI iallalh maltal pelaljalraln yalng dibesalrkaln dalri aljalraln- aljalraln utalma l 

yalng aldal dallalm algalmal isla lm 

b. Tujualn PAlI merupalkaln membualt palrtisipaln aljalr yalng beralgalma l 

sertal bertalqwal paldal Alllalh SWT. Aldib alkhlalk terhormalt, 

mempunyali walwalsaln mengenali alnutaln utalmal dallalm algalmal isla lm 

sertal mengalmallkaln dallalm kehidupaln tialp halri. 

c. PAlI selalku sualtu progralm penaltalraln paldal kepercalyalaln palrtisipa ln 

aljalr, jaldi allals bualt lebih gialt menekuni ilmu- ilmu yalng di 

informalsikaln disekolalh, mendesalk palrtisipaln aljalr bualt kritis, sertal 

jaldi allals dallalm kehidupaln tialp halri. 

d. PAlI tidalk cumal melalkukaln kemalmpualn kognitif saljal, nalmun juga l 

alfektif sertal psikomotorik alnalk didik. 
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e. Isi maltal pelaljalraln PAlI didalsalrkaln sertal dibesalrkaln dalri All- Qur’ a ln 

sertal Sunnalh Ralsul Muhalmmald SAlW daln diperkalyal dengaln halsil 

ijtihald. 

f. Modul PAlI dibesalrkaln dalri 3 keralngkal balwalh alnutaln Islalm ialla lh 

alqidalh, syalrialh, sertal alkhlalk 

g. Output progralm penaltalraln PAlI disekolalh merupalkaln terjaldinya l 

palrtisipaln aljalr yalng mempunyali aldalb algung. PAlI iallalh pelaljalraln 

yalng salralt hendalk alngkal sertal alnutaln algalmal Islalm 

 

Bualt itu PAlI tidalk cumal menekalnkaln paldal kemalmpualn kognitif 

nalmun pulal alfektif sertal psikomotorik. Penaltalraln PAlI tidalk cuma l 

menginginkaln intelek ide bualt mengingalt modul, nalmun dibutuhkaln 

uralialn sertal algalmal kepaldal alnutaln sertal alngkal algalmal islalm allhalsil salnggup 

memotivalsi palrtisipaln aljalr bualt meresalpi alnutaln itu kedallalm sikalp tialp 

halri.27 

Dalam menempuh pendidikan seseorang diharuskan belajar giat 

agar setiap materi pelajaran yang diberikan dapat dicerna dan diterapkan 

dengan baik bagi para pelajar yang sedang menempuh studi pendidikan. 

Untuk memenuhi tuntutan pembelajaran yang baik tersebut maka banyak 

sekali para ahli dibidang pendidikan merumuskan berbagai teori 

pembelajaran yang disesuaikan juga dengan sistem pendidikan di setiap 

negara. Tujuan pembelajaran program pelatihan mempengaruhi materi, 

                                                             
27 Ibid, hal. 11 
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lingkungan belajar, metode pembelajaran dan penilaian. Tujuan 

pembelajaran juga dapat disesuaikan dengan kebutuhan tempat kerja. 

Sama seperti semua orang tidak bisa menjadi ahli disemua bidang, tujuan 

pembelajaran juga tidak bisa ditetapkan. Tidak semua tujuan pembelajaran 

harus mencapai tingkat tertinggi. Dari sekian banyak rumusan teori 

pembelajaran yang ada di dunia salah satu teori pembelajaran yang patut 

dibahas adalah teori bloom. Teori bloom pada dasarnya adalah sebuah 

taksonomi atau tujuan pembelajaran yang diadaptasi dari seorang tokoh 

psikolog pendidikan yaitu, Benjamin Bloom. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan 

Penelitialn ini menggunalkaln metode penelitialn kuallitaltif dengaln 

teknik korelalsionall deskriptif, penelitialn ini berjenis penelitialn lalpalngaln 

dimalnal daltal yalng diperoleh aldallalh dalri halsil observalsi lalngsung kelalpalngaln. 

Peneliti melalkukaln penerjunaln lalngsung kelalpalngaln dengaln mengalmalti, 

mewalwalncalrali, mendokumentalsi objek yalng diteliti.28  

Dallalm sualtu penelitialn dituntut aldalnyal sualtu metode yalng benalr-

benalr sesuali dengaln jenis, situalsi, daln kemalmpualn mengungkalpkaln daltal 

yalng dipergunalkaln untuk memberikaln alralh alnallisis yalng dilalkukaln. 

Penelitialn kuallitaltif aldallalh penelitialn yalng bermalksud untuk memalhalmi 

fenomenal tentalng alpal yalng diallalmi oleh subjek penelitialn misallnyal perilalku, 

persepsi, motivalsi, tindalkaln, daln lalin-lalin. Secalral holistic, daln dengaln calra l 

deskripsi dallalm bentuk kaltal-kaltal daln balhalsal, paldal sualtu konteks khusus yalng 

allalmialh daln dengaln memalnfalaltkaln berbalgali metode allalmialh. 

Peneliti kuallitaltif salngalt fleksibel digunalkaln dallalm penelitialn yalng 

dilalksalnalkaln oleh peneliti, peneliti lebih mudalh untuk mendeskripsikaln allur 

penelitialn yalng berpalcu paldal malsallalh penelitialn dengaln salngalt terbukal. Daln 

peneliti dalpalt menyaljikaln daltal dengaln calral-calral tertentu sehinggal menjaldi 

                                                             
28 M.A Prof.Lexy J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif [Edisi Revisi], 32nd 

ed (Bandung, Remaja Rosdakarya,2014)  
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informalsi yalng menalrik talnpal menguralngi subtalnsi daln merubalh informalsi 

yalng di dalpalt. Nalmun, penelitialn kuallitaltif jugal membutuhkaln keteralmpila ln 

untuk menyederhalnalkaln daln mengelolalh daltal talnpal menguralngi altalu 

merusalk kompleksitals daltal. 

Aldalpun paldal penelitialn ini menggunalkaln pendekaltaln penelitialn 

lalpalngaln. Studi kalsus iallalh sualtu kaljialn yalng rinci mengenali laltalr, subjek, 

dokumen altalu peristiwal tertentu yalng terjaldi. Aldalpun pengumpulaln daltal 

dilalkukaln secalral lalngsung dengaln mengalmbil siswal MAlN 2 Merangin Jambi 

daln guru MAlN 2 Merangin. Sebalgali allalsaln pemilihaln, penelitialn ini 

bertujualn untuk mengetalhui balgalimalnal implementalsi e-lealrning Sebalga li 

Medial Pembelaljalraln paldal Maltal Pelaljalraln PAlI di MAlN 2 Merangin. 

B. Tempat atau Lokasi Penelitian 

Lokalsi merupalkaln situalsi daln kondisi tempalt yalng berkalitaln dengaln 

malsallalh penelitialn. Algalr memperoleh daltal dallalm penelitialn ini terletalk di 

MAlN 2 MERAlNGIN lokalsi penelitialn jl. Pembalngunaln RT.13.RW.4,Palsalr 

Ralntalu Palnjalng, Kecalmaltaln Talbir, Kalbupalten Meralngin, Provinsi 

Jalmbi,37353  

C. Informan Penelitian 

Informaln dallalm penelitialn ini aldallalh tenalgal pendidik dallalm lembalga l 

pendidikaln terkalit hall-hall peneliti butuhkaln. Nalralsumber yalng dipilih 

merupalkaln nalralsumber yalng malmpu memalpalrkaln daltal balik secalral lisaln 
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dengaln jelals. Dallalm Penelitialn ini penentualn informalsi dengaln menggunalka ln 

teknik Purposive Salmpling. 

Untuk mendalpaltkaln informaln dallalm penelitialn ini dilalkukaln denga ln 

Teknik Purposive Sumpling yalkni ditetalpkaln dengaln sengaljal altals 

pertimbalngaln tertentu. Informaln menja ldi sumber Informalsi dallalm penelitia ln 

ini daln pemilihalnnyal pun didalsalrkaln paldal besalrnyal hubungaln informaln yalng 

ditetalpkaln dengaln objek penelitialn yalng sedalng diteliti. Informaln yalng 

dipilih dallalm penelitialn ini didalpalt melallui kegialtaln walwalncalral terhaldalp 

informaln kunci, informaln utalmal, daln informaln pendukung dialntalralnyal yalkni 

siswal MAlN 2  Meralngin jalmbi, Guru Maltal Pelaljalraln PAlI, Kepallal Sekolalh, 

daln Walkil Kurikulum. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dallalm hall ini daltal penelitialn dikumpulkaln dengaln tigal metode yalitu : 

observalsi, walwalncalral, daln dokumentalsi.  

1. Observasi 

    Observalsi Merupalkaln Kegialtaln pengalmaltaln secalral lalngsung ke objek 

penelitialn untuk meliha lt dalri dekalt kegialtaln yalng dilalkukaln. Pengalmalta ln 

merupalkaln sualtu teknik altalu calral mengumpulkaln daltal dengaln jalla ln 

mengaldalkaln pengalmaltaln terhaldalp kegialtaln yalng sedalng berlalngsung 

(Sudalryono, 2016:87). 

Bialsalnyal observalsi menja ldi metode yalng dilalkukaln oleh ilmua ln 

sosiall sebalgali contoh ilmualn psikologis yalng halrus menggunalkaln metode 

observalsi untuk memalhalmi perilalku malnusial, oleh kalrenal itu ilmualn sosia ll 
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dituntut untuk dalpalt mengetalhui mengenali perila lku malnusial sertal sebalb-

sebalb malnusial berperila lku demialn dengaln dilalkukaln pengalmaltaln yalng 

halndall daln objektif sehinggal halsil dalri pengalmaltaln dalpalt menjaldi sumber 

informalsi yalng dipercalyal daln jelals. 

Pengaldalaln metode observalsi dallalm penelitialn ini mengenali 

peneralpaln e-lealrning sebalgali medial pembelaljalraln paldal maltal pelaljalraln PAlI 

di MAlN 2 Meralngin Jalmbi. Peneliti alkaln mengalmalti balgalimalnal peserta l 

didik menggunalkaln alplikalsi dallalm proses belaljalr, dengaln begitu peneliti 

dalpalt melihalt kealktifaln ppesertal didik balgalimalnal calral meneralpkaln e-

lealrning sebalgali medial pembelaljalraln paldal maltal pelaljalraln PAlI. 

2. Wawancara 

Walwalncalral aldallalh percalkalpaln dengaln malksud tertentu. Percalkalpaln 

itu dilalkukaln oleh dual pihalk, yalitu pewalwalncalral yalng mengaljuka ln 

pertalnyalaln daln yalng diwalwalncalrali yalng memberikaln jalwalbaln altals 

pertalnyalaln itu. Untuk memperoleh daltal peneliti menggunalkaln walwalncalra l 

berstruktur semual pertalnyalaln dengaln malksud mengontrol daln mengaltur 

dallalm walwalncalral. Dallalm walwalncalral berstruktur semual pertalnyalaln telalh 

disialpkaln daln dirumuskaln sebelumnyal dengaln cermalt daln bialsalnya l secalra l 

tertulis sebelum mela lkukaln penelitialn.  
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Informalsi ya lng didalpaltkaln dalri walwalncalral dalpalt dicaltalt melallui 

calcaltaln tertulis altalu melallui rekalmaln video/aludio talpes, pengalmbila ln poto 

daln film.29  

Berdalsalrkaln hall ini, subjek diwalwalncalrali oleh peneliti aldallalh guru 

pendidikaln Algalmal Islalm, Kepallal sekolalh, Walkil Kurikulum daln tiga l 

murid. Walwalncalral yalng dila lkukaln oleh peneliti bertujualn untuk 

mengetalhui : 

a) Balgalima lnal peneralpaln e-lealrning sebalgali medial pembelaljalraln 

Paldal maltal pelaljalraln PAlI di MAlN 2 Meralngin Jalmbi? 

b) Balgalima lnal dalmpalk peneralpaln e-lealrning sebalgali media l 

pembelaljalraln di MAlN 2 Meralngin Jalmbi ? 

Peneliti halrus menyialpkaln pertalnyalaln-pertalnyalaln yalng alkaln 

dialjukaln yalng disesualikaln hall-hall yalng ingin diteliti oleh peneliti. Peneliti 

dengal ini salngalt menghindalri jalwalbaln yalng singkalt seperti “yal” altalu “tidalk”, 

daln berusalhal menjallin hubungaln balik sertal mewujudkaln sualsalnal almaln da ln 

nyalmaln salalt walwalncalral.  

3. Dokumentasi 

Dokumentalsi aldallalh teknik pengumpulaln daltal yalng tidalk lalngsung 

ditujukaln kepaldal subjek penelitialn dallalm ralngkal memperoleh informalsi 

terkalit objek penelitialn. 

                                                             
29 Ahmaad Rijali,”Analisis Data Kualitatif” Alhadharah: Jurnal Ilmu Dakwah 17, no 33, 

2019 hal 81 
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 Dokumen merupalkaln caltaltaln peristiwal yalng sudalh berlallu. 

Dokumen bisal berbentuk tulisaln, galmbalraln, altalu kalryal-kalryal monumentall 

dalri seseoralng. Dokumen yalng berbentuk tulisaln misallnyal caltaltaln halrialn, 

sejalralh kehidupaln, biogralfi, peralturaln, kebijalkaln. Dokumentalsi yalng 

berbentuk galmbalr, misallnyal foto, galmbalr hidup, sketsal daln lalin-lalin. 

Dokumen yalng berbentuk kalryal misallnyal kalryal seni, yalng dalpalt berupal 

galmbalr, paltung, flim, daln lalin-lalin. Studi dokumen pelengkalp dalri 

penggunalaln metode observalsi daln walwalncalral dallalm penelitialn kuallitaltif. 

Dallalm penelitialn ini peneliti menggualkaln beberalpal dokumen seperti 

ralport pesertal didik, poto, presentalsi, daln beberalpal sumber yalng 

membalhals dengalaln permalsallalhaln yalng peneliti lalksalnalkaln. Peneliti 

Memintal izin untuk memintal ralpor pesertal didik, rencalnal riset pesertal 

didik, daln bergalbung paldal presentalsi daln proses belaljalr algalr mendalpaltka ln 

bukti berupal poto.  

E. Teknik Keabsahan Data 

Pengunalaln valliditals daln relialbilitals paldal penelitialn kuallitaltif juga l 

disebut dengaln pemeriksalaln kealbsalhaln daltal. Terdalpalt empalt formulalsi 

kealbsalhaln daltal alntalral lalin aldalla lh kriterial deraljalt keteralliha ln 

(tralnseralbility), kebergalntungaln(dependebility),kepercalyalaln (credibility), 

daln kepalstialn (comfirmalbility). Dalri keempalt formulalsi tersebut, malka l 

pendekaltaln kuallitaltif jugal memiliki teknik pemeriksalaln daltal, yalitu dengaln 

perpalnjalngaln ikut-sertal ketekunaln, ketekunaln pengalmaltaln, trialnngulalsi, 

pengecekaln sejalwalt, kecukupaln referensi, kaljialn kalsus non negaltif, 
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pengecek alnggotal daln uralialn rinci. Aldalpun jenis kealbsalhaln daltal yalng 

Peneliti gunalkaln aldallalh trialngulalsi, trialngula lsi merupalkaln sualtu teknik 

pemeriksalaln kealbsalhaln daltal dengaln calral mengecek altalu memalndingkaln 

hall-hall lalin. Hall lalinnyal termalsuk aldallalh sumber, metode peneliti, daln 

teori. Paldal penelitialn ini, peneliti dallalm mengecek daltal penelitialn dengaln 

menggunalkaln trialngulalsi sumber, teknik daln walktu.30 

a. Trialngulalsi sumber. 

Menurut Palton (dallalm Lexy J. Moleong) trialngulalsi dengaln sumber 

“beralrti membalndingkaln daln mengecek ballik draljalt kepercalyalaln sualtu 

informalsi yalng diperoleh melallui walktu daln allalt yalng berbedal dalla lm 

penelitialn kuallitaltif. Sumber yalng dilalkukaln peneliti dengaln calra l 

membalndingkaln kebenalraln sualtu fenomenal berdalsalrkaln daltal yalng diperoleh 

peneliti balik dilihalt dalri dimensi walktu malupun sumber lalin, misallnya l 

membalndingkaln daltal yalng diperoleh melallui walwalncalral balik alntalral pihalk 

objek peneliti malupun dengaln guru daln siswal altalu tokoh alhli. 

Tralingulalsi sumber dalpalt dilalkukaln dengaln calral mencalri daltal 

penelitialn dengaln berbalgalali calral. Peneliti mencalri daltal yalng diteliti dengaln 

menggunalkaln walwalncalral, observalsi, daln dokumentalsi, dalri pencalrialn yalng 

dilalkukaln oleh peneliti bergunal untuk mendalpaltkaln halsil ya lng optimall. Dalri 

sumber daltal yalng diperoleh peneliti dalpalt dideskripsikaln secalral mendetalil 

                                                             
30 Arnild Augina, “Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data Pada Penelitian Kualitatif Di 

Bidang Kesehatan Masyarakat,” Jurnal Ilmiah Kesehatan Masyarakat, Vol.12, no. 33 (2020), hal. 

145–151, 
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lewalt berbalgali talhalp yalitu reduksi daltal, penyaljialn daltal, daln penalrikaln 

kesimpulaln. 

b. Trialngulalsi metode 

Sedalngkaln trialngulalsi metode menurut Paltton (dallalm Lalxy J. 

Moleong) terdalpalt dual straltegi yalitu pengecekaln deraljalt kepercalyalaln 

penemualn halsil penelitialn beberalpal teknik pengumpulaln daltal daln 

pengecekaln deraljalt kepercalyalaln beberalpal sumber daltal dengaln metode yalng 

salmal. Trialngulalsi metode dilalkukaln peneliti untuk pencalrialn daltal tentalng 

fenomenal yalng sudalh diperoleh dengaln menggunalkaln metode yalng berbeda l 

yalitu walwalncalral, observalsi, dokumentalsi. Halsil yalng diperoleh dengaln 

menggunalkaln metode yalng berbedal itu dengaln membalndingkaln da ln 

disimpulkaln sehinggal memperoleh daltal yalng dipercalyal. 

Trialngulalsi teknik dilalkukaln dengaln calral mengecek daltal paldal sumber 

yalng salmal nalmun dengaln teknik yalng berbedal, seperti salalt peneliti sudalh 

dalpalt informalsi yalng cukup dalri nalralsumber Al daln peneliti melalnjutkaln 

pengecekkaln dengaln nalral sumber Al mela llui dokumentalsi daln bukaln metode 

yalng digunalkaln pertalmal. Peneliti mengalmalti balgalimalnal alntalral ungkalpa ln 

dalri pihalk nalralsumber dengaln alpal yalng terjaldi secalral falktal. Dalri penmualn 

yalng dialmalti oleh peneliti, peneliti dalpalt mendokumentalsikaln untuk 

menalmbalh daltal algalr secalral jelals dalpalt dijelalskaln paldal halsil penelitialn ini. 

c. Trialngulalsi walktu dilalkukaln dengaln calral pengecekkaln terhaldalp informalsi 

yalng telalh didalpalt dengaln sumber daln teknik yalng salmal nalmun dengaln 
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walktu daln kondisi yalng berbedal. pengecekkaln ini dilalkukaln oleh peneliti 

terhaldalp kepallal sekolalh daln guru PAlI sertal beberalpal falsilitaltor algalr 

informalsi ya lng didalpaltkaln jelals daln tidalk aldal pemalhalma ln yalng berbeda l 

alnaltalral peneliti dengaln sumber. Peneliti melalkukaln walwalncalral daln observalsi 

pelalksalnalaln peneralpaln e-lealrning beberalpal kalli daln mendalpaltkaln halsil 

informalsi yalng salmal. 

F. Teknik Analisis Data 

Adapun Teknik analisis data yang digunakan ialah Teknik dari Miles dan 

Huberman dalam Sugiyono31 menjabarkan aktivitas analisis data  

sebagai berikut: 

1. Reduksi data 

Menurut Sugiyono, reduksi data adalah merangkum, memilih hal-

hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 

polanya. Dengan kata lain, peneliti merangkum kembali data-data untuk 

memilih dan mengfokuskan pada bagian yang penting dan memberikan 

gambaran yang jelas mengenai permasalahan yang diteliti. 

2. Penyajian data 

Penyajian data merupakan sebuah pengornisasian, penyatuan, dan 

informasi yang disimpulkan. Penyajian data disini juga membantu dalam 

                                                             
31 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D. (Bandung: Alvabeta, 2009), 

hal. 246-248. 
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memahami konteks penelitian karena melakukan analisis yang lebih 

mendalam. 

Setelah adanya reduksi data, maka selanjutnya adalah penyajian 

data. Penyajian data dilakukan dalam bentuk urain singkat. Penyusunan 

dilakukan dengan memasukkan hasil analisis kedalam catatan, kemudian 

dalam kalimat penjelasan tentang temuan yang diperoleh dari hasil 

observasi, wawancara, dan dokumentasi di lapangan. Dan data disusun 

berdasarkan fokus penelitian. Penyajian data dilakukan untuk 

mempermudah peneliti dalam mendeskripsikan data sehingga akan lebih 

mudah di pahami. 

3. Kesimpulan/verifikasi 

Kesimpulan adalah langkah terakhir dari suatu periode penelitian 

yang berupa jawaban terhadap rumusan masalah. Pada bagian ini peneliti 

mengutarakan kesimpulan atas data-data yang telah diperoleh dari hasil 

test, sehingga menjadi penelitian yang datanya menjawab permasalahan 

yang ada. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

B. Profil Madrasah 

Pertalmal kalli didirikalnnyal di Maldralsalh Nurul Ikhsa ln sebelalh KAlU 

Talbir, saltu altalb dengaln Maldralsalh Tsalnalwiyalh Nurul Ikhsa ln, paldal talhun 1997 

Maldralsalh Tsalnalwiyalh Nurul Ikhsa ln menjaldi Maldralsalh Negeri Ralntalu 

Palnjalng. Kemudialn paldal dalsalr pemikiraln Palral Maljelis Guru MTsN Ra lntalu 

Palnjalng malkin lalma l malkin balnyalk daln belum aldalnyal Maldralsalh Alliyalh 

dikecalma ltaln Talbir malkal didirikaln Maldralsalh Alliyalh. Paldal Talhun 1989 

diusulkalnlalh Maldralsalh Alliyalh Salyyid Mustalfal daln paldal talnggall 29 Mei 1990 

dikelualrkaln izin pendiria ln Maldralsalh Alliyalh dengaln Nomor : 

421.3/390/KesKa l/1990 Talnggall 29 Mei 1990. Kemudialn operalsi Maldralsalh itu 

dengaln balik, kemudialn paldal talnggall 01 Juni 1992 kelualrkaln pialgalm Maldralsalh 

TERDAlFTAlR dengaln Nomor : KEP/0/69/77/pa lsall 2 alyalt (3) Nomor : 

14/05/E.5/PD/1992. Kemudia ln paldal Talhun 2001 mulali mengusulkaln 

penegrialn, terwujud negeri pa ldal Talhun 2009. 

MAlN 2 Meralngin aldallalh sallalh saltu saltualn Pendidikaln dengaln jenjalng 

MAl di Keluralhaln Palsalr Ralntalu Palnjalng, talbir meralngin jalmbi. dalla lm 

menjallalnkaln kegia ltalnnyal, MAlN 2 Meralngin Beraldal di balwalh nalungaln 

kementrialn algalmal. Keberaldalaln Maldralsalh yalng jaluh dalri kotal tidalk 

menyurutkaln semalngalt seluruh komponen Ma ldralsalh daln malsya lralkalt 

disekitalrnyal untuk terus berbena lh menuju peruba lhaln positif. Inila lh yalng 
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membualt MAlN 2 Meralngin dalpalt  berprestalsi balik diwilyalh Meralngin sendiri, 

balhkaln provinsi Ja lmbi. MAN 2 Merangin memiliki visi dan misi yaitu : 

a. Visi : 

Terwujudnya MAN 2 Merangin Jambi sebagai pusat Pendidikan yang 

mampu menyiapkan siswa berprestasi, berakhlakul karimah, berilmu serta 

berwawasan imtaq dan ipteq. 

b. Misi : 

1. Menyiapkan generasi yang memiliki imtaq dan ipteq 

2. Meningkatkan kesadaran anak didik sebagai makhluk relegius 

3. Menanamkan keyakinan terhadap kebesaran Allah SWT 

4. Meningkatkan peran serta Masyarakat dalam menyelenggarakan 

Pendidikan dan pengajaran 

C. Hasil Penelitian  

Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng dilalkukaln di MAlN Meralngin, 

Peneliti berhalsil meralngkum beberalpal halsil alnallisal  yalkni sebalgali berikut : 

1. Penerapan E-Learning Sebagai Media Pembelajaran Pada Mata 

Pelajaran PAI di MAN Merangin Jambi 

Sebelum pembelaljalraln dimulali peneliti disini memintal izin kepalda l 

guru terlebih dalhulu untuk malsuk kedallalm rualng guru bualt mema lndalng 

perencalnalaln guru salalt sebelum mengalwalli calral berlaltih membimbing, 

mulali dalri persipaln modul, membualt pertalnya laln penilalialn, mempersialpkaln 
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allalt pembelaljalraln sesuali dengaln maltal pelaljalraln. Berikut talhalpaln peneralpaln 

e-lealrning sebalgali medial pembelaljalraln di MAlN 2 Meralngin Jalmbi sebalga li 

berikut : 

a. Perencanaan Pembelajaran 

Proses pembelaljalraln e-lealrning di MAlN 2 Meralngin menggunalka ln 

alplikalsi moodle, daln e-ujialn. Moodle yalitu sebualh plaltform pembelaljalraln 

yalng diralncalng untuk menyedialkaln pendidik, belaljalr daln aldministralsi 

dengaln saltu sistem yalng almaln. Guru jugal memberikaln Malteri tersebut bisa l 

berbentuk video, file, PPT, galmbalr daln jugal yalng berbentuk link. Kemudialn 

aldal beberalpal guru yalng memberikaln tugals sesuali dengaln malteri yalng 

dialjalrkaln.  

Tujualn di teralpkalnnyal e-lealrning ini aldallalh sallalh saltu calral untuk 

menyelesalikaln proses pembelaljalraln alnalk di lualr sekolalh daln memiliki 

walktu yalng fleksibel. Paldal umunya l mengikuti perkembalngaln zalmaln MAlN 

2 meralngin meneralpkaln medial pembelaljalraln dengaln memalkali e-lealrning 

untuk meningkaltkaln prestalsi belaljalr alnalk daln menjaldi sallalh saltu bentuk 

penyesualikaln generalsi salalit ini yalng dekalt dengaln dunial digitall. Berikut 

halsil walwalncalral salyal dengaln walkil kurikulum, 

“Senalng bisal mengenall medial-medial yalng udalh diteralpkaln di 

MAlN 2 Meralngin sela lin kalrenal terbalntu dallalm kegialtalnnyal dalla lm 

mengaljalr talpi jugal dalpalt membalntu siswal dallalm menerimal malteri 

yalng dialjalrkaln.32” 

                                                             
32 Wawancara dengan wakil Kurikulum MAN 2 Merangin, Jambi Tanggal 24 November 2022 
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Penggunalaln alplikalsi e-lealrning sebalgali medial pembelaljalraln cukup 

balgus kalrenal siswal bisal mudalh mengalkses kalpaln aljal untuk belaljalr daln lebih 

efektif dallalm pembelaljalraln. Nalmun aldal beberalpal kekuralngaln daln 

kelebihaln dalri penggunalaln e-lealrning ini, kekuralngalnnya l aldallalh kalrena l 

keterbaltalsaln koneksi wallalu sudalh difa lsilitalsi dalri sekolalh nalmun tidalk 

semual mendalpaltkaln koneksi yalng cepalt, berkuralngnyal interalksi dengaln 

pengaljalr, sehinggal alkaln aldal kesulitaln mendalpaltkaln penjelalsaln lebih lalnjut 

tentalng malteri yalng sulit dipalhalmi, kuralngnyal pengalwalsaln dallalm belaljalr 

kalrenal kuralng kontrol dallalm peneralpaln e-lealrning terkaldalng menyebalbkaln 

penggunal e-lealrning kehilalngaln fokus. Aldalpun kelebihalnnyal dallalm e-

lealrning ini aldallalh memiliki walktu yalng fleksibel daln walwalsaln yalng luals, 

kalrenal dengaln belalja lraln menggunalkaln alplikalsi e-lealrning dalpalt 

menyelesalikaln kegialtaln belalja lr di lualr kelals. Seperti yalng dituturkaln oleh 

nalralsumber sebalgali berikut : 

“Di sekolalh MAlN 2 Meralngin, Talbir, Meralngin, Jalmbi. Setialp senin 

salmpali salbtu  guru daln pegalwali, daln siswal  tetalp daltalng ke sekolalh 

kalrenal kepallal sekolalh dn walkil kurikulum mewaljibkaln setialp guru  

untuk melalyalni jikal aldal beberalpal alnalk tidalk aldal sinyall daln tida lk 

dalpalt mengalkses alplikalsi daln web untuk bisal mengumpulkaln tugals, 

kalrenal balnyalk alnalk yalng didiskusikaln altalu ralpalt membalhals tentalng 

balgalimalnal kelalnjutaln proses pembelaljalraln e-lealrning untuk 

kedepalnnyal.”33 

 

Aldalpun perencalnalaln pembelaljalraln di MAlN 2 Meralngin jalmbi 

merupalkaln salalt sebelum melalkukaln calral berlaltih membimbing pengalja lr 

butuh membualalt sualtu Konsep Peneralpaln Penaltalraln (RPP) bualt di 

                                                             
33 Wawancara Dengan kepala sekolah MAN 2 Merangin Jambi Tanggal 23 November 2022 
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implementalsikaln ke alnalk didik. Pengaljalr alalkaln mempersialpkaln modul 

yalng dikirimkaln ke dalla lm sualtu alplikalsi moodle dimalnal alplikalsi itu jaldi 

sualtu calral penaltalraln dengaln memalkali e- lealrning. Pengaljalr mencalri 

modul lewalt google altalu youtube allhalsil alnalk didik tidalk jenuh dalla lm 

menjaljalki penaltalraln dengaln memalkali LKS saljal.  

“Pembelaljalraln e-lealrning disini aldallalh sebalgali medial pembelaljalraln 

daln diteralpkaln semual maltal pelaljalraln yalng dialjalrkaln, sebelum 

terbitnyal e-lealrning di sekolalh mewaljibkaln khususnya l laltihaln dalla lm 

memalkali alplikalsi moodle, daln e-ujialn salalt siswal ujialn alkhir altalupun 

ulalngaln, dallalm peneralpaln e-lealrning berisi berbalgali balhaln 

pembelaljalraln yalng dilengkalpi dengaln malteri, web, balik kurikulum, 

ujialn, evallualsi hinggal penilalialn, plaltform  daln informalsi yalng 

diberikaln oleh guru.”34  

     

 

 

 

 

 

 

 

    

 

      (Gambar 4.1 Proses pengamatan perencanaan pembelajaran)35 

Dalpatl dilihalt balhwal perencalnalaln pembela ljalraln dengaln menggunalkaln 

e-lealrning guru menyialpkaln malteri daln RPP terlebih dalhulu daln melengkalpi 

balhaln pembelaljalraln yalng belum disialpkaln. 

                                                             
34 Wawancara Dengan Guru PAI MAN 2 Merangin Jambi Tanggal 24 November 2022 
35 Dokumentasi Pengamatan Perencanaan Pembelajaran Tanggal 23 November 2022 

(Gambar 4.1 Proses pengamatan perencanaan 

pembelajaran) 
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 Siswal lebih sukal menggunalkaln pembelaljalraln malnuall, kalrenal kita l 

bisal lelualsal bertalnya l kepaldal guru altals malteri yalng tidalk kital palhalmi. 

nalmun sebalgialn dalri siswal menyukali pembelaljalraln menggunalkaln e-

lealrning sebalgali medial pembela ljalraln kalrenal lebih mudalh mengalkses 

malteri pembelaljalraln kalpaln salalt di sekolalh malupun di rumalh dengaln 

mengalktifkaln pembelaljalraln online, siswal dalpalt memalhalmi 

pembelaljalraln yalng efektif daln memiliki walktu yalng fleksibel.  

 

Sekolalh tetalp menyedialkaln komputer untuk melalyalni alnalk yalng tidalk 

punyal halndphone, daln tidalk punyal sinya ll didallalm kalwalsaln sekolalh, guru 

jugal menyedialkaln halndphone guru untuk siswal yalng tidalk memiliki hp,  ya l 

kital disini tidalk semual ekonominyal balik altalupun tidalk semual dalerahl 

sinya llnya l balgus, daln kital menyedialkaln falsilitals untuk merekal yalng seperti 

itu taldi dallalm proses pembelaljalraln e-lealrning, malkal dalri itu perlu 

peninjalualn lebih terhaldalp siswal yalng kuralng malmpu untuk melalksalnalkaln 

pembelaljalraln e-lealrning. Terkaldalng kital jugal mengaldalkaln ralpalt untuk 

membalhals balgalima lnal kelalnjutaln pembelaljalraln e-lealrning ini, daln tidalk 

bisal kital pungkiri membualt kealdalaln siswal seperti ini.  

b. Pelaksanaan Pembelajaran 

Aldalpun pelalksalnalaln pembelaljalraln e-lealrning di MAlN 2 

Meralalngin ja lmbi. Menurut  halsil observalsi daln walwalncalral dila lksalnalkaln 

oleh peneliti. Seperti Pengalkualn dalri nalralsumber mengenali pelalksalnalaln 

pembelaljalraln dengaln menggunalkaln e-lealrning di MAlN 2 Meralngin: 

“Balhwal pembelaljalraln dengaln menggunalkaln e-lealrning aldalla lh 

alplikalsi moodle,  daln e-ujialn. sallalh saltu unsur yalng terpenting aldalla lh 

metode pembelaljalraln. Aldal beberalpal metode mengaljalr yalng dalpalt 

digunalkaln untuk mengalktifkaln pesertaldidik dallalm proses belaljalr 

mengaljalr seperti ceralmalh, talnyal jalwalb, diskusi, daln sebalgalinya l. “36 

                                                             
36 Ibid  
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Aldalpun halsil walwalncalral di altals balhwal sekolalh menyedialkaln falsilita ls 

untuk siswal salalt pembelaljalraln e-lealrning, balhwal guru mengaldalkaln ralpalt 

setialp minggunyal setelalh pulalng sekolalh, kepallal sekolalh menjelalskaln calra l 

menggunalkaln e-lealrning salalt proses pembelaljalraln algalr siswal daln guru 

memalhalmi calral menggunalkaln medial pembelaljalraln. Seperti yalng dituturkaln 

oleh nalralsumber sebalgali berikut : 

“Pendidik mengirim malteri berbentuk video, poto, link altalu alrtikel 

yalng terkalit paldal malteri yalng dikirim ke alplikalsi moodle, daln 

memintal siswal untuk membalcal daln memalhalmi malteri yalng 

dialjalrkaln. Pendidik memberikaln sebualh kebebalsaln kepaldal siswa l 

tidalk halnyal terpalku paldal malteri yalng diunggal oleh pendidik, tetalpi 

murid menggunkaln refrensi lalinnyal yalng aldal di internet.”  

Dallalm proses pembelaljalraln e-lealrning tidalk semual menggunalkaln 

medial pembelaljalraln, balhkaln dosen halnyal memberikaln PPT altalu tugals di 

buku palket. Kalrenal dosen halrus menyialpkaln malteri yalng cocok utnuk 

dijaldikaln pembelaljalraln e-lealrning. Pembelaljalraln menggunalkaln e-

lealrning kelals XII IPS2 daln XII MIPAl1, didallalm kelals setialp guru 

menggunalkaln alplikalsi Moodle salalt pembelaljalraln berlalngsung, daln e-ujialn 

salalt ujialn nalmun guru tidalk terlallu sering menggunalkaln e-lealrning 

(moodle) talpi menggunalkaln PPT daln link Youtube yalng bersalngkutaln 

dallalm pembelaljalraln,didallalm kelals mengimplementalsikaln kegialtaln 

pendalhulualn, kegialtaln inti, daln kegialtaln penutup.  

“Untuk memulali sualtu pelaljalraln guru terlebih dalhulu menyalpa l 

murid daln memperkenallkaln pelaljalraln alpal yalng alkaln di mulai 

sesuali jaldwall ya lng telalh di bualt, untuk memulali pelaljalraln guru 

memintal membalcal doal terlebih dalhulu, kemudialn guru 

memberithu malteri yalng alkaln dipelaljalri paldal jalm tersebut. 

kemudialn aldal beberalpal guru yalng memintal siswal membukal buku 
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palket paldal hallalmaln beralpal sesuali dengaln pelalja lraln yalng dialjalrkaln, 

guru memberi malteri lewalt alplikalsi moodle, guru juga l 

mengirimkaln malteri berbentuk sebualh file daln link, siswa l 

merespon daln mencermalti pelaljalraln yalng telalh diberikaln, setelalh 

guru memberi malteri siswal memintal untuk presensi kemudialn guru 

lalngsung memberikaln tugals kepaldal siswal sesuali maltal pelaljalraln.” 

 Didallalm kelals tersebut tidalk semual alnalk yalng responnyal cepalt, 

balhkaln aldal jalm pelaljalraln tersebut sudalh selesali alnalk tersebut belum 

memalhalmi pelaljalraln, malkal guru halrus memberi walktu tersendiri seperti 

les privalt untuk siswal yalng belum memalhalmi pelaljalraln yalng telalh 

diberikaln. 

Dalri halsil walwalncalral dengaln informaln di altals menya lmpalikaln 

pembelaljalraln dengaln medial pembelalja lraln (e-lealrning) aldal beberalpa l 

straltegi. Straltegi yalng pertalmal penyalmpalialn  saltu alralh, yalitu guru sebega li 

saltu saltunyal sumber, tidalk aldal komunikalsi alntalral guru daln siswal dalla lm 

proses pembelaljalraln. Nalmun setialp guru dallalm menyialpkaln  malteri di 

alplikalsi moodle bukaln malteri mutlalk nalmun memberikaln malteri pembeda l 

altalupun menalikkaln refrensi terkini. 
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   (Gambar 4.2 Proses pengamatan pelaksanaan pembelajaran)37 

Metode pembelaljalraln salngaltlalh penting dallalm proses belalja lr. 

Pembelaljalraln sebaliknyal dilalksalnalkaln dengaln calral menalrik yalng malmpu 

membalngkitkaln minalt siswal untuk melalksalnalkaln pembelaljalraln dengaln 

efektif. Berikut palpalraln halsil walwalncalral dengaln palk subriyalnto walkil 

kurikulum : 

“Salalt pembelaljalraln salyal tidalk semualnyal menggunalkaln e-lealrning 

tetalpi jugal bisal melallui googleform, metode ceralmahl daln pralktik, daln 

diskusi. Setelalh kital menjelalskaln malteri nalnti siswal alkaln menjaldi 

beberalpal kelompok untuk diskusi terkalit pembelaljalraln dengaln 

menggunalkaln tutor sebalyal. Tutor sebalyal ini salngaltlalh efektif balgi 

salyal dallalm pembelaljalraln. Misallkaln aldal beberalpal alnalk yalng belum 

memalhalmi malteri malkal sebalgialn dalri temalnnya l yalng palhalm alkaln 

menjelalskalnnyal. Mungkin alpal yalng kital jelalskaln belum dipalhalmi 

altalu pendekaltalnnyal berbedal dengaln temaln nyal, kalrenal setialp oralng 

memiliki kepalhalmaln tersendiri. Malkal metode tutor sebalyal ini 

membalntu tugals selalku guru-guru untuk memberikaln pemalhalma ln 

kepaldal temaln-temalnnyal yalng belum mengerti. Bualt penaltalraln 

pembibitaln pengunalaln e- lealrning tidalk terdalpalt dengaln calral salh kita l 

selalngalrkaln, tetalpi, bisalnyal dosen telalh membalgikaln bimbinga ln 

gimalnal metode pengunalaln e- lealrning sertal pulal kital mempralktikkaln 

system penaltalraln alndralgogic supalyal malhalsiswal salnggup mencalri 

sendiri.38 

Metode sebalyal ini merupalkaln metode pembelaljalraln yalng dimalna l 

murid berperaln sebalgali pengaljalr dengaln memalhalmi malteri yalng telalh 

dialjalrkaln. Oleh kalrenal itu murid yalng belum memalhalmi ma lteri cukup 

mendengalrkaln. Jaldi dengaln kaltal lalin metode sebalyal ini ibalralt diskusi 

kelompok belaljalr yalng kecil, sehinggal murid dalpalt lebih alktif daln lebih 

efektif sertal murid lebih fokus dallalm mencalpali tujualn pembelaljalraln.  

                                                             
37 Dokumentasi Pengamatan Pelaksanaan Pembelajaran Tanggal 24 November 2022 
38 wawancara dengan wakil kurikulum MAN 2 Merangin, Jambi, Tanggal 5 Desember 2022 

(Gambar 4.2 Proses pengamatan pelaksanaan pembelajaran) 



 

 

51 

 

c. Evaluasi Pembelajaran 

Dallalm pembelaljalraln e-Lealrning terdalpalt beberalpal penilalialn terhaldalp 

peneralpaln e-lealrning yalng sudalh diteralpkaln yalkni ketersedialaln yalng sudalh 

di disalin untuk mempermudalh pembelaljalraln sehinggal malmpu dinikmalti oleh 

semual pihalk dalri guru daln siswal sebalgali pelalksalnal e-lealrning sebalgali media l 

pembelaljalraln. 

Aldalpulal bualt pengumpulaln kewaljibaln sepalnjalng penaltalraln e- 

lealrning merupalkaln selalku selalnjutnyal kewaljibaln yalng sudalh diseralhkaln 

oleh guru maltal pelaljalraln, guru memohon bualt dikerjalkaln dallalm jalngkal walktu 

3 halri untuk mengumpulkaln tugals melallui alplikalsi moodle daln grup whaltAla lp 

untuk memberi informalsi ulalng terkalit tugals tersebut. Proses pembela ljalraln di 

MAlN 2 Meralngin halnyal menggunalkaln 2 alplikalsi saljal yalitu moodle daln e-

ujialn salalt Ujialn daltalng. 

“Alplikalsi moodle, e-ujia ln aldallalh salla lh saltu medial kalmi dalla lm 

melalksalnalkaln model pembelaljalraln e-lealrning yalng suda lh 

disedialkaln oleh pihalk sekolalh daln isi dalri alplikalsi moodle juga l 

sudalh tersedial dalri beberalpal maltal pelaljalraln hinggal guru 

pengalmpunyal. Semual daltal sudalh diinput oleh pihalk sekola lh 

sehinggal guru daln dosen tinggall mengalksesnyal saljal. Kalmi juga l 

tidalk membaltalsi guru untuk menggunalkaln medial pembela ljrala ln 

yalng lalinnyal seperti whaltsalpp, gogleform, link daln lalinnyal dengaln 

kesepalkaltaln alntalral guru daln siswal di dallalm kelals. Semual halsil 

nilali siswal diolalh oleh guru pengalmpu daln  di kirim ke walli kelals 

untuk diproses algalr dalpalt ditalmpila lkn di kelals dengaln mengisi 

google form melallui emalil algalr murid dalpalt melihalt nila li selalma l 

pembelaljalraln.”39 

 

                                                             
39 Ibid  
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(Gambar 4.3 Beranda E-ujian)40 

Balhwal kini zalmaln sudalh berubalh daln menuju ke eral modern, yalng 

nalmal murid zalmaln sekalralng sudalh berbedal dengaln zalmaln dulu. Malkal MAN 

2 Meralngin ini mewaljibkaln setialp siswal mengikuti les dallalm menggunalkaln 

alplikalsi tersebut. Kalrenal disini palk Suprialnto sebalgali walkil kurikulum 

menuturkaln : 

“ Ketikal dulu salya l salalt lalgi proses belaljalr mengaljalr belum mengena ll 

yalng nalmalnyal medial daln e-lealrning, talpi zalmaln sekalralng alnalknya l 

tentunyal berbedal dengaln zalmaln dulu. Jaldi salyal salngalt sejutu denga ln 

e-lealrning sebalgali medial pembelaljalraln kalrenal salngalt membalntu, 

mempermudalh prosses pengaljalraln. Kalrenal salyal salngalt menyuka li 

medial-medial yalng seperti itu. Nalmun tidalk menguralngi ralsal hormalt 

salyal kepaldal oralng-oralng yalng emalng malsih belum menggunalkaln 

media tersebut”.41 

Aldalpun disini palk salbrialnto sebalgali jugal mengalmalti alntusialsme dalri 

paldal murid selalmal pembelaljalraln berlalngsung. Bu malisalralh juga l 

menyebutkaln jikal dial bukaln halnyal dial yalng meralsal terbalntu tetalpi palral murid 

                                                             
40 Dokumentasi Pengamataan saat pelaksanaan -ujian Tanggal 5 Desember 2022 
41 M. Sabrianto. SP wak.Kurikulum MAN Tabir, Merangin Jambi.Tanggal 26 November 2022 

(Gambar 4.3 Beranda E-ujian) 
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pun jugal jaldi lebih fokus dallalm menerima l pelaljalraln. Jaldi e-lealrning sebalga li 

medial yalng digunalkaln dalpalt dikaltalkaln efektif dallalm proses pembelaljalra ln 

dikalrenalkaln ratal-raltal siswal dalpalt mencernal pelaljalraln yalng diberikaln oleh 

palral guru. Respon dalri pesertal didik dallalm proses pembelalja lraln dengaln 

menggunalkaln e-lealrning ini merekal salngalt menginginkaln sekalli dikalrenalka ln 

kital tidalk halnyal belalja lr dijalm sekolalh tetalpi bisal kalpaln pun dallalm belaljalr. 

Berikut halsil walwalncalral dalri murid MAlN 2 Meralngin, 

“Memotivalsi kital balhwal belalja lr talk halnyal di sekolalh, tetalpi balnyalk 

pembelaljalraln yalng kital lalkukaln di dunial ini. Dallalm proses 

pembelaljalraln ini memiliki kendallal dallalm hall malteri seperti malteri 

yalng diberikaln di e-lealrning cukup balgus daln mudalh dipalhalmi tetalpi 

aldal beberalpal halrus kital balcal lalgi, kalrenal tidalk semual malteri yalng 

dialkses di alplikalsi altalupun website.” 42 

Dengaln aldalnyal medial pembelaljalraln ini murid MAlN 2 Meralngin 

salngalt termotivalsi untuk belaljalr kalrenal salngalt mudalh di jalngkalu daln salngalt 

mendukung pembelaljalraln. Algalr pelalksalnalaln proses pembelaljalraln berjalla ln 

dengaln balik, halrus aldal sinergi alntalral guru daln siswal daln falsilitals yalng 

tersedial di sekolalh. Untuk sekolalh halrus menyedialkaln jalringaln internet yalng 

dalpalt digunalkaln siswal di setialp rualng kelals daln jugal falsilitals lalinnya l yalng 

dalpalt menunjalng proses e-lealrning. Dengaln aldalnyal falsilitals tersebut, malka l 

e-lealrning dalpalt berjallaln dengaln balik. 

Pada proses pemberian tugas guru memberikan penugasan yang 

sudah di upload melalui e-learning, sehingga siswa dapat mengakses 

dengan mudah setiap tugas dan juga diberikan batas pengumpulan 

                                                             
42 Wawancara Dengan Murid Man 2, Merangin Jambi, Tanggal 26 November 2022 
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maksimal tugas yaitu H+7 dari tugas tersebut disampaikan. Sebagaimana 

yang diungkapkan oleh guru PAI kelas XI dan XII berikut: 

“Aplikasi moodle memang telah dilengkapi dengan beragam konten 

seperti materi, penugasan, absensi, sampai dengan penilaian, sehingga 

memudahkan guru ketika membuat penugasan bisa di buat dengan 

beragam bentuk seperti kuis, essai, ataupun video yang menarik minat 

siswa untuk mengerjakan tugas karena setelah tugas disampaikan ke guru, 

guru dapat secara langsung memberikan feedback atau umpan balik berupa 

ucapan terimakasih ataupun lainnya serta nilainya juga transparan”43 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Gambar 4.4 Proses pengamatan evaluasi pembelajaran)44 

MAlN 2 Meralngin memiliki bebera lpal falktor mendorong daln 

menghalmbalt dallalm peneralpaln e-lealrning dialntalralnyal aldallalh memiliki 

kecepaltaln internet, daln fleksibilita ls dallalm pembelaljalraln pali dengaln medial e-

lealrning yalng digunalkaln. Sehingggal salalt pembelaljalraln bisal lebih malksima ll 

daln efektif daln interalktif, murid menja ldi lebih alktif menalnyalkaln malteri yalng 

belum dipalhalmi paldal kolom diskusinya l menalnyalkaln kepaldal dosen daln 

temen lalinnyal.  

                                                             
43 Wawancara Guru PAI 3 MAN 2 Merangin Tabir Merangin Jambi. Tanggal 26 November 2022 
44 Dokumentasi Pengamatan Evaluasi Pembelajaran Moodle  

(Gambar 4.4 Proses pengamatan evaluasi pembelajaran) 
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“Aplikalsinyal yalng pertalmal guru halrus menginput daltal pesertal didik, 

lallu melalkukaln proses malhalsiswal dimintal untuk khursus setia lp minggu 

sesuali jaldwall kelalsnnya l, jikal susalh bisal menggunalkaln alplikalsinya l malka l 

siswal bisal mengalkses moodle. Sekolalh menyedialkaln internet daln 

kemudialn allhalmdulillalh kini guru da ln siswal punyal krealtifitals supalya l 

alnalk-alnalk semalngalt untuk belaljalr. Kemudialn allhalmdulilla lh walli murid 

memberikaln pendukung dengaln memberi halndphone kepaldal alnalknya l 

untuk belaljalr dengaln mudalh alrtinyal oralngtual punyal perhaltialn kepalda l 

alnalknya l.”45 

Selalin falktor pendukung aldal jugal falktor yalng menghalmbalt siswa l 

dallalm meneralpkaln e-lealrning di MAlN 2 Meralngin Jalmbi dialntalralnyal aldalla lh 

kuralngnyal interalksi alntalral guru daln siswal, lallu pembelaljalraln dosen halnya l 

mengalploud file lallu kemudialn albsen sehinggal terjaldi interalksi yalng tidalk 

malksimall. Seperti yalng dikaltalkaln palk walkil kurikulum MAlN 2 Meralngin, 

“Balnyalk sekalli falktor penghalmbaltnyal yal seperti siswal disini 

interogen aldal yalng tinggall dimudik yalng salngalt plosok tida lk 

memiliki sinyall terkaldalng halrus kelualr ke kotal dulu untuk mengalkses 

alplikalsi e-lealrning untuk mengerjalkaln tugals yalng diberikaln oleh 

guru. Aldal dosen yalng mungkin halnyal sekedalr uploud malteri salja l 

sehinggal murid tidalk memalhalmi malteri alpal yalng di berikaln oleh 

dosen. Kuotal internet salngaltlalh berpengalruh untuk mengalkses 

alplikalsi, balnya lk dialntalnyal siswal yalng terlalmbalt mengirimkaln tugals 

kalrenal tidalk alnalknyal sinyall daln kuotal. Nalh itulalh falktor penghalmbalt 

siswal MAlN 2 Meralngin jalmbi.”46  

   

Siswal MAlN 2 Meralngin mengalnggalp dengaln aldalnyal proses 

pembelaljalraln dengaln e-lealrning membutuhkaln walktu yalng lebih balnya lk 

dibalndingkaln dengaln pembelaljalraln taltalp mukal kalrenal siswal membutuhkaln 

koneksi internet yalng stalbil daln kualt sehinggal tidalk mengallalmi malsallalh 

                                                             
45 Ibid 

46 Wawancara dengan Wakil Kurikulum MAN 2 Merangin, Tabir, Jambi  Tanggal 2 

Desember 2022. 
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salalt mengalkses. Berikut ungkalpaln yalng disalmpalikaln oleh murid MAlN 2 

Meralngin Jalmbi. 

“Kelema lhaln dalri menggunalkaln e-lealrning itu walktunyal salalt 

mengalkses alplikalsi, kemudialn salalt ujialn kital halrus belaljalr dengaln 

menggunalkaln alplikalsi sebelum ujialn, baltalsaln walktu kalrenal sebalgialn 

murid beraldal di tempalt yalng tidalk aldal  internet untuk memumpuni 

alplikalsi tersebut”. 47 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Gambar 4.5 Faktor penghambat saat proses pembelajaran)48 

Dalam pengamatan setiap tahapan dari daur belajar dan kegiatan peserta didik, 

fasilitator akan menilai aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. 

a. Kognitif 

Aspek kognitif berkaitan dengan pengetahuan, pemahaman, 

pengaplikasian, analisis, sintesis dan evaluasi. Jadi dapat dikatakan aspek 

kognitif ini bertujuan untuk melihat penguasaan konsep dasar siswa dalam 

penguasaan materi esensial sebagai konsep penting dan prinsip dasar. Aspek 

ini adalah area yang dominan pada aktivitas mental/otak. Sedangkan aspek 

afektif mencakup dalam lima jenjang yaitu penerimaan, partisipasi, 

                                                             
47 Wawancara Siswa IPS XI MAN 2 Merangin Tabir, Jambi  Tanggal 2 Desember 2022. 

48 Dokumentasi Pengamtan Penghambat E-learning, Tanggal 2 Desember 2022 

(Gambar 4.5 Faktor penghambat saat proses pembelajaran) 
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penilaian, dan penentuan sikap, organisasi serta pembentukan pola hidup. 

Karakterisitik hasil belajar afektif akan tercermin pada diri siswa dalam 

berbagai tingkah laku. Dengan perilaku yang sudah terbentuk dapat 

mempengaruhi lingkungan belajar yang akan menghasilkan hasil belajar 

terbaik meliputi minat belajar siswa yang terlihat dari rasa senang mengikuti 

pelajaran. Aspek yang paling sederhana dari aspek kognitif adalah ditahap 

mengingat sedangkan tahap yang rumit adalah menggunakan segala 

informasi yang telah didapat untuk memecahkan suatu masalah. 

b. Afektif 

Penilaian aspek kognitif dilakukan selama proses belajar berlangsung, 

bahwa seluruh bentuk penilaian digunakan baik wawancara, pengamatan, 

studi kasus, presentasi, diskusi publik, dan portofolio untuk mendapatkan 

penilaian aspek kognitif secara utuh dan menyeluruh. Selama proses belajar 

berlangsung fasilitator akan mencatat perkembangan perserta didik yang 

sesuai dengan aspek kognitif seperti pengetahuan, penerapan, pemahaman, 

penguraian, pemaduan, penghafalan, dan penilaian. Fasilitator pada rapor 

akan mendeskripsikan konsistensi, respon, menganalisis data, pemahaman, 

dan kemampuan peserta didik saat melakukan pengolahan data riset. Seperti 

contoh pada gambar yang dipaparkan oleh peneliti bahwa ada dua tahap 

perencanaan riset dan workshop, dimana peserta didik memilih tema riset, 

pemilihan narasumber, aktif dalam diskusi, merespon narasumber, inisiatif 

dalam perencanaan riset, dapat menyusun daftar pertanyaan riset, dapat 

menyajikan data secara logis dan runtut, dan mampu menjawab pertanyaan 
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saat ada sesi tanya jawab. Sebenarnya aspek kognitif juga bisa dibaca pada 

beberapa tahapan riset peserta didik begitu juga dengan aspek psikomotorik 

dan aspek afektif. 

c. Psikomotorik 

Aspek psikmotorik melihat peserta didik lewat gerakan yang 

berhubungan dengan aktivitas fisik, Oleh karena itu aspek ini akan 

berhubungan dengan kegiatan otot dan fisik. Lingkungan belajar MAN 2 

Merangin  berada di tengah kampung, Proses pembelajaran ini dapat 

meneruskan aspek kognitif dan afektif pada peserta didik untuk diwujudkan 

kedalam bentuk yang nyata pada aspek psikomotorik. Selain dari gerakan 

otot dan fisik peserta didik, pencapaian tujuan yaitu agar peserta didik dapat 

mandiri belajar dapat berkaitan dengan keterampilan hidup. 

2. Dampak Penerapan E-learning sebagai media Pembelajaran Pada Mata 

Pelajaran PAI di MAN 2 Merangin 

Berdalralkaln halsil penelitianl balhwal MAlN 2 Meralngin Jalmbi memiliki 

beberalpal dalmpalk dallalm peneralpaln e-lealrning sebalgali medial pembelaljalraln 

paldal maltal pelaljalraln PAlI di MAlN 2 Meralngin sebalgali berikut : 

A. Dampak Positif 

1) Belajar dengan Mudah dan Efisien 

Peneralpaln e-lealrning sebalgali medial pembela ljalraln dallalm proses 

pembelaljalraln berdalmpalk posistif paldal calral berpikir siswal, membalngun 

pemalhalma ln menggunalkaln balhalsal yalng lebih sederhalnal daln malteri 

mudalh dipalhalmi oleh siswal, siswal jugal mudalh melalkukaln pembelaljalra ln 
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dengaln mudalh daln efisien, siswal jugal dalpalt mengikuti perkembalnga ln 

tekonologi yalng berkembalng semalkin pesalt, siswal menjaldi alktif dalla lm 

kegialtaln pembela ljalraln. Berikut halsil walwalncalral dalri nalralsumber 

sebalgali berikut : 

“Alnalk-alnalk salngalt mudalh daln alktif belalja lr ketikal menggunalkaln e-

lealrning kalrenal merekal bilalng bisal belaljalr kalpaln saljal daln dimalna l 

saljal, dengaln aldalnya l bela ljalr menggunalkaln e-lealrning ini murid tida lk 

susalh-sudalh menulis di kertals kalrenal dengaln mengikuti zalma ln 

sekolalh sudalh menyedialkaln model pembelaljalraln dengaln e-

lealrning”49 

Perkembalngaln teknologi yalng membualt pendidikaln halrus menciptkaln 

ketralmpilaln yalng lebih efisien. Guru daln siswal dituntut untuk malju daln 

menjelaljalh dallalm memalhalmi peraln teknologi yalng aldal. Dallalm aldalnya l 

teknologi yalng semalkin berkembalng pesalt membalngun aldalnyal pembela ljalra ln 

model e-lealrning. Pembelaljalraln e-lealrning salngalt efektif untuk digunalkaln 

pembelaljalraln siswal sewalktu-walktu. Seperti yang di tuturkan Narasumber 

sebagai berikut : 

“ Dallalm kealdalaln seperti ini, seluruh pesertal didik daln guru dituntut untuk 

bisal menggunalkaln teknologi  sebalgali allalt balntu dallalm melalkuka ln 

pembelaljalraln dalring. Guru daln pesertal didik halrus bisal memalnfalaltkaln 

kecalnggihaln teknologi. Daln dalpalt dikembalng kaln ke dallalm metode 

pembelaljalraln dalring.”50 

Dallalm Peneralpaln ini guru salngalt alntusials aldalnya l penilalia ln 

kemalmpualn usalhal pesertal didik sela lmal belaljalr saltu semester dengaln P (perlu 

                                                             
49 Wawancara Wakil Kurikulum PAI MAN 2 Merangin Jambi, Tanggal 30 November 2022 
50 Ibid 
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balntualn), M (malmpu), daln T( teralmpil), seperti yalng di tuturkaln nalralsumber 

sebalgali berikut : 

“Calral bela ljalr efektif daln efisien itu di mulali dengaln memiliki 

tujualn daln talrget, misallnya l tujualn belaljalr aldallalh untuk memalsuki 

pergurualn tinggi ternalmal di Indonesial. Dengaln memalsuki 

pergurualn tinggi tersebut halrus memiliki nilali tentunya l 

mumpuni. Oleh kalrenal itu tetalpkaln tujualn yalng sebisal mungkin 

cukup signifikaln untuk memalcu semalngaltmu. Seperti ujia ln 

semester nalnti, kalmu alkaln menalrgetkaln mendalpaltkaln minima ll 

90 untuk pelaljalraln Balhalsal inggris.”51 

Menentukaln tujualn bisal menjaldi sebualh motivalsi jikal kalmu 

mulali meralsal kehilalngaln mina lt untuk belaljalr. Memiliki tujualn yalng jela ls 

membalntu kalmu tetalp focus daln konsisten selalmal proses belaljalr. 

2) Siswa menjadi aktif dalam kegiatan belajar  

Kealktifaln siswal dallalm proses pembelaljalraln alkaln menyebalbkaln 

interalksi yalng tinggi alntalral guru daln siswal altalupun dengaln siswal itu 

sendiri. Hall ini alkaln mengalkiba ltkaln sualsalnal kelals menjaldi segalr da ln 

kondusif,dimalnal malsing-malsing siswal dalpalt melibaltkaln kemalmpualnnya l 

semalksimall mungkin. Alktivitals yalng timbul dalri siswal alkaln 

mengalkibaltkaln pulal terbentuknyal pengetalhualn daln keteralmpila ln yalng 

alkaln mengalralh peningkaltaln prestalsi. Kemalmpualn seoralng alnalk memalng 

berbedal-bedal, talpi dengaln aldalnyal e-lealrning siswal alkaln menjaldi alktif 

dallalm kegialtaln belalja lr, mengembalngkaln kemalmpualn berfikir sisswa l 
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ingkalt tinggi (Meneralpkaln, Mengkalji, Kriris mengalnallisis, mempridiksi, 

menggenerallisalsi. Berikut tuturkaln dalri nalralsumber sebalgali berikut : 

“Kealktifaln siswal selalmal proses belaljalr mengalja lr merupalkaln salla lh 

saltu idikaltor aldalnyal keinginaln altalu motivalsi siswal untuk belaljalr, 

siswal jugal memiliki kealktifaln alpalbilal ditemukaln ciri-ciri perila lku 

seperti sering bertalnyal kepaldal guru altalu siswal lalin, malu mengerjalkaln 

tugals yalng diberikaln guru, malmpu menjalwalb pertalnyalaln yalng 

diberikaln, senalng diberi tugals belalja lr daln lalin sebalgalinyal”52 

Dengaln aldalnyal persalingaln daln kondisi belaljalr yalng rileks 

dihalralp siswal termotivalsi untuk lebih alktif dallalm proses pembela ljalraln. 

Ketikal motivalsi belaljalr siswal meningkaltkaln beralrti kealktifaln belaljalr 

siswal jugal mengallalmi peningkaltaln.  Siswal MAlN 2 Meralngin ini 

berpalrtisipalsi dallalm pembelaljalraln kooperaltif alkaln memiliki sikalp halrga l 

diri yalng lebih tinggi daln motivalsi belaljalr yalng besalr untuk belaljalr, siswa l 

menjaldi lebih peduli paldal temaln-temalnnyal, daln di alntalral merekal alka ln 

terbalngun ralsal ketergalntungaln yalng positif, daln meningkaltkaln ralsa l 

penerimalaln siswal terhaldalp temaln-temalnnya l yalng beralsall dalri laltalr 

belalkalng rals daln etnik yalng berbedal. 

3) Mendorong siswa belajar secara Mandiri 

Dallalm situalsi pembelaljalraln jalralk jaluh seperti sekalralng denga ln 

menggunalkaln e-lealrning sulit balgi guru untuk terus-menerus memonitor 

balgalimalnal siswal beljalr di kelals malupun di rumalh. malkal, semalngalt dalri 

diri siswal sendiri almaln menentukaln keberhalsilaln belaljalrnyal. 

Pembelaljalraln jalralk jaluh dalpalt mendorong siswal belaljalr secalral lebih 
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malndiri dimalnalpun ial beraldal. Talnpal pengalwalsaln terus menerus dalri 

guru, sehinggal siswal memiliki kemalndirialn untuk melalkukaln kegialta ln 

bermalnfalalt seperti membalcal, berlaltih, mengulalng kemballi malteri ya lng 

diberikaln. Seperti yalng tuturkaln dalri nalralsumber sebalgali berikut: 

“Seperti membia lsalkaln penilalialn alntalr temaln, melaltih daln 

membialsalkaln siswal untuk salling memeriksal tugals saltu salmal lalin 

dalpalt membalngun terciptalnya l sualsalnal belaljalr malndiri. Misallnya l, 

tugals dikumpulkaln setelalh diperiksal altalu direvisi oleh siswal lalin. 

Sehinggal dallalm saltu tugals, guru alkaln menemukaln dual pekerjalaln dalri 

siswal yalng mengerjalkaln daln siswal lalin yalng memeriksal”53 

Kegialtaln ya lng dalpalt dila lkukaln dengaln mudalh di rualng kelals ini memalng 

alkaln membutuhkaln lebih balnyalk walktu bilal halrus dikerjalkaln jalralk jaluh sealral dalring. 

Oleh sebalb itu, sebaliknyal tugals diralncalng dengaln keralngkal walktu yalng lebih lalma l 

dalripaldal siswalnyal. Berikut ungkalpaln dalri nalralsumber lalinnyal sebalgali berikut : 

“Dengaln mendorong siswal belaljalr malndiri palsti membutuhkaln 

membingbing daln memalndu siswal salalt belalja lr, siswal membutuhka ln 

pencetus untuk membualt merekal tertalrik belaljalr daln ingin talhu lebih 

balnyalk. Sallalh saltunyal nyal dengaln calral yalng dalpalt ditempuh oleh 

guru aldallalh dengaln mengaljukaln pertalnyalaln talnpal jalwalbaln mutla lk 

pertalnyalaln yalng dalpalt memicu diskusi” 

Seballikyal pertalnyalaln siswal dalpalt ditalnggalpi sedemikialn rupal 

sehinggal merekal dalpalt menemukaln jalwalbalnnyal sendiri. Paldal dalsalrnyal, 

bimbingaln yalng diberikaln oleh guru dalpalt memicu siswal untuk berpikir da ln 

memalhalmi malteri pelaljalralnnyal sendiri. Selalin itu dallalm kegialtaln belaljalr  

mengaljalr di kelals, siswal cenderung dihaldalpkaln paldal situalsi yalng repetif 
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salmal daln serupal dalri halri-kehalri. Sedalngkaln ketikal halrus belaljalr dalri ruma l 

kealdalaln setialp siswal berbedal. 

Guru jugal dalpalt memperkenallkaln ralgalm galyal daln calral bela ljalr 

kepaldal siswal. Sebalgialn siswal lebih mudalh mengingalt malteri pelaljalraln 

dengaln mendengalrkaln, siswal lalin membutuhkaln ilustralsi, sedalngkaln alda l 

pulal siswal yalng cenderung terus bergeralk selalmal belaljalr. Aldal baliknya l 

membualt merekal tetalp nyalmaln dengaln galyal bela ljalrnyal malsing-malsing. 

B. Dampak Negatif 

Aldalnyal kebija lkaln proses pembelaljalraln dilalkukaln secalral dalring 

mengalkibaltkaln balnya lknyal pesertal didik tidalk dalpalt berinteralksi daln 

bersosiallisalsi dengaln siswal sekolalh dengaln guru. Nalmun palda l 

kenyaltalalnnyal, proses pembelalja lraln online daln menggunalkaln e-lealrning 

dalpalt menimbulkaln berbalgali malcalm permalsallalhaln yalng tidalk semualnya l 

berjallaln sesuali dengaln halralpaln. Berikut beberalpal dalmpalk negaltif salalt 

peneralpaln e-lealrning Sebalgali medial pembelaljalraln di MAlN 2 Meralngin 

Jalmbi. 

a) Kurang Interaksi Antara siswa dan Guru 

Pembelaljalraln menggunalkaln e-lealrning ini memiliki dalmpalk negaltif 

seperti kuralng nyal interalksi alntalral siswal guru daln lingkungaln yalng 

menyebalbkaln perubalhaln perilalku ke alralh lebih balik. Kegialtaln pembelaljalraln 

memilki keterkalitaln dengaln komponen saltu salmal lalin sehinggal dalpalt salling 

mempengalruhi paldal pencalpalialn daln keberhalsilaln di dallalm proses belaljalr 

mengaljalr. Di alntalralnyal beberalpal komponen di dallalm kegialtaln pembelaljalraln, 
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seoralng guru jugal menjaldi sallalh saltu falktor terpenting penunjalng 

keberhalsila ln belaljalr mengaljalr, sebalb guru merupalkaln seoralng motivaltor, 

falsilitaltor, inspiraltor daln evallualtor di kelals. Seperti yalng dituturkaln oleh nalra l 

sumber sebalgali berikut  

“Komunikalsi alntalral dual subjek guru daln siswal aldallalh komunikalsi 

yalng dipengalruhi oleh berbalgali falktorlalinnyal, kalrenal dengaln aldalnya l 

komunkalsi tersebut halrus mempunyali tujualn. tujualn ini dalpalt tercalpali 

dengaln balik, jikal komukalsi alntalral guru daln siswal salalt berlalngsung 

secalral optimall, yalitu komunikalsi yalng bersifalt dual alralh, alda l 

hubungaln timba ll ballik, daln sebalgalinya l.”54 

Didallalm proses pembelaljalraln e-lealrning di sekolalh sekuralng-

kuralngnyal melibaltkaln empalt komponen pokok yalitu: Individu siswal, guru, 

rualng kelals daln kelompok siswal. Semual komponen ini sudalh balralng tentu 

memilki kalrekteristik sendiri-sendiri ya lng unik daln berpengalruh terhaldalp 

jallalnnyal PBM. Melallui interalksi alntalral guru daln siswal dallalm PBM alkaln 

menimbulkaln perubalhaln perilalku siswal balik yalng berdimensi ralnalh ciptal, 

ralnalh ralsal malupun ralnalh kalrsal. Berikut yalng dikaltalkaln nalralsumber lalinnyal: 

“Dalla lm proses pembelaljalraln ini dikelolal dengaln calral direkalm daln 

dicaltalt, sehinggal didalpaltkaln sualtu galmbalraln mengenali polal interalksi 

alntalral guru daln siswal. Kital sebalgali guru menekalnkaln siswal untuk 

lebih alktif daln malndiri salalt proses pembelaljalraln berlalngsung” 

Interalksi proses belaljalr mengaljalr paldal prinsipnyal bergalntung palda l 

guru daln siswal. Interalksi mengisyalraltkaln aldalnyal alktivitals pesertal didik yalng 

belaljalr malupun pendidik yalng mengalja lr. Proses belaljalr mengaljalr aldallalh 

sebualh interalksi yalng bernilali normaltif yalng alrtinyal didalla lm prosesnya l siswa l 

berpegalng paldal ukuraln, normal daln nila li yalng diyalkininyal. Setialp interalksi 

                                                             
54 Wawancara Kepala Sekolah MAN 2 Merangin Tabir, Jambi Tanggal 23 November 2022 



 

 

65 

 

belaljalr mengaljalr palsti bertujualn. Tujualn ini menentukaln calral daln bentuk 

interalksi. Mengaljalr aldallalh sualtu proses menguji straltegi daln rencalna l 

alkhirnyal menumbuhkaln perbualtaln belaljalr paldal siswal. 

c. Tidak Dapat Motivasi langsung dari Guru 

Motivalsi diri untuk terus belalja lr merupalkaln hall yalng salngalt penting 

balgi siswal sekolalh, kalrenal motivalsi tersebut alkaln menggugalh alnalk untuk 

tetalp bersemalngalt dallalm belalja lr. Seballiknyal, talnpal motivalsi tersebut, siswa l 

sekolalh alkaln meralsal salngalt sulit untuk memalhalmi malteri yalng telalh 

dijelalskaln oleh guru. Tentu saljal hall ini alkaln berdalmpalk buruk balgi kuallitals 

dirinya l sendiri, jugal kuallitals generalsi mudal balngsal ini. seperti yalng 

dituturkaln nalralsumber sebalgali berikut : 

“Falktalnyal, kuralngnyal motivalsi diri untuk belaljalr paldal siswal sekola lh 

ternyaltal menjaldikaln malsallalh yalng begitu membingungkaln balgi guru, 

misallnyal balnyalk siswal menghalbiskaln tidur selalmal pelaljalra ln 

berlalngsung, siswal mengalbalikaln penjelalsaln guru, daln lalin-lalin. Ini 

aldallalh contoh malsallalh serius yalng diallalmi oleh kebalnyalkaln guru salalt 

ini.”55 

Peraln guru dallalm memotivalsi siswal salngaltlalh penting, khususnya l 

balgi siswal yalng memiliki motivalsi lemalh daln siswal yalng bermalsallalh. Sedikit 

balnyalknya l, motivalsi yalng telalh guru berikaln palsti alkaln mengenal di dalla lm 

halti palral siswal. Balhkaln, falktal menyebutkaln balhwal guru yalng lebih sering 

memberikaln motivalsi, lebih disukali oleh siswalnyal. Berikut ungkalpa ln 

nalralsumber lalinnyal . 

“Siswal tidalk menyukali calral pengaljalraln guru kuralngnyal motivalsi 

siswal dallalm belaljalr di dallalm kelals jugal bisal disebalbkaln kalrenal galya l 

                                                             
55 Ibid 
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daln calral penya lmpalialn malteri oleh guru. Siswal palstinyal alkaln meralsa l 

bosaln dengaln metode pengaljalraln yalng monoton, penyalmpalia ln malteri 

yalng sulit dipalhalmi, kuralngnyal meliba ltkaln medial belaljalr, daln lalin-

lalin. Jikal sudalh demikialn, motivalsi siswal untuk tetalp memperhaltikaln 

malteri alkaln semalkin melemalh.”56 

Lemalhnyal motivalsi dallalm diri siswal sendiri aldallalh falktor umum 

utalmal yalng diallalmi oleh kebalnyalkaln siswal sekolalh salalt ini, yalitu lemalhnya l 

motivalsi diri untuk belaljalr. Sehinggal hall ini menyebalbkaln siswal sekolalh 

kuralng berminalt untuk belaljalr daln menghalbiskaln 3 talhun di sekolalh denga ln 

sial-sial. 

d. Tidak Memahami materi yang disampaikan 

Palral Pesertal didik meralsal kuralng palhalm altals malteri yalng 

disalmpalikaln oleh palral pendidik. Sebalb sebalgialn palral pendidik tida lk 

menjelalskaln malteri tersebut secalral mendallalm sehinggal pesertal didik meralsa l 

kebingungaln. Dallalm proses pembelalja lraln secalral dalring berlalngsung 

membualt palral pesertal didik cenderung fisiknya l menjaldi kuralng alktif, daln 

menjaldi sedikit menghalbiskaln walktu dilualr, sertal memiliki walktu untuk 

menghalbiskaln bersalmal temaln-temalnnyal. Hall ini yalng membualt palral pesertal 

didik walktu di kelals dengaln menggunalkaln e-lealrning, membualt mood belaljalr 

merekal jugal semalkin menurun. Guru daln pesertal didik yalng kesulitalaln dalla lm 

penggunalaln teknologi informalsi, sertal peralngkalt teknologi yalng terlallu 

malhall menjaldi penyebalb pesertal didik mengallalmi kesulitaln. Seperti yalng 

dikaltalkaln nalralsumber sebalgali berikut: 

“ Dallalm proses pembelaljalraln dalring altalu menggunalkaln e-lealrning 

sebalgali medial pembelaljalraln yalng menghalruskaln pesertal didik 

                                                             
56 Wawancara Bu Maisarah Guru PAI MAN 2 Merangin Tabir, Jambi Tanggal 24 

November 2022 
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menghaldalp komputer terus menerus alkaln mengalkibaltkaln kesehalta ln 

maltal jaldi berkuralng, sertal membualt palral pesertal didik meralsa l 

kelelalhaln mendengalrkaln guru berbicalral terus menerus daln membualt 

palral siswal tersebut mengalntuk.”57 

Selalnjutnyal dalmpalk yalng palling diralsalkaln oleh palral siswal salalt 

mengikuti proses pembelaljalraln e-lealrning terdalpalt beberalpal dalmpalk yalng 

diralsalkaln murid selalmal proses pembelaljalraln, yalitu palstinyal semual sekolalh 

tingkaltaln palsti memiliki halmbaltaln mengenali palral pesertal didik yalng kuralng 

palhalm altals malteri yalng disalmpalikaln oleh pendidik. Begitupun jugal diralsalkaln 

oleh palral siswal yalng tidalk palhalm altals malteri yalng diberikaln oleh gurunya l 

sebalb terdalpalt beberalpal guru memberikaln malteri berupal file yalng dima lnal isi 

malteri itu tidalk secalral jela ls sertal aldal beberalpal guru salalt penyalmpalialn malteri 

tidalk menjelalskaln secalral detalil daln mendallalm.  

Hall yalng salngalt sering diralsalkaln malhalsiswal daln siswal-siswi yalitu 

jalringaln yalng sering kalli kuralng mendukung salalt pembelaljalraln berlalngsung. 

Terutalmal balgi malhalsiswal yalng bertempalt tinggall di perdesalaln yalng sering kalli 

memiliki malsallalh kendallal jalringaln. Hall ini yalng membualt malhalsiswal meralsa l 

frustralsi kalrenal setialp perkulialhaln dimulali jalringaln selallu bermalsallalh. 

C. Pembahasan 

1. Penerapan E-Learning Sebagai Media Pembelajaran Pada Mata 

Pelajaran PAI di MAN 2 Merangin Jambi.  

                                                             
57 Ibid 
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E-lealrning merupalkaln sualtu jenis sistem pembelaljalraln yalng 

memungkinkaln tersalmpalikalnnya l balhaln aljalr kesiswal dengaln medial internet, 

altalu medial jalringaln komputer lalin. E-lealrning aldallalh sualtu proses 

pembelaljalraln yalng menggunalkaln daln memalnfalaltkaln teknologi sebalgali 

tools yalng dalpalt tersedial kalpalnpun daln dimalnalpun dibutuhkaln, sehingga l 

dalpalt mengaltalsi kendallal rualng daln walktu. E-lealrning jugal memberikaln 

halralpaln balgi sebalgali allternaltif solusi altals sebalgialn besalr permalsallalhaln 

pendidikaln di indonesial, dengaln fungsi ya lng dalpalt disesualikaln dengaln 

kebutuhaln, altalu kegialtaln pembelaljalraln didallalm kelals selalmal ini di gunalkaln.  

E-learning dibeberapa sekolah pada umumnya berorientasi pada 

bentuk html (hypertext markup language) dan blog seperti wordpress yang 

belum mempunyai sistem pengelolaan pembelajaran. E-learning 

dimanfaatkan secara online dengan pengelolaan sistem pembelajaran dapat 

memanfaatkan LMS (Learning Management System). LMS adalah suatu 

perangkat lunak atau software untuk keperluan administrasi, dokumentasi, 

laporan sebuah kegiatan, kegiatan belajar mengajar dan kegiatan secara 

online dan materi-materi pelatihan. LMS dibentuk untuk membantu 

pengelola pembelajaran dalam melaksanakan perannya sebagai pendukung 

pembelajaran. Pemanfaatan e-learning menggunakan LMS diharapkan 

dapat membantu siswa dalam belajar. Guru juga dapat menciptakan kondisi 

pembelajaran secara terarah, sehingga dapat memudahkan dalam 

pengelolaanya.58 

                                                             
58 Dr. Muhammad Hasan “Media Pembelajaran” Tahta Media Grup, 2021. Hal. 27 
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Paldal eral globallisalsi ini, terdalpalt cukup balnyalk jenis daln bentuk 

medial pembelaljalraln. Dimulali dalri medial sederhalnal hinggal medial yalng 

kompleks daln memiliki teknologi yalng tinggi. Semalkin bervalrialsi media l 

yalng digunalkaln malkal alkaln menjaldi lebih balik tujualn yalng alkaln berhalsil di 

calpali. Dengaln menggunalkaln e-lealrning paldal maltal pelaljalraln pendidikaln 

algalmal islalm siswal bukaln halnyalk sekedalr menyimalk pembelejalraln yalng di 

berikaln oleh guru, nalmun pesertal didik jugal alktif mengalmalti, melalkukaln, 

daln mendemonstralsikaln. Malteri pembela ljalraln dalpalt divirtuallisalsikaln 

dallalm berbalgali formalt sehinggal menjaldi lebih menalrik. 

Dalam proses e-learning setidaknya ada empat komponen penting 

dalam membangun budaya belajar dengan menggunakan model e-learning 

di sekolah, keempat komponen itu ialah (1) Peserta didik dituntut secara 

mandiri dalam belajar dengan berbagai pendekatan yang sesuai agar siswa 

mampu mengarahkan, memotivasi, mengatur dirinya sendiri dalam 

pembelajaran. (2) Pendidik mampu mengembangkan pengetahuan dan 

keterampilan, memfasilitasi dalam pembelajaran, memahami belajar dan 

hal-hal yang dibutuhkan dalam pembelajaran. (3) Tersedianya infrastruktur 

yang memadai (4) adanya administrator yang kreatif serta penyiapan 

infrastrukur dalam memfasilitasi pembelajaran.59 

Kegialtaln pembelaljalraln yalng dila lkukaln melallui e-lealrning  dalpalt 

diteralpkaln dengaln balik alpalbila l beberalpal komponen pembentuknya l 

                                                             
59 Rijki Ramdani, Munawar Rahmat, Agus Fakhuddin,”Media Pembelajaran E-learning 

Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Laboratorium Percontohan Upi Bandung”  

2016. Hal 50 
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terpenuhi, yalitu jalringaln komputer, daln multimedial, daln allalt teleconfrence. 

Alplikalsi sertal sistem dallalm e-lealrning berupal palngkalt lunalk yalng 

digunalkaln dallalm menjalla lnkaln virtuallisalsi pembelaljalraln secalral konvensia ll, 

yalng berupal malnaljemen kelals, forum diskusi, pembualtaln balhaln aljalr, 

penilalialn sertal ujialn online. Berikut talhalpaln peneralpaln e-lealrning  sebalgali 

medial pembelaljalraln paldal maltal pelaljalraln PAlI di MAlN 2 Meralngin jalmbi: 

1) Perencanaan Pembelajaran 

Pembelajaran dengan e-learning merupakan pemanfaatan teknologi 

internet untuk meningkatkan lingkungan belajar dengan konten yang kaya 

dengan cakupan yang luas. E-learning merupakan pemanfaatan media 

pembelajaran menggunakan internet, untuk mengirimkan serangkaian solusi 

yang dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan.60 

Aldalpun perencalnalaln pembelalja lraln di MAlN 2 Meralngin jalmbi 

aldallalh sebelum melalksalnalkaln proses belaljalr mengaljalr pendidik perlu 

membualalt sebualh Rencalnal Pelalksalnalaln Pembelaljalraln (RPP) untuk di 

implementalsikaln ke siswal. Pendidik alalkaln menyialpkaln malteri yalng 

dikirimkaln ke dallalm sebualh alplikalsi moodle dimalnal alplikalsi tersebut 

menjaldi sebualh proses pembelalja lraln dengaln menggunalkaln e-lealrning. 

Pendidik mencalri malteri melallui google altalupun youtube sehinggal siswa l 

tidalk bosaln dallalm mengikuti pembelaljalraln dengaln menggunalkaln LKS saljal. 

                                                             
60 Zahra Yaumil Haque,”Perencanaan Penerapan E-learning Berbsis Moodle Pada Kelas 

XI Di SMK Muhammadiyah Gubug”, Semarang 2019, hal. 89 
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Metode pembelaljalraln salngaltlalh penting dallalm proses belalja lr. 

pembelaljalraln sebaliknya l dilalksalnalkaln dengaln calral menalrik yalng malmpu 

membalngkitkaln mina lt siswal untuk mela lksalnalkaln pembelaljalraln dengaln 

efektif. Salyal alkaln membualt murid lebih alktif daln efektif. Salalt pembelaljalraln 

salyal tidalk semualnyal menggunalkaln e-lealrning tetalpi jugal bisal melallui 

googleform, metode ceralmal daln pralktik, daln diskusi. Setelalh kita l 

menjelalskaln malteri nalnti siswal alkaln menjaldi beberalpal kelompok untuk 

diskusi terkalit pembelaljalraln dengaln menggunalkaln tutor sebalyal. Tutor 

sebalyal ini salngaltlalh efektif balgi salyal dallalm pembelaljalraln.61 

Metode sebalyal ini merupalkaln metode pembelaljalraln yalng dimalna l 

murid berperaln sebalgali pengaljalr dengaln memalhalmi malteri yalng telalh 

dialjalrkaln. Oleh kalrenal itu murid yalng belum memalhalmi ma lteri cukup 

mendengalrkaln. Jaldi dengaln kaltal lalin metode sebalyal ini ibalralt diskusi 

kelompok belaljalr yalng kecil, sehinggal murid dalpalt lebih alktif daln lebih 

efektif sertal murid lebih fokus dallalm mencalpali tujualn pembelaljalraln. Salla lh 

saltu metode pembelaljalraln yalng dialnggalp efektif aldallalh e-lealrning. 

Penggunalaln e-lealrning paldal maltal pelaljalraln PAlI salngaltlalh bermalnfalalt, e-

lealrning mempunya li berbalgali malcalm fungsi dallalm kegialtaln pembelaljalraln 

yalitu : Pertalmal, sebalgali pelengkalp, Kedual, sebalgali talmbalhaln altalu suplemen, 

dalaln ketigal sebalgali penggalnti altalu substitusi. 

                                                             
61 Ibid hal.91 



 

 

72 

 

Penulis mengungkalpkaln balhwal sualsalnal kelals lebih kondusif daln teraltur 

kalrenal guru disini menggunalkaln metode yalng beralgalm, mulali dalri metode 

ceralmalh, pralktik daln dila lnjutkaln dengaln diskusi kelompok. Sehinggal guru 

MAlN 2 Meralngin lebih mengutalmalkaln proses pemalhalma ln murid dalla lm 

pembelaljalraln. Dengaln aldalnyal metode yalng dialnggalpnyal efektif, palk 

subriyalnto meyalkini daln percalyal balhwal kuallitals halsil evallualsi alkaln jaluh 

lebih balik daln lebih meninggalt. 

Dallalm proses pembelalja lraln di kelals  dengaln menggunalkaln metode saltu 

alralh. yalitu guru halnyal mengeshalre tugals daln murid mengerjalkaln di alplikalsi 

moodle, lallu malhalsiswal membalcal daln mengerjalkaln tugals, nalmun guru daln 

murid tetalp beraldal di dallalm kelals alpalbilal aldal murid yalng belum palhalm malka l 

bisal ditalnyalkaln ke guru yalng dialjalrkaln. Aldal sebalgialn guru menggunalkaln 

metode dual alralh yalkni guru daln malhalsiswal tidalk salmal sekalli menggunalka ln 

e-lealrning halnyal taltalp mukal daln menjelalskaln malteri dengaln menggunalkaln 

metode ceralmalh saljal”62 

Metode tersebut murid 2 MAlN Meralngin memintal menggunalkaln e-

lealrning dallalm proses pembelaljalraln kalrenal merekal salngalt cepalt memalhalmi 

malteri dengaln aldalnyal menggunalkaln medial pembelaljalraln. Dalla lm 

penyalmpalin malteri sebalginyal pendidik dimintal untuk memberikaln 

penyalmpalia ln yalng salngalt menalrik sehinggal dalpalt meninggalktkaln mina lt 

belaljalr yalng tinggi daln malteri pembelaljalraln tersalmpalikaln dengaln sempurnal. 

                                                             
62 Ibid hal.95 
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Jaldi dalpalt kaltalkaln balhwal penggunalaln e-lealrning altalu medial pembelaljalraln 

ini dalpalt memba lntu keberlalnsungaln proses pembelaljalraln di MAlN 2 

Meralngin Jalmbi.  

2) Pelaksanaan Pembelajaran 

Perencalnalaln paldal dalsalrnyal aldallalh sebualh proses sistemaltis dalla lm 

mengalmbil sebualh keputusaln dallalm sualtu alksi altalu tindalkaln. Dallalm 

mencalpali sualtu tujualn altals tindalkaln dimalsal yalng alkaln daltalng sallalh saltu 

hall terpenting yalng halrus dilalkukaln ialla lh membualt sebualh perencalnalaln 

yalng maltalng. Paldal tialp kegialtaln pembela ljalraln selallu membutuhka ln 

sebualh perencalnalaln sebelum melalksalnalkaln pembelaljalraln tersebut altalu 

yalng sering di sebut dengaln rencalnal pelalksalnalaln pembelaljalraln (RPP). Hall 

tersebut salngalt penting dilalkukaln gunal mempermudalh guru dalla lm 

penyalmpalia ln malteri pembelaljalraln kepaldal siswal daln tujualn dalri 

pembelaljalraln dalpalt tercalpali optimall. Aldalpun pelalksalnalaln pembelaljalraln 

e-lealrning di MAlN 2 Meralngin jalmbi.  

Menurut  halsil observalsi daln walwalncalral dilalksalnalkaln oleh peneliti 

balhwal pembelaljalraln dengaln menggunalkaln e-lealrning aldallalh alplikalsi 

Moodle, daln e-ujialn. Sallalh saltu unsur yalng terpenting aldallalh metode 

pembelaljalraln. Aldal beberalpal metode mengaljalr yalng dalpalt digunalkaln 

untuk mengalktifkaln peserta ldidik dallalm proses belaljalr mengalja lr seperti 

ceralmalh, talnya l jalwalb, diskusi, daln sebalgalinyal.  

Peran pengajar dalam sistem moodle ini antara lain: berhubungan 

dengan peserta didik secara perorangan untuk memahami kebutuhan 
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belajar mereka dan memoderatori diskusi serta aktivitas yang 

mengarahkan peserta didik untuk mencapai tujuan belajar dari kelas 

tersebut. Moodle sebagai media pembelajaran di MAN 2 Merangin  

sebagai proses pencapaian pembelajaran dengan sistem perangkat lunak 

yang diproduksi untuk kegiatan belajar berbasis internet dan situs web 

yang menggunakan prinsip social constructionist pedagogy. Moodle 

merupakan salah satu aplikasi dari konsep dan mekanisme belajar 

mengajar yang memanfaatkan teknologi informasi, yang dikenal dengan 

konsep pembelajaran elektronik atau e-learning.63 

Malteri paldal e-lealrning berbalsis moodle diperoleh dalri buku pegalngaln 

guru maltal pelalja lraln pendidikaln algalmal islalm kelals XI daln XII tingkalt 

sekolalh menengalh altals sebalgali pedomaln dallalm penyusunaln malteri, 

sedalngkaln untuk memperkalyal malteri bisal beralsall dalri semual buku-buku 

keislalmaln yalng berkalitaln dengaln temal malteri bisal jugal sebalgali balhaln 

rujukaln. Kecalnggihaln teknologi jugal mempermudalh untuk mencalri 

malteri. Malteri yalng disaljikaln dallalm website dalpalt berupal tulisaln, galmbalr, 

sualral altalupun video. Penyaljia lnnyal disesualikaln dengaln kebutuhaln daln 

kecocokaln paldal temal malteri. Untuk maltal pelaljalraln pendidikaln algalma l 

Islalm sendiri malteri disaljikaln dallalm bentuk link buku elektronik sertal 

presentalsi powerpoint yalng dalpalt di alkses dengaln mudalh oleh siswal. 

Pendidik mengirim malteri berbentuk video, poto, link altalu alrtikel yalng 

                                                             
63 Lesmana, Surya.” Web E-learning Gratis Dengan Moodle”. Jakarta : 2013 Smart, hal. 

205 
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terkalit paldal malteri yalng dikirim ke alplikalsi moodle, daln memintal siswa l 

untuk membalcal daln memalhalmi malteri yalng dialjalrkaln. Pendidik 

memberikaln sebualh kebebalsaln kepaldal siswal tidalk halnyal terpalku paldal 

malteri yalng diunggal oleh pendidik, tetalpi murid menggunkaln refrensi 

lalinnyal yalng aldal di internet.  

Dalri segi kealktifaln, siswal berpalrtisipalsi alktif dallalm ralngkalialn 

pembelaljalraln guru, siswal jugal alktif bertalnyal jikal aldal hall yalng kuralng 

dipalhalmi daln alktif memperhaltikaln murid lalin yalng malju ke depaln sertal 

bersifalt kritis terhaldalp halsil jalwalbaln temalnnyal. Poin dalri guru 

memberikaln motivalsi kepaldal murid lebih alktif dallalm pembelaljalraln PAlI. 

Keberaldalaln medial dallalm pembelaljalraln pali itu salngalt penting seperti yalng 

diralsalkaln oleh guru daln siswal, media l pembelaljalraln ini salngalt menalrik. 

Jikal sudalh menalrik salngaltt membalntu pemalhalmaln siswal terhaldalp maltal 

pelaljalraln PAlI. Selalin menggunalkaln alplikalsi moodle daln e- ujialn guru 

menyedialkaln pembelaljalraln yalng lalinnya l sebalgali berikut : 

a. Pembelaljalraln berbalsis Web  

Pembelaljalraln berbalsis web aldallalh proses belaljalr mengaljalr yalng 

dilalkukaln dengaln mema lnfalaltkaln jalringaln internet, yalng disebut e-

lealrning. Internet merupalkaln jalringaln yalng terddiri ribualn jutalaln 

komputer yalng terhubung melallui saltelit, telepon, kalbel daln  intrnet 

memiliki balnyalk falsilitals yalng digunalkaln dallalm berbalgali bidalng, 
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termalsuk dallalm pendidikaln. falsilital tersebut alntalral lalin e-malil, faldlet, e-

ujialnfile tralnsfer protocol, world wide web.64 

Adalpun Bu Malisalralh mengalku balhwal dallalm peneralpalnnya l, belialu 

sering menggunalkaln falsilitals emalil, faldlet, daln world wide web(www).  

Belia lu jugal menalmbalhkaln jikal dallalm penggunalkalaln falsilitals emalil lebih 

sering digunalkaln untuk mengirim tugals pekerjalaln Rumalh (PR). Kalrena l 

belialu meralsal dengaln aldalnyal emalil dalpalt mengirimkaln balhaln aljalr altalu 

soall-soall yalng berkalpalsitals besalr daln cepalt. Untuk sendiri bialsalnyal lebih 

digunalkaln didallalm kelals salalt proses pembelaljalraln, yalng malnal falsilitals ini 

membalntu guru dallalm  mencalri balhaln untuk proses belaljalr seperti alrtikel, 

daln istilalh yalng berhubungaln  dengaln malteri pembejalraln.  

Sering kalli guru menggunalkaln pembelaljalraln berbalsis web, kalrena l 

falsilitals ini salngalt membalntu minalt siswal belaljalr daln memudalhkaln palra l 

guru khususnyal guru PAlI. Bialsalnyal perencalnalaln sebelum memulali 

pembelaljalraln di mulali untuk prepalre tentalng alpal saljal yalng halrus di aljalr. 

Guru mencalri alrtikel yalng berkalitkaln dengaln malteri halri itu. Jaldi kita l 

sebalgali guru punyal inisisaltif untuk menggunggalh alrtikel yalng membalhals 

malteri yalng dialja lrkaln. Untuk email sendiri salyal seringkalli menggunalka ln 

untuk tugals yalng memiliki kalpalsitals yalng cukup besalr.  Untuk lalinnya l 

salyal jugal menggunalkaln faldlet untuk tugals lalinnyal yalng halnyal mengisi 

                                                             
64 Hermawan, D. “Sistem Ujian Online Berbasis Web Sebagai Aplikasi Database 

Menegemen System”, Jakarta 2016. hal 79 
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beberalpal pertalnyalaln yalng kalpalsitals kecil. kital jugal sering menggunalka ln 

alplikalsi whaltsalpp untuk memberi kalbalr altalu berital penting di grup kelals. 

b. Pembelaljalraln Berbalsis Komputer 

Istilalh pembelaljalraln berbalsis komputer untuk digunalkaln salalt belaljalr 

di sebut Computer Balsed Intruction (CBI). Dallalm pembelaljalraln berbalsis 

komputer digunalkaln sebalgali peralngkalt sistem pembelaljalraln secalra l 

individuall dengaln meneralpkaln prinssip belaljalr malksimall.  

Jaldi dalpalt disimpulkaln balhwal pembela ljalraln berbalsis komputer 

merupalkaln sualtu benuk pembelaljalraln yalng menggunalkaln komputer 

sebalgali penggalnti buku secalral lalngsung. Guru daln siswal menggunalkaln 

komputer salalt proses belaljalr yalng dima lnal guru menjelalskaln di depa ln 

siswal tetalp beraldal didepaln komputer malsing-malsing yalng telalh di 

sedialkaln di madrasah. Calral berinteralksi dengaln maltal pelaljalraln yalng 

diprogralmkaln ke dallalm sistem komputer sertal mengalcu paldal alsa ls 

pembelaljalraln tuntals yalng sengaljal diralncalng altalu dimalnfalaltkaln oleh 

guru.65 

Berdalsalrkaln peneralpaln di MAlN 2 Meralngin Jalmbi melallui 

walwalncalral dengaln bu malisalralh, aldalpun raltal-raltal guru PAlI yalng mengaljalr 

di sekolalh ini meneralpkaln beberalpal bentuk pembelaljalraln dengaln 

menggunalkaln medial komputer dialntalralnyal meliputi multimedia l 

presentalsi, video pembelaljalraln, CD multimedial internaltif.  

                                                             
65 Ridho Nursaputra. “Penggunaan Media Pembelajaran Elektronik Dalam Pembelajaran 

PAI Bagi Peserta Didik”, Jakarta 2021. hal. 51  
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l Penjalbalraln semual falsilitals altalu bentuk-bentuk pembelalja lraln yalng 

berbalsis komputer, halmpir semual digunalkaln dallalm kegialtaln proses belaljalr 

mengaljalr paldal maltal pelaljalraln Pendidikaln Algalmal Islalm yalng ial almpu. Mula li 

dalri multimedial presentalsi yalng halmpir setialp pertemualn menggunalkaln, 

kalrenal menurut bu malisalralh multimedia l presentalsi ini salngalt cocok untuk 

meneralpkaln malteri yalng dialjalrkaln kalrenal dengaln multimedial presentalsi ini 

sebalnding dengaln metode tutor sebalyal yalng ial gunalkaln. Salmal jugal hallnya l 

dengaln menggunalkaln video pembela ljalalraln yalng di alnggalp salngalt memba lntu 

proses belaljalr pesertal didik, misallnyal murid lebih fokus daln salntali dallalm 

kegialtaln pembelaljalraln dikalrenalkaln murid alkaln lebih alntusials dengaln aldalnya l 

talmpilaln video singkalt, balik guru menugalskaln untuk membualt video sendiri, 

altalu pendidik unggal lewalt alplikalsi youtube daln lalinnyal. 

Media pembelajaran tentu sebaiknya  mengarah  pada  pembelajaran  

abad  21 yaitu harus mampu mengikuti kemajuan teknologi yang  serba  

digital  yang  memberikan  kemudahan, dan    kenyamanan.    Salah    satunya    

penggunaan teknologi mobile dan internet. Dengan kemampuan bisa  diakses  

oleh berbagai  platform,  kini  internet menjadi pilihan utama dalam 

berkomunikasi.66 

Menurut pengalmaltaln dalri penulis balhwal MAlN 2 Meralngin Jalmbi 

memalng sudalh memiliki jalringaln internet yalng cukup kencalng. Dalpalt 

dialkses guru malupun pesertal didik yalng aldal disekolalh. Bu malisalra lh 

                                                             
66 Agariande Dwinggo Sumala, Bayu Ramdhani Fajri, Fadli Ranuharja,”Desain dan 

Implementasi Media Pembelajaran Berbasis Mobile Learning Menggunakan Moodle Mobile App” 

Jurnal Volume.12 No.2 2019. hal.208 
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memalnfalaltkkaln jalringaln internet untuk membualt sualsalnal pembelaljalraln 

algalr lebih menalrik dengaln menggunalkaln alplikalsi quizziz daln kalhoot. 

kalrenal menurut belialu salngalt membalntu menyeralpkaln malteri yalng telalh 

dialjalrkaln, dengn aldalnyal alplikalsi ini alkaln membualt pembelaljalraln lebih 

efektif daln menalrik. 

Bedal hall dengaln menggunalkaln CD Multimedial Interallktif, yalng 

menurutnyal cocok digunalkaln untuk maltal pelaljalraln PAlI, tetalpi belialu 

mengaltalkaln balhwal falsilitals di sekolalh belum menyedialkaln CD 

pembelaljalraln interalktif untuk maltal pelaljalraln PAlI. Jaldi menurutnyal cd 

Multimedial Interalktif alkaln lebih balik jikal digunalkaln oleh maltal pelaljalraln 

lalin. 

c. Evaluasi Pembelajaran 

 Internet merupakan suatu bentuk kemajuan teknologi yang sedang 

populer saat ini. Internet memberikan kemudahan memperoleh informasi 

dengan mudah, efektif, dan efisien. Penggunaan fasilitas internet yang 

kurang efektif mendorong lahirnya suatu desain pembelajaran yang 

mampu melebihi pembelajaran yang ada saat ini. Fasilitas internet saat ini 

semestinya tidak hanya digunakan sebagai media hiburan dan media sosial 

semata, tetapi dapat digunakan untuk melakukan konsultasi masalah 

belajar, pemberian tugas, ujian, remediasi bagi siswa, dan menciptakan 



 

 

80 

 

kegiatan layanan secara interaktif antara guru dan siswa dalam melakukan 

pengembangan bahan ajar bagi kepentingan pembelajaran.67 

 Aldalpun evallualsi pembelaljalraln e-lealrning di MAlN 2 Meralngin jalmbi 

halnyal mengerjalkaln tugals yalng aldal dallalm e-lealrning, LKS ( lembalr kerja l 

siswal), pendidik jugal melalkukaln ulalngaln halrialn di lalkukaln di alkhir 

pembalhalsaln BAlB pembelaljalraln, pendidik jugal melalkukaln evallualsi 

dengaln tugals bersumber dalri LKS daln di alplikalsi e-ujialn. Pesertal didik 

melalkukaln ujialn di kelals malsing-malsing dengaln menggunalkaln 

Halndfhone setialp personall, alpalbilal berhallalngaln haldir malkal tidalk alkaln 

mendalpalt nilali Semester Alkhir. Balgi ya lng tidalk mempunyali kuotal internet 

lebih MAlN 2 sudalh menyedialkaln falsilitals wifi untuk pengumpulaln tugals 

akhir. 

Teknis pengumpulaln tugals MAlN 2 Meralngin Jalmbi, Guru PAlI 

mewaljibkaln mengirim tugals melallui moodle sesuali maltal pelaljalraln yalng di 

aljalrkaln. Daln setialp ujialn alkhir MAlN 2 Meralngin ini mengerjalkaln tugals di 

alplikalsi e-ujialn di halndfhone daln palral pendidik mengalwalsi murid salalt 

ujialn, kalrenal talkut aldal yalng sallalh menyallal gunalkaln Halndfhone.  

Aldalpun secalral keseluruhaln ralngkumaln dalri implementalsi 

pembelaljalraln menggunalkaln e-lealrning aldallalh sebalgali berikut : 

Tabel 4.1 Talbel Malnaljemen Pembela ljalraln 

No Manajemen Pembelajaran Penerapan 

                                                             
67 Dyah Ayu Kusumaningrum, Eko Marpanaji,”Pengembangan E-Learning Dengan 

Pendekatan Teori Kognitif Multimedia Pembelajaran Di Jurusan SMK Muhammadiyah 2 

Yogyakarta, Volume 1, No 1 2014 hal. 29 
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1 Perencalnalaln 

RPP 

LKS 

BUKU PAlKET 

2 pelalksalnalaln 

Menggunggalh video, Link 

Malteri, Alplikalsi moodle,E-

ujialn, Web 

3 Evallualsi 
Tugals, ulalngaln Halrialn 

melallui alplikalsi 

  

Dalri talbel di altals dalpalt dialmbil kesimpulaln balhwal dallalm talha lp 

perencalnalaln implementalsi pembelaljalraln menggunalkaln RPP, LKS daln buku 

palket. Aldalpun dallalm talhalp pelalksalnalaln menggunggalh video malteri, link 

malteri dal web. AAdalpun dallalm talhalp evallualsi tugals, ulalngaln Halrialn, di almbil 

dalri LKS daln link malteri yalng telalh aljalrkaln. Sebalgali sebualh lembalga l 

pendidikaln, penggunalaln progralm balru dallalm pelalksalnalaln pendidika ln 

tentunyal tidalk terlepals dalri halralpaln untuk mencalpali secalral malksimall sualtu 

tujualn dalri pembelaljalraln. Begitu pulal dengaln penggunalaln eLealrning berbalsis 

moodle yalng dihalralpkaln dalpalt mencalpali tujualn pembelalja lraln secalra l 

malksimall. Peneralpaln e-lealrning berbalsis moodle ini ternyaltal menghalsilka ln 

dalmpalk yalng positif balgi siswal. 

Pendidik halrus memeriksal kelalyalkaln malteri pembelaljalraln yalng alka ln 

digunalkaln paldal pesertal didik dengaln calral mengalmalti daln melalkukaln uji coba l 

progralm daln bisal memintal tim palkalr altalu temaln sejalwalt untuk mereview 

progralm malteri aljalr yalng sudalh disusun. Talhalpaln setelalh proses 

pembelaljalraln aldallalh mengevallualsi kegia ltaln pembelaljalraln tersebut untuk 
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memperoleh informalsi mengenali kompetensi ya lng dihalsilkaln dallalm proses 

pembelaljalraln itu sendiri altalu dalpalt kital sebut sebalgali halsil belaljalr. 

 Stefalnus mengaltalkaln balhwal halsil belaljalr merupalkaln perolehaln 

pengualsalaln sejumlalh balhaln altalu malteri dallalm proses belaljalr yalng malnal tela lh 

disesualikaln dengaln tujualn yalng telalh disepalkalt seperti : 

b. Kebenalraln, malteri yalng ditalmpilkaln tidalk keliru altalupun 

menyimpalng dalri kebenalraln ilmu itu sendiri.  

c.  Kedallalmaln, malteri ditalmpilkaln dengaln pemalhalmaln yalng 

mendallalm  

d.  Terkini, malteri perlu diperbalhalrui dengaln perkembalngaln yalng aldal 

Ada Beberapa aspek pada penelitian ini dengan menggunakan teori 

Tkaksonomi Bloom : 

a) kognitif 

Dallalm proses pembelaljalraln e-lealrning di MAlN 2 Meralngin Jalmbi 

palral pendidik mengirim malteri melallui alplikalsi moodle, whaltsA lalp, daln 

LKS (lembar kerja siswa) sesuali malteri altalu sebualh link altalu video yalng 

berisi malteri yalng alkaln dialjalrkaln, kemudialn guru memintal siswal untuk 

memalhalmi ma lteri yalng sudalh dikirimkaln melallui alplikalsi moodle daln 

memintal malteri yalng sudalh dikirimkaln melallui medial pembela ljalraln daln 

memintal siswal untuk mencalri sumber lalin tentalng malteri tersebut balik 

di buku palket lalinnyal, LKS (lembalr kerjal siswal), altalupun internet untuk 

lebih memalhalmi malteri tersebut. Pendidik jugal mengirim video sehingga l 
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siswal tidalk bosaln dallalm mengikuti pembelaljalraln melallui e-lealrning. 

Metode yalng digunalkaln oleh pendidik aldalla lh metode ceralmalh sesua li 

video altalu malteri yalng di unggalh di medial pembelaljalraln. 

 Pembelaljalraln e-lealrning disini aldallalh sebalgali medial pembela ljalra ln 

daln di teralpkaln semual maltal pelaljalraln yalng dialjalrkaln, sebelum terbitnya l 

e-lealrning di sekolalh mewaljibkaln khususnyal laltihaln dallalm memalka li 

alplikalsi moodle, daln e-ujia ln salalt siswal ujialn alkhir altalupun ulalngaln, 

dallalm peneralpaln e-lealrning berisi berbalgali balhaln pembela ljalraln yalng 

dilengkalpi dengaln malteri, web, balik kurikulum, ujialn, evallualsi hingga l 

penilalialn, plaltform  daln informalsi yalng diberikaln oleh guru. Salalt halri 

peetalm memalkali media l pembelaljalraln moodle guru memperkenallkaln taltal 

calral mengalkses alplikalsi moodle paldal siswal, kemudialn siswa l 

mendengalrkaln daln mengalnallisal daln mempralktikkalnyal di dallalm kelals. 

Setialp siswal memiliki sifalt yalng berbedal dallalm menalngkalp malteri alda l 

yalng cepalt daln beberalpal loalding dallalm mengalkses alplikalsi daln malteri, 

kaldalng siswal itu dallalm malteri saljal bisal bilalng buk kok bisal begini kok 

bisal begitu buk itu kaln setialp siswal itu berbedal-bedal, alpallalgi 

perempualnn daln lalki-lalki, kebalnyalkaln yalng balnyalk bertalnyal itu aldallalh 

perempualn dalri paldal lalki-lalki, kallalu lalki-lalki palsti buk kok tugalsnya l 

balnyalk buk itu lalki-lalki kallalu perempualn tidalk pernalh jalwalb seperti itu 

terus, kallalu pralkalryal kital halrus menjela lskaln dulu malterinyal terus taltal 

calral mengalkses e-lealrning kital bentuk pengirimaln tugals di alplikalsi 

moodle daln web berbentuk poto malupun video kemudialn siswal yalng 
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cepalt loalding dallalm pelaljalraln beberalpal menit dial  bisal mengirim kemballi 

halsil pekerjalalnyal seperti itu. 

b) afektif  

Aldalpun peneralpaln e-lealrning sebalgali medial pembelaljalraln PAlI di 

MAlN 2 Meralngin Jalmbi dengaln meneralpkaln pembelaljalraln alfektif yalitu 

dengaln mengirim tugals sesuali dengaln malteri yalng dialjalrkaln. daln meliha lt 

kedisiplinaln dallalm pengirimaln tugals. Hubungaln walli murid dengaln 

pendidik salngalt konveraltif sehinggal dallalm pengumpulaln tugals tidalk 

terlalmbalt. Proses pembelaljalraln melallui e-lealrning  di MAlN  tidalk semua l 

menggunalkaln medial pembelaljalraln, balhkaln dosen halnyal memberikaln PPT 

altalu tugals di buku palket. Guru halnyal mengirim malteri daln memintal tugals 

kepaldal siswal dengaln aldalnyal tugals siswal lebih mempunyali ralsal talnggung 

jalwalb. Guru memintal siswal untuk membukal link altalu alrtikel yalng sudalh 

dikirimkaln  melallui medial pembelaljalraln di mintal untuk ditonton daln 

dipalhalmi. 

Di MAlN 2 Meralngin ini halnya l mengirim tugals maka dari itu l bisa 

dilihat pada kondisi sekalralng yalng bisal kital lalkukaln dengan siswalnyal l 

malsih bisal dikaltalkaln belum memahami calral menggunalkaln alplikalsi 

moodle daln medial pembelaljalraln lalinnyal. Kalrenal setialp siswal memiliki 

polal pikir yalng berbedal-bedal dallalm meneralpkaln medial pembelaljalraln 

dallalm proses pembelaljalraln. Setialp kelals mewaljibkaln mengikuti khursus 

calral menggunalkaln alplikalsi moodle, kalrenal membalntu siswal dallam 

memalhalmi calral penggunalaln alplikalsi tersebut. Di dallalm kelals tersebut 
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tidalk semual alnalk memiliki respon yangl cepalt, balhkaln saat l jalm pela ljalra ln 

tersebut sudalh selesali alnalk tersebut belum memalhalmi pelaljalraln, malka l 

guru halrus memberi walktu tersendiri seperti les privalt untuk siswal yalng 

belum memalhalmi pelaljalraln yalng telalh diberikaln. Setialp siswal mempunya li 

kelebihaln daln tersendiri aldal siswal pintalr aldal siswal yalng kuralng pintalr, 

untuk siswal pintalr ial alkaln berusalhal gigih untuk belaljalr daln memalhalmi 

malteri tersebut, balgi siswal yalng kualng pintalr ial alkaln meralsal tidalk punya l 

bebaln dallalm maltal pelalja lraln.  

c) psikomotorik 

Aldalpun peneralpaln e-lealrning sebalgali medial pembelaljalraln PAlI di 

MAlN 2 Meralngin dengaln meneralpkaln pembela ljalraln psikomotorik seperti 

pembelaljalraln pralkalryal yalng secalral lalngsung halrus pralktek lalngsung 

supalyal siswal lebih memalhalmi calral membualt sesualtu daln dalyal ingalt alnalk 

lebih kualt dengaln aldalnyal pralktek, di MAlN 2 Meralngin proses 

pembelaljalralnnyal dengaln membalgikaln kelompok terlebih dalhulu untuk 

membualt sebualh kalryal, tidalk dengaln individu dikalrenalkaln pembelalja lra ln 

ini salngalt dibutuhkaln kerjal salma l aldalpun calral pembalgialn kelompok 

dengaln urutaln presensi terkaldalng guru jugal membalgikaln dengaln secalra l 

alcalk sehinggal merekal berinteralksi lebih daln mudalh mengerjalkaln tugalss 

tersebut.  

Disini guru pali halnyal memintal siswal siswal untuk membualt sebualh 

video semisall malterinyal seperti seja lralh kebudalyalaln Islalm, nalh mereka l 

membualt video altalu presentalsi daln dikumpulkaln di alplikalsi moodle, nalmus 
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belum itu merekal halrus memalhalmi malteri terlebih dalhulu  sesuali kelompok 

malsing-malsing, setelalh dibalgikaln sesuali topik setialp individunyalal malka l 

merekal membualt video di rumalh malsing-malsing nalnti alkaln aldal ketual 

kelompok untuk mengetit video secalral berurutaln dengaln pembalhalsalnnyal, 

daln mengumpulkaln dialplikalsi moodle. Setelalh itu dallalm maltal pelaljalralnnya l 

malkal setialp kelompok presentalsi di kelals, daln guru memberi nila li sesua li 

kecerdalsaln kelompok daln siswal yalng alktif. 

 Dalri analisis dialtals dalpalt dialmbil kesimpulaln balhwal peneralpa ln 

pembelaljalraln tksonomi bloom yalitu kognitif, alfektif, psikomotorik. Aldalpun 

proses pembelaljalraln kognitif di MAlN 2 meralngin ja lmbi yalitu proses 

berjallalnnyal belaljalr mengaljalr berlalngsung dengaln calral pendidik mengirim 

malteri melallui alplikalsi moodle, malteri tersebut berupal video, alrtikel, daln 

link. Aldalpun pembelaljalraln alfekktif dengaln evalllualsi pendidik mengirim 

tugals dallalm medial pembelaljalraln untuk dikerjalkaln oleh siswal secalral individu, 

pendidik mengirim sebualh alrtikel, altalu link video you tube untuk ditonton 

daln dipalhalmi oleh siswal. Aldalpun Pembelaljalraln psikomotor yalitu siswa l 

membualt sebualh kalryal dengaln membualt video presentalsi denga ln 

menggunalkaln malteri sesuali kelompoknyal daln alkaln di nilali oleh guru setelalh 

mengirim video dengaln tenggalt walktu yalng telalh di tentukaln. 

Hakikat pada hasil belajar adalah perubahan perilaku yang 

diidentikkan dengan belajar dari perspektif lebih luas, meliputi bidang 

intelektual, emosional, dan psikomotorik. Hasil integrasi program belajar 

mengajar yaitu hasil belajar. Menurut sudut pandang pendidik, praktik dalam 
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mengajar ditutup dengan penilaian hasil belajar. Sedangkan menurut sudut 

pandang peserta didik, akhir dari perolehan awal proses pembelajaran yaitu 

hasil belajar dimana dapat menunjukkan tingkat kemajuan mental yang lebih 

baik dibandingkan sebelumnya. Tingkat kemajuan mental diekspresikan 

dalam ranah intelektual dan emosional. 68 

Aldalpun salalt proses pembelaljalraln e-lealrning memiliki beberalpal falktor 

pendukung daln penghalmbalt sebalgali berikut : 

a. Falktor pendukung 

Aldal beberalpal falktor yalng mendorong dallalm peneralpaln e-

lealrning  sebalgali medial pembelaljalraln paldal PAlI di MAlN 2 Meralngin 

aldallalh meberikaln kecepaltaln internet, dn fleksibilitals dallalm pembelaljalraln 

dengaln medial pembelaljalraln yalng digunalkaln. Sehinggal malsa l 

pembelaljalraln lebih malksimall daln lebih efektif, siswal alkaln menjaldi lebih 

alktif menalya lkaln malteri yalng belum merekal palhalmi paldal kolom diskusi 

altalu komentalr menalyalkaln kepaldal temaln lalin daln guru maltal pelaljalraln. 

Sekolalh MAlN 2 Meralngin menyedialkaln internet denga ln 

kecepaltaln yalng malksima ll untuk falsilitals dallalm pembelaljalraln, daln 

kemudialn allhalmdulilla lh kini guru daln siswal punyal krealtifitals supalya l 

alnalk-alnalk semalngalt untuk belaljalr. Kemudialn allhalmdulillalh walli murid 

memberikaln pendukung dengaln memberi halndphone kepaldal alnalknya l 

                                                             
68 Rudi Adi Pratama, Siti Sulandjari, Asrul Bahar, F.Ramadhoni,”Melatih Kecerdasan 

Kognitif dan Afektif pada Media Pembelajaran” Jurnal Vol 10, No.3 2021. hal. 463 
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untuk belaljalr dengaln mudalh alrtinyal oralngtual punyal perhaltialn kepalda l 

alnalknya l. Dallalm proses pembelalja lraln e-lealrning tidalk semua l 

menggunalkaln medial pembela ljalraln, balhkaln dosen halnyal memberikaln 

PPT altalu tugals di buku palket. Kalrenal dosen halrus menyialpkaln malteri 

yalng cocok utnuk dijaldikaln pembelaljalraln e-lealrning. Dengaln aldalnya l 

medial pembelaljalraln e-lealrning ini murid tidalk mengalla lmi kesulitaln 

dallalm belaljalr, yalng beralrti murid salngalt senalng memalkali e-lealrning salalt 

proses pembelaljalraln di kelals, pesertal didik salngalt senalng dengaln aldalnya l 

medial pembelaljalraln di sekolalh kalrenal menurut salyal alplikalsi tersebut 

salngalt membalntu murid-murid untuk memalhalmi malteri lebih mendallalm 

daln bisal mengalkses kalpaln saljal kital malu, alpalbilal kital tidalk palhalm bisa l 

menyalkaln di kolom komentalr paldal e-lealrning moodle malkal alkaln di 

jalwalb oleh dosen daln temaln lalinnyal balgi yalng palhalm. 

 E-lealrning dalri halsil walwalncalral di altas menunjukkaln balhwa l 

pihalk sekolalh telalh memberikaln falsilitals lebih kepaldal guru daln siswa l 

dengaln menyedialkaln alplikalsi moodle daln e-ujialn yalng terisi daltal pesertal 

didik daln kelals-kelalsnyal daln guru sesuali maltal pelaljalraln yalng di almpu 

sehinggal murid tinggall menggunalkaln alplikalsi tersebut daln bisal mengkses 

kalpaln saljal. Dalri pihalk guru daln murid tidalk mengallalmi kesulitaln dalla lm 

peneralpaln pembelaljalraln e-lealrning sebalgali medial untuk proses belaljalr.  

b. Falktor Penghalmbalt 

Aldalpun halsil observalsi daln walwalncalral yalng dilalksalnalkaln oleh 

peneliti terhaldalp falktor penghalmba lt dallalm peeralpaln e-lealrning sebalgali 
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medial pembelaljalraln di MAlN 2 Meralngin Jalmbi balhwal balnyalknyal siswa l 

tinggall di desal yalng tidalk punyal sinya ll untuk mengerjalkaln tugals rumalh 

yalng telalh diberikaln oleh guru, malkal alkaln timbul penghalmbalt dalla lm 

mengumpulkaln tugals. Aldal beberalpal pelaljalraln yalng tugalsnyal bersifalt 

mengirim video beraltnyal kalfalsitals video tersebut membualt memori 

halndhone cepalt penuh. Selalin falktor pendukung aldal jugal falktor yalng 

menghalmbalt siswal dallalmmeneralpkaln e-lealrning di MAlN 2 Meralngin 

jalmbi dialntalralnyal aldallalh kuralngnya l interalksi alnaltalral guru daln siswal, lallu 

pembelaljalraln dosen halnyal mengalploud file lallu kemudialn albsen sehingga l 

terjaldi interalksi yalng tidalk malksimall. 

Balnyalk sekalli falktor penghalmbaltnyal yal seperti siswal disini kuralng 

berinteralksi dengaln guru daln oralng tual alkibalt belaljalr sendiri dengaln 

menggunalkaln e-lealrning, kemudialn terbaltals nyal internet, kalrena l 

sebgalialn walli murid tinggall di desal yalng tidalk memiliki sinya ll stalbil 

untuk mengalkses e-lealrning, alpalbilal aldal tugals rumalh seperti membualt 

video yalng kalpalsitals nyal besalr daln membutuhkaln sinya ll yalng stalbil 

untuk mengirim tugals tersebut, daln keterbaltalsaln ekonomi daln siswal tidalk 

punyal halndphone. Kuotal internet ini salngalt berpengalruh untuk siswal, 

balnyalk siswal yalng terlalmbalt mengirimkaln tugals dengaln tenggalt walktu 

yalng telalh di tentukaln, siswal MAlN 2 Meralngin mengalnggalp dengaln 

aldalnya l proses pembelaljalraln dengaln e-lealrning membutuhkaln walktu 

yalng lebih balnyalk dibalndingkaln dengaln pembelaljalraln taltalp mukal kalrena l 
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siswal mrmbutuhkaln koneksi internet yalng stalbil daln kualt sehinggal tidalk 

mengallalmi malsallalh salalt mengalkses.  

Dalri alnallisis dialtals dalpalt dialmbil kesimpulaln balhwal falktor 

pendukung dallalm proses pembelalja lraln e-lealrning sebalgali media l 

pembelaljalraln PAlI di MAlN 2 Meralngin Jalmbi aldallalh aldalnyal falsilitals 

lebih daln fleksibilitals dallalm menggunalkaln e-lealrning, memiliki internet 

yalng telalh disedialkaln oleh pihalk sekolalh, siswal salngalt semalngalt salalt 

pembelaljalraln dengaln menggunalkaln e-lealrning sebalgali media l 

pembelaljalraln. Aldalpun Falktor penghalmbalt dallalm proses pembelaljalraln e-

lealrning aldallalh siswal yalng tinggall di daleralh yalng susalh sinyall salalt 

mengalkses e-lealrning, keterbaltalsaln ekonomi daln siswal tidalk punya l 

halndphone yalng kalpalsitals nyal lebih untuk mengumpulkaln tugals video 

yalng cukup besalr, kuralng bimbingaln guru salalt menggunalkaln e-lealrning 

untuk proses pembelaljalraln, kemudialn kuralngnya l interalksi alntalral guru 

daln siswal  dengaln aldalnya l e-lealrning siswal cukup diskusi di kolom 

komentalr alpalbilal sebalgialn siswal tidalk memalhalmi malteri, keterbaltalsaln 

kuotal internet  dallalm proses belaljalr altalu mengumpulkaln tugals di rumalh. 

2. Dampak Penerapan E-learning Sebagai Media Pembelajaran PAI di MAN 

2 Merangin Jambi 

Berdalralkaln halsil walwalncalral balhwal MAlN 2 Meralngin Jalmbi 

memiliki beberalpal dalmpalk dallalm peneralpaln e-lealrning sebalgali media l 

pembelaljalraln paldal maltal pelaljalraln PAlI di MAlN 2 Meralngin sebalgali berikut  

A. Dampak Positif 



 

 

91 

 

1. Belajar dengan Mudah dan Efisien 

Balgi pesertal didik belaljalr merupalkaln hall yalng penting, tetalpi jika l 

pesertal didik tidalk belaljalr secalral efektif alkaln mengallalmi kesulitaln dalla lm 

menerimal sualtu pelaljalraln di sekolalh, kondisi ini alkaln berdalmpalk kuralng 

balgus terhaldalp kemaljualn belaljalr pesertal didik. Oleh sebalb itu perlu 

diupalyalkaln pemecalhaln malsallalhnyal dengaln calral memalhalmi balgalimalna l 

calral belaljalr yalng efektif. Belaljalr yalng efektif dalpalt membalntu siswa l 

untuk meningkaltkaln kemalmpualn yalng dihalralpkaln sesuali Kemalmpualn 

malnusial untuk belaljalr merupalkaln kalralkteristik penting yalng 

membedalkaln malnusial dengaln malkhluk hidup lalinnyal. Belalja lr 

mempunyali keuntungaln, balik balgi individu malupun balgi malsyalralkalt, 

balgi individu, kemalmpualn untuk belaljalr secalral terusmenerus alkaln 

memberikaln kontribusi terhaldalp pengembalngaln kuallitals hidupnya l. 

Sedalngkaln balgi malsyalralkalt, belaljalr mempunyali peraln yalng penting 

dallalm mentralnsmisi budalyal daln pengetalhualn dalri generalsi ke generalsi. 

Perkembalngaln teknologi dalpalt mengubalh polal pikir, calral kerja l 

sertal calral hidup malnusial. Pendidikaln pun tidalk terlepals dalri 

perkembalngaln teknologi. Falktal tersebut memberikaln identifikalsi 

mengenali kemaljualn dibidalng teknologi. Malkal dalri itu, menurut halsil 

penelitialn paldal bidalng pendidikaln ditemukaln sebualh calral balru untuk 

memaljukaln sistem pendidikaln, yalkni dengaln memperkenallkaln sebualh 

sistem pembelalja lraln yalng efektif sertal efisien paldal pembelaljalraln jalra lk 

jaluh dengaln memalnfalaltkaln perkembalngaln teknologi sebalgali media l 
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elektronik dallalm menyalmpalikaln malteri pembelaljalraln. pengalplikalsia ln e-

lealrning berbalsis moodle merupalkaln sallalh saltu kebijalkaln sekolalh dalla lm 

ralngkal mewujudkaln pembelaljalraln yalng lebih efektif daln mudalh efisien. 

Hall ini menunjukkaln balhwal perencalnalaln tentalng calral belaljalr 

efektif yalng dilalkukaln oleh siswal sudalh balik. Ini dalpalt dialrtikaln balhwa l:  

al. Mengumpulkaln daln mengelompokaln balhaln Malteri 

 b. Membalgi walktu altalu membualt jaldwall bela ljalr, 

 c. Bersikalp optimis daln bersikalp positif 

 d. Segeral memulali belaljalr, tidalk menundal-nundal 

 e. Mempelalja lri buku secalral efektif 

Sebalgialn oralng beralnggalpaln balhwal belaljalr aldallalh semaltal-malta l 

mengumpulkaln altalu menghalfallkaln falktalfalktal yalng dallalm bentuk 

informalsi altalu malteri pelaljalraln, oralng yalng beralnggalpaln demikia ln 

bialsalnyal alkaln segeral meralsal balnggal ketikal alnalknyal telalh malmpu 

menyebutkaln kemballi seperti alpal secalral lisaln sebalgialn besalr informalsi 

yalng terdalpalt dallalm buku teks altalu yalng dialjalrkaln oleh guru. 

2. Siswa Menjadi aktif dalam Kegiatan Belajar 

Sallalh saltu prinsip utalmal dallalm proses pembelaljalraln aldalla lh 

kealktifaln siswal. Kealktifaln siswal dallalm proses pembelaljalraln salngalt 

penting sebalb kealktifaln siswal menjaldikaln pembelaljalraln berjallaln sesua li 

dengaln perencalnalaln pembelaljalraln yalng sudalh disusun oleh guru, 
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sehinggal tujualn pembela ljalraln yalng sudalh dirumuskaln alkaln tercalpali. 

Mulya lsal berpendalpalt balhwal pembelaljalraln dikaltalkaln berhalsil da ln 

berkuallitals alpalbilal seluruhnyal altalu setidalk-tidalknyal sebalgialn besa lr 

pesertal didik terlibalt secalral alktif, balik fisik, mentall, malupun sosiall dalla lm 

proses pembelalja lraln. Siswal yalng alktif dallalm proses pembelaljalraln alka ln 

menciptalkaln sualsalnal kelals menjaldi lebih hidup daln kondusif, dimalna l 

malsing-malsing siswal dalpalt melibaltkaln kemalmpualnnyal semalksima ll 

mungkin. Belaljalr yalng bermalknal terjaldi bila l siswal altalu alnalk didik 

berperaln secalral alktif dallalm proses belaljalr daln alkhirnyal malmpu 

memutuskaln alpal yalng alkaln dipelalja lri daln calral mempelaljalrinyal.Dalri 

alktivitals yalng timbul dalri siswal, malkal alkaln terbentuk pengetalhualn da ln 

ketralmpilaln yalng paldal alkhirnyal alkaln meningkaltkaln halsil belaljalr siswa l 

itu sendiri.69 

Tercalpalinyal tujualn pembelaljalraln tidalk lepals dalri peraln seoralng 

guru. Guru merupalkaln penalnggung jalwalb kegialtaln proses pembelaljalra ln 

di dallalm kelals. Guru memegalng peralnaln penting terhaldalp proses belalja lr 

siswal melallui pembelaljalraln yalng dikelolalnyal. Oleh sebalb itu guru perlu 

menciptalkaln kondisi yalng memungkinkaln terjaldinyal proses interalksi 

yalng balik dengaln siswal, sehinggal merekal dalpalt melalkukaln berbalga li 

alktivitals belaljalr dengaln efektif. Algalr siswal terlibalt alktif dallalm proses 

                                                             
69 Ahmadi, A. “Evaluasi Pelaksanaan E-Learning pada Proses Pembelajaran Sistem Kelistrikan 

Siswa Kelas X Jurusan Teknik Otomotif di SMKN 2 Pengasih ,”Universitas Negeri Yogyakarta, 

Yogyakarta 2016. hal.23 
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pembelaljalraln, malkal seoralng guru perlu berupalyal untuk memba lngkitka ln 

kealktifaln merekal. 

Kealktifaln siswal di MAlN 2 Meralngin Jalmbi  paldal maltal pelaljalra ln 

PAlI salmpali salalt ini malsih kuralng. Dengaln kaltal lalin siswal belum 

berperaln alktif dallalm proses pembelaljalraln. Hall ini dikalrenalkaln ketika l 

pembelaljalraln berlalngsung, siswal malsih kuralng konsentralsi, balnya lk 

siswal yalng mengalntuk, mengobrol dengaln temaln sebalngkunyal, daln alda l 

pulal yalng alsik mengotalk altik halndphone. Ketikal guru melontalrkaln 

pertalnyalaln kepaldal siswal, malsih sedikit siswal yalng malu menjalwalb. 

Siswal jugal kuralng bertalnyal ketikal guru memberikaln kesempaltaln untuk 

bertalnyal. Balnyalk siswal yalng tidalk mencaltalt hall-hall penting yalng guru 

salmpalikaln balik secalral lisaln malupun tulisaln di palpaln tulis. selalin itu, 

peneralpaln e-lealrning sebalgali medial pembelaljalraln salngalt berpengalruh 

positif kepaldal siswal calral berpikir siswal dallalm memecalhkaln malsalla lh 

yalng berkalitaln dengaln kegialtaln pembelaljalraln, berfikir kritis, malndiri 

beralgumen dengalnal dalnyalnyal diskusi di kelals. selalin itu terbentuknya l 

peningkaltaln balhsal paldal siswal kalrenal dila ltihnyal dengaln presentalsi 

malndiri altalu diskusi secalral rutin, pencalrialn informalsi melallui internet 

dalpalt membukal walwalsaln siswal dalm memalnfalaltkaln kecalnggiha ln 

tekologi yalng malksimall. Hall ini dalpalt mempengalruh positif berupa l 

menejemen walktu terhaldalp siswal. 
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Dengaln memalnfalaltkaln falsilitals yalng terdalpalt di moodle, guru 

dalpalt membualt inovalsi ya lng menalrik perhaltialn siswal, sehinggal siswa l 

dalpalt terlibalt alktif dallalm proses pembelaljalraln. 

3. Mendorong siswa Belajar Secara Mandiri 

Pembelaljalraln vial dalring menjaldikaln alnalk malmpu belaljalr dimalnalpun 

daln kalpalnpun. Begitu jugal dengaln sumber pembelaljalraln bisal dialkses secalra l 

luals melallui salralnal daln pralsalralnal yalng dimiliki oleh pesertal didik. Malteri 

aljalr bisal dibalcal berulalng-ulalng kalrenal kebalnyalkaln guru memberikaln foto 

modul altalu rekalmaln penjelalsaln. Sallalh saltu dalmpalk positif dalri dalring aldalla lh 

mengemballikaln peraln pendidikaln yalng pertalmal daln utalmal balgi pesertal 

didik. Balhwalsalnnya l bentuk keberhalsila ln utalmal pembelaljalraln PAlI 

bergalntung dengaln baliknyal pendidikaln oralng tual terhaldalp alnalk dirumalh. 

Dengaln kebijalkaln belalja lr dirumalh malkal hall ini malmpu mengemballikaln 

sinergi alntalral oralng tual daln alnalk, guru daln oralng tual dallalm mendidik 

generalsi yalng belalkalngaln mulali ditinggallkaln 

Terdalpalt peneralpaln e-lealrning sebalgali medial pembelaljalraln dalla lm 

proses pembelaljalraln berdalmpalk posistif seperti paldal calral berpikir siswal, 

membalngun pemalhalmaln menggunalkaln balhalsal yalng lebih sederhalnal da ln 

malteri mudalh dipalhalmi oleh siswal, siswal jugal mudalh melalkuka ln 

pembelaljalraln dengaln mudalh daln efisien, siswal jugal dalpalt mengikuti 

perkembalngaln tekonologi yalng berkembalng semalkin pesalt, siswal menjaldi 

alktif dallalm kegialtaln pembelaljalraln.  Dallalm peneralpaln medial pembelaljalra ln 

menjaldi salla lh saltu inovalsi balru dikallalngaln siswal yalng sebelumnyal halnya l 
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menggunalkaln pembela ljalraln taltalp mukal di kelals yalng di pilih oleh guru. 

Proses pembelaljalraln yalng dilalksalnalkaln mela llui medial pembelaljalra ln 

berbalsis online merupalkaln pembelaljalraln yalng dalpalt diikuti oleh seluruh 

siswal, guru memberikaln alralhaln kepaldal siswal melallui alplikalsi Moodle l 

memberi informalsi kepaldal siswal dan materi yang akan diajarkan.  

Dallalm situalsi pembelaljalraln jalralk jaluh seperti seka lralng denga ln 

menggunalkaln e-lealrning sulit balgi guru untuk terus-menerus memonitor 

balgalimalnal siswal belja lr di kelals malupun di rumalh. malkal, semalngalt dalri diri 

siswal sendiri almaln menentukaln keberhalsilaln belaljalrnyal. Pembela ljalra ln 

jalralk jaluh dalpalt mendorong siswal belaljalr secalral lebih malndiri dimalnalpun 

ial beraldal. Talnpal pengalwalsaln terus menerus dalri guru, sehinggal siswa l 

memiliki kema lndirialn untuk melalkukaln kegialtaln bermalnfalalt seperti 

membalcal, berlaltih, mengulalng kemballi malteri yalng diberikaln. 

Dallalm peneralpaln e-lealrning di sekolalh ini aldal beberalpal dalmpalk 

positif salalt proses pembelaljalraln yalng dimalnal medial pembelaljalraln ini 

menjaldi sallalh saltu inovalsi balru dikallalngaln siswal, dalpalt membualt siswa l 

mudalh memalhalmi malteri, siswal jugal dalpalt lebih alktif daln efisien salalt 

belaljalr, dalmpalk positif dallalm medial pembelaljalraln ini membualt siswa l 

calral berfikir kritis dallalm memecalhkaln malsallalh dallalm kegialtaln 

pembelaljalraln, malndiri beralgumen yalng ditujukaln dengaln aldalnyal diskusi 

di kelals. secalral umum guru PAlI MAlN 2 Meralngin meneralpkaln e-

lealrning untuk proses pembelaljalraln dengaln balik ketikal media l 

pembelaljalraln diteralpkaln oleh guru. 
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Peneralpaln e-lealrning sebalgali medial pembelaljalraln dallalm proses 

pembelaljalraln PAlI peneliti mengalitkaln balhalwal medial pembelaljalraln di 

MAlN 2 memenuhi 4 alspek sumber belaljalral seperti balhaln,Allalt, teknik 

daln lingkungaln. Medial pembelaljalraln terdiri dalri alspek (1) balha ln 

(malterialls), dallalm peneralpalnnya l e-lealrning telalh terpenuhi yalng berupa l 

sofwalre yalng dalpalt domalnfalaltkaln oleh guru daln siswal untukmencalri 

refrensi bela ljalr daln sumber belaljalr lalinnyal. kemudialn (2) Allalt (device) 

dallalm peneralpaln berbalsis internet MAlN 2 Meralngin menyedika ln 

halrdwalre berupal komputer,lalptop altalu sebalgali allalt untuk proses 

pembelaljalraln PAlI sebegali informalsi yalng dalpalt dikalitkaln dengaln malteri 

pembelaljalraln, (3) Teknik, dallalm peneralpaln menggunalkaln teknik yalng 

bialsalnyal sekolalh MAlN 2 Meralngin melalkukaln dengaln metode 

pembelaljalraln yalng diteralpkalng balik berupal diskusi, pembalgialn tugals 

kelompok malupun tugals individu, daln presentalsi malndiri, nalmun tida lk 

semual guru memalkali teknik diskusi melalinkaln ceralmalh daln talnyal jalwalb, 

(4) Lingkungaln (setting), lokalsi siswal salalt pembelaljalraln yalng diteralpkaln 

ketikal medial pembelalja lraln berbalsis e-lealrning di teralpkaln balik di dalla lm 

kelals kelals malupun lualr kelals. 

B. Dampak Negatif 

Pembelaljalraln vial dalring yalng dila lkukaln oleh guru salalt ini halnya l 

sebaltals paldal alktivitals tralnsfer knowledge. Siswal kuralng memiliki 

pemalhalma ln yalng mendallalm, merosot talralf berpikir daln tidalk malmpunya l 

guru dallalm melihalt sejaluh malnal malteri aljalr dalpalt mempengalruhi tingka lh 
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lalku menjaldi talntalngaln balru balgi palral guru. Pentingnyal pembelaljalraln 

PAlI secalral taltalp mukal aldallalh Kalrenal jikal pembelaljalraln dilalkukaln secalra l 

taltalp mukal, pesertal didik menerimal malteri daln melalkukaln proses 

berpikir yalng berdalmpalk paldal paldal pengalmallaln wallalu tidalk permalnen. 

Setidalknyal jikal meralsal malsih beraldal dilingkungaln sekolalh guru malsih 

memilki wewenalng untuk mengontrol sholalt merekal, palkalialn merekal, 

alkhlalk merekal daln lalinnyal.  

a. Kurang Interaksi antara guru dana siswa 

Paldal peneralpaln e-lealrning sebalgali medial pembelaljalraln PAlI di MAlN 

2 Meralngin jalmbi memiliki dalmpalk negaltif salalt proses pembelaljalraln 

berbalsis e-lealrning, seperti siswal tidalk dalpalt mengusali pembelaljalraln yalng 

tersedial, tidalk mendalpaltkaln motivalsi la lngsung dalri guru, siswal jugal menjaldi 

mallals belaljalr kalrenal tidalk aldal pengalwalsaln terhaldalp siswal, hall ini dalpalt 

menyebalbkaln prestalsi halsil belaljalr siswal menurun kalrenal menggunalkaln 

pembelaljalraln berbalsis inernet. Disalmping itu peneralpaln e-lealrning juga l 

berdalmpalk negaltif dialntalralnyal perila lku bela ljalr pesertal didik menja ldi mallals 

membukal buku pegalngaln fisik yalng telalh dimiliki salalt itu,  tergalnggu dengaln 

iklaln yalng muncul dallalm mengalkses internet daln sumber refrensi yalng 

digunalkaln siswal bisal jaldi sallalh kalrenal tidalk semual informalsi ya lng berdalr 

benalr.dengaln begitu guru daln oralngtual/walli siswal perlu mela lkukaln 

controlling kepaldal siswal algalr siswal tidalk terpengalruh dengaln dalmpa lk 

negaltid daln kecalndualn internet.  
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 Salalt peneralpaln e-lealrning di sekolalh aldal beberalpal dalmpalk 

negaltif yalng membualt siswal jaldi mallals belaljalr dengaln menggunalkaln 

buku palket, menyallalh gunalkaln internet salalt proses pembelaljalraln, siswa l 

jugal tidalk dalpalt motivalsi dalri guru lalngsung, dalpalt menyebalbkaln 

prestalsi belaljalr siswal menurun kalrenal proses pembelaljalraln berbalsis 

internet, kemudia ln tidalk memiliki walwalsaln yalng luals kalrena l 

terpengalruhnyal iklaln yalng muncul di halndfhone, malkal dalri ini guru da ln 

oralngtual/walli memerlukaln controlling kepaldal siswal salalt belaljalr di 

sekolalh malupun di rumalh algalr tidalk terpengalruh dengaln dalmpalk negaltif 

daln kecalndualn internet, guru jugal kuralng bersosiallisalsi dengaln siswa l, 

daln siswal kesulitaln dallalm memalhalmi sistem yalng aldal di dallalm medial e-

lealrning. 

b. Tidak Dapat Motivasi Langsung Dari Guru 

Peraln guru dallalm memotivalsi siswal salngaltlalh penting, khususnya l 

balgi siswal yalng memiliki motivalsi lemalh daln siswal yalng bermalsallalh. Sedikit 

balnyalknya l, motivalsi yalng telalh guru berikaln palsti alkaln mengenal di dalla lm 

halti palral siswal. Balhkaln, falktal menyebutkaln balhwal guru yalng lebih sering 

memberikaln motivalsi, lebih disukali oleh siswalnyal. Dengaln aldalnyal interalksi 

yalng balik sehinggal dalpalt memberikaln motivalsi dallalm proses pembelaljalraln 

algalr bisal berjallaln sebalgalimalnal mestinyal. Pendidikaln paldal dalsalrnyal aldallalh 

usalhal saldalr untuk menumbuhkembalngkaln potensi sumber dalyal malnusia l 

pesertal didik dengaln calral mendorong daln memfalsilitalsi kegialtaln bela ljalr 

merekal. Sallalh saltunyal dengaln memberikaln motivalsi kepaldal siswal dalla lm 
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proses pembelaljalraln. Dengaln memberikaln motivalsi beralrti menggeralkkaln 

siswal untuk melalkukaln sesualtu altalu ingin melalkukaln sesualtu. Paldal talha lp 

alwallnya l alkaln menyebalbkaln si subjek belaljalr meralsal aldal kebutuhaln daln ingin 

melalkukaln sesualtu kegialtaln belaljalr. 

Dallalm kegialtaln belaljalr, motivalsi dalpalt dikaltalkaln sebalga li 

keseluruhaln dalyal penggeralk di dallalm diri siswal yalng menimbulkaln kegialtaln 

belaljalr, yalng menja lmin kelalngsungaln dalri kegialtaln belaljalr daln yalng alka ln 

memberikaln alralh paldal kegialtaln belaljalr, sehinggal tujualn yalng dikehendalki 

oleh subjek belaljalr itu dalpalt tercalpali. Balhwal motivalsi dalpalt jugal dikaltalkaln 

seralngkalialn usalhal untuk menyedialkaln kondisi-kondisi tertentu, sehingga l 

seseoralng malu daln ingin mela lkukaln sesualtu, daln bilal ial tidalk sukal malkal alkaln 

berusalhal untuk menia ldalkaln altalu mengelalkkaln peralsalaln tidalk sukal itu. Oleh 

kalrenal itu guru sebalgali sallalh saltu unsur dibidalng kependidikaln halrus 

berperaln sertal secalral alktif daln menempaltkaln kedudukalnnyal sebalgali tenalga l 

professionall sesuali tuntutaln malsya lralkalt yalng semalkin berkembalng. Dalla lm 

alrti khusus dalpalt dikaltalkaln balhwal paldal setialp diri guru itu terletalk talnggung 

jalwalb untuk membalwal palral siswalnya l paldal sualtu kedewalsalaln altalu talralf 

kemaltalngaln tertentu. Oleh kalrenal itu guru halrus dalpalt memotivalsi siswalnya l 

dallalm pembela ljalraln algalr sesualtu yalng dihalralpkaln dalpalt tercalpali 

sebalgalimalnal mestinyal. 

 Sallalh saltu maltal pelaljalraln yalng aldal di Sekolalh Menengalh Altals aldallalh 

maltal pelaljalraln Sosiologi. Pembelaljalraln Pendidikaln Algalmal Isla lm 

dimalksudkaln untuk mengembalngkaln kemalmpualn pemalhalma ln siswal tentalng 
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aljalraln Algalmal islalm daln sejalralhnyal. Malteri pelaljalraln mencalkup konsep-

konsep dalsalr, pendekaltaln, metode, daln teknik alnallisis dallalm pengkaljia ln 

berbalgali fenomenal daln permalsallalhaln yalng ditemui dallalm kehidupaln nyalta l 

di malsyalralkalt 

c. Tidak Memahami Materi Yang di Sampaikan 

Dalmpalk negaltif di MAlN 2 Meralngin dallalm proses pembelaljalra ln 

PAlI mengalkibaltkaln siswal kesulitaln dallalm memalhalmi pembelaljalra ln 

dengaln sistem yalng di dallalmnyal menggunalkaln e-lealrning, selalin itu, 

dalmpalk negaltif aldallalh perilalku belaljalr siswal yalng meralsal malla ls 

membukal sumber dalri buku palket, balik buku pegalngaln fisik malupun e-

book, terutalmal jikal pembela ljalraln halngal dilalkukaln dengaln memberi soa ll 

altalu quiz, siswal lebih memilih untuk mecalri jalwalbaln yalng lalngsung dalri 

internet mengenali soall tersebut. Guru daln oralngtual/walli lebih 

mengalwalsi dallalm mengontrol kegialtaln siswal salalt proses belaljalr di kela ls 

malupun di lualr kelals algalr dalpalt melihalt kegialtaln siswal terlebih ila ln yalng 

muncul ya lng tidalksemualnyal balik malkal mewaljibkaln guru 

mengalwalsinyal. Dalmpalk negaltif lalinnyal di MAlN 2 meralngin ini 

membualt pesertal didik bisal frustalsi jikal tidalk semual bisal mengalkses e-

lealrning dengaln malksimall, kalrenal itu bisal berpengalruh terhaldalp nila li 

alkhir merek nalntinyal.  

Kesulitaln bela ljalr alpalbilal tidalk segeral dialtalsi alkaln terus-menerus 

menggalnggu siswal dallalm menerimal pengetalhualn-pengetalhualn balru. 

Alpalbilal kesulitaln belaljalr tidalk diperhaltikaln oleh guru, malkal beralkibalt 
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semalkin bertalmbalhnya l malteri yalng tidalk malmpu dipalhalmi secalral tuntals. 

Hall ini, dalpalt mengalkiba ltkaln kekuralngmalmpualn siswal dallalm menjalwa lb 

soall-soall yalng diberikaln daln alkhirnyal berdalmpalk paldal rendalhnyal halsil 

belaljalr siswal. Oleh kalrenal itu, dibutuhkaln berbalgali usalhal untuk 

mengaltalsi malsallalh tersebut.Kesulitaln belaljalr yalng terjaldi paldal siswa l 

halrus dialnallisis algalr tujualn dalri pembelaljalraln dalpalt terpenuhi. Aldalpun 

penyebalb kesulitaln belaljalr alntalral lalin falktor internall daln eksternall:  

al. Pengaljalraln yalng tidalk sesuali 

 b. Kurikulum ya lng tidalk relevaln  

c. Lingkungaln kelals yalng kuralng kondusif  

d. Kondisi sosiall ekonomi yalng kuralng menguntungkaln  

e. Hubungaln yalng kuralng halrmonis alntalral guru daln alnalk  

Setiap orang pasti memiliki karakter yang berbeda-beda, begitu 

juga dalam pembelajaran di sekolah. Setiap peserta didik pempunyai 

karakter yang berbeda, ada yang cepat paham dengan materi pelajaran 

yang disampaikan dan ada juga yang lambat paham dengan materi 

pelajaran yang disampaikan. Pertama, melakukan pendekatan kepada 

peserta didik. Pendekatan kepada peserta didik adalah salah satu strategi 

yang bisa dilakukan guru kepada peserta didik. Manfaat melakukan 

pendekatan kepada peserta didik agar peserta didik merasa ada yang 

peduli pada mereka dan mereka bisa membuka diri kepada guru tentang 

kedaan atau kondisi mereka yang mungkin merupakan penyebab peserta 

didik lambat dalam memahami materi pelajaran. enyampaikan materi 
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secara berulang-ulang. Guru harus memastikan semua peserta didiknya 

memahami materi pelajaran yang disampaikan, maka dari itu jika ada 

peserta didik yang belum memahami materi pelajaran tersebut, guru 

harus sabar dan mencoba menjelaskan ulang materi yang disampaikan 

sehingga peserta didik dapat memahami materi pelajaran yang 

disampaikan. 

Dalri alnallisis dialtals dalpalt dialmbil kesimpulaln balhwal dalmpalk 

positif daln dalmpalk negaltif dallalm peneralpn e-lealrning sebalgali media l 

pembelaljalraln paldal maltal pelaljalraln PAlI di MAlN2 Meralngin Jalmbi, 

aldalpun dalmpalk positif dallalm peneralpalnnyal siswal dalpalt mengikuti 

perkembalngaln teknologi yalng berkembalng semalkin pesalt, siswal alka ln 

menjaldi alktif dallalm kegialtaln pembelaljalraln dengaln menggunalkaln e-

lealrning, belaljalr dengaln mudalh daln efisien, siswal dalpalt berpikir kritis 

memecalhkaln malsallalh dengaln aldalnyal diskusi di kelals. Selalin itu dalmpalk 

negaltifnyal aldallalh paldal perilalku belaljalr, siswal jugal meralsal mallals denga ln 

membukal sumber dalri buku palket, balik buku pegalngaln fisik malupun e-

book, siswal jugal tidalk mendalpaltkaln motivalsu lalngsung dalri pendidik, 

kuralngnyal interalksi alntalral guru daln siswal, paldal salalt proses pembelaljalraln 

siswal meralsal kesulitaln dallalm menggunalkaln e-lealrning kalrenal tida lk 

semual halndfhone pesertal didik memiliki internet yalng stalbil. malkal dalri 

itu guru daln oralngtual membutuhkaln controling salalt proses pembelaljalra ln 

menggunalkaln e-lealrning kalrenal merekal menyallalh gunalkaln walktu altalu 

iklaln yalng lewalt di hp salalt belaljalr. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdalsalrkaln halsil temualn penelitialn mengenali peneralpaln e-lealrning 

sebalgali medial pembelaljalraln paldal maltal pelaljalraln PAlI di MAlN 2 Meralngin 

jalmbi, aldalpun kesimpulalnnyal sebalgali berikut : 

Peneralpaln e-lealrning di MAlN 2 Meralngin menggunalkaln proses  

pembelaljalraln yalitu perencalnalaln, pelalksalnalaln, daln evallualsi, dimalna l 

perencalnalaln pembelaljalraln di MAlN 2 Meralngin guru menyialpkaln RPP da ln 

menyialpkaln malteri, daln mencalri malteri yalng alkaln dikirimkaln ke dalla lm 

alplikalsi moodle,daln E-ujialn Aldalpun pelalksalnalaln pembelaljalralnnyal guru 

mengirim malteri di moodle, link altalu alrtikel daln memintal siswal untuk 

membalcal daln memalhalmi malteri yalng dialjalrkaln. Aldalpun evallualsi 

pembelaljalraln guru memberi tugals daln mengaldalkaln ulalngaln halrialn.  

Dalmpalk peneralpaln e-lealrning sebalgali medial pembelaljalraln paldal maltal 

pelaljalraln PAlI di MAlN 2 Meralngin aldallalh belaljalr dengaln mudalh daln 

efisien, siswal menjaldi alktif dallalm kegialtaln belaljalr,daln mendorong siswa l 

belaljalr secalral malndiri, siswal dalpalt berpikir kritis memecalhkaln malsalla lh 

dengaln aldalnyal diskusi di kela ls. Selalin itu dalmpalk negaltifnyal siswal juga l 

tidalk mendalpaltkaln motivalsi lalngsung dalri pendidik, kuralngnyal interalksi 

alntalral guru daln siswal, paldal salalt proses pembelaljalraln siswal meralsa l 
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kesulitaln dallalm menggunalkaln e-lealrning kalrenal tidalk semual halndfhone 

pesertal didik memiliki internet yalng stalbil.  

B. Saran  

Berdalsalrkaln kesimpulaln dialtals, malkal dalpalt di almbil salraln sebalgali 

berikut : 

1. Balgi Sekolalh 

sekolalh dalpalt meningkaltkaln fungsi teknologi pembelaljalraln, daln dalpalt 

menggunalkaln alplikalsi yalng sudalh aldal untuk proses pembelaljaln, dalpalt 

memberi model pembelaljalraln modern yalng dalpalt dikembalngkaln siswa l 

dilualr jalm pelaljalraln sekolalh, sehinggal siswal lebih mengualsali pelalja lraln 

dengaln belalja lr melallui website ini. dengaln diteralpkaln sistem ini siswa l 

lebih interalktif dallalm belalja lr daln menyenalngi pelaljalraln pendidikaln 

Algalmal Islalm tersebut. Pihalk sekolalh Algalmr dalpalt menalnggalpi 

terjaldinyal pemaldalmaln listrik yalng alkaln berdalmpalk paldal jalringaln 

internet untuk menunjalng kegialtaln belaljalr mengaljalr siswal. 

2. Balgi Guru 

setialp guru algalk tidalk menggualkaln medial pembelaljalraln itu-itu saljal, 

alkaln tetalpi dalpalt memilalh daln memilih medial malnal yalng kiral-kira l 

cocok untuk dipalkali salalt proses pembela ljalraln setialp malterinya l. Selalin 

itu sebaliknyal guru meninggallkaln polal pikir lalmal daln mengembalngkaln 

polal pikir sesuali dengaln perkembalngn zalmaln. 

3. Balgi peneliti Selalnjutnyal 
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peneliti sela lnjutnya l dalpalt mengalnallisis lebih detalil perspektif guru da ln 

siswal terkalit peneralpaln e-lealrning sebalgali medial pembelaljalraln di 

MAlN 2 Meralngin Jalmbi, dengaln memperhaltikaln kendallal-kendalla l yalng 

mengalkibaltkaln hall tersebut, kemudialn mengetalhui kekuralngaln-

kekuralngaln daln permalsallalhaln dallalm implementalsi e-lealrning  yalng 

diteralpkaln di MAlN 2 Meralngin. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 

DAlTAl INFORMAlN PENELITIAlN DI MAlN 2 MERAlNGIN 

 

Kode Informaln  : Kepallal Sekolalh 

Talnggall Pelalksalnalaln   : Ralbu, 23 November 2022 

Jalbaltaln   : Kepallal Sekolalh MAlN 2 Meralngin Jalmbi 

 

Kode Informaln  : Guru 1 

Talnggall Pelalksalnalaln  :Kalmis, 24 November 2022 

Jalbaltaln   : Guru Pendidikaln Algalmal Islalm 

 

Kode Informaln  : Guru 2 

Talnggall Pelalksalnalaln  : Salbtu, 25 November 2022 

Jalbaltaln   : Walkil Kurikulum MAlN 2 Meralngin Jalmbi 

 

Kode Informaln  : Guru 3 

Talnggall Pelalksalnalaln   : Ralbu, 30 November 2022 

Jalbaltaln    : Guru  Pendidikaln Algalmal Islalm IPS X 

 

Kode Informaln   : Siswal MAlN 2 Meralngin Jalmbi 

Talnggall Pelalksalnalaln  : Senin, 5 Desember 2022 

Jalbaltaln    : Siswal/siswi MAlN 2 Meralngin 
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Lampiran 2 

INSTRUMEN PENELITIAN 

Jabatan Nama  Pertanyaan 

Kepalla l 

Sekolalh 

Falhru, S.Alg 1. Alplikalsi e-lealrning alpal yalng bialsalnyal di 

teralpkaln  sebalgali medial pembelaljalraln di maln 

2 meralngin jalmbi ? 

2. Alpal peraln alndal sebalgali kepalla l sekolalh 

dallalm mendukung kebijalkaln peneralpaln e-

lealrning? 

3. Alpal keunggulaln e-lealrning media l 

pembelaljalraln  yalng relevaln dengaln     Maln 2 

meralngin jalmbi menurut Ibu ? 

4. Balgalima lnal balpalk- membualt kelals lebih 

kondusif salalt kegialtaln pembelaljalraln 

berlalngsung untuk meningkaltkaln prestalsi 

belaljalr alnalk? 

5. Alpal saljal salralnal daln pralsalralnal yalng disedialkaln 

sekolalh utnuk siswal dallalm proses 

pembelaljalraln di Malnd 2 meralngin Jalmbi? 

6. Alpal Saljal Falktor Pendukung selalma l 

pembelaljalraln menggunalkaln e-lealrning?  

 

Guru PAlI Malisalralh, 

S.Pd.I 

1. Alpal allalsaln utalmal memilih e-lealrning 

sebalgali medial pembela ljalraln untuk 

diteralpkaln di Maln 2 meralngin jalmbi? 

2. Alpal saljal falktor penghalmbalt daln pendukung 

paldal peneralpaln e-lealrning sebalgali media l 

pembelaljalraln di Maln 2 Talbir Meralngin 

jalmbi ? 

3. Alpal saljal kekuralngaln daln kelebihaln palda l 
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peneralpaln e-lealrning sebalgali media l 

pembelaljalraln di maln 2 meralngin ja lmbi? 

4. Alpalkalh falctor-falktor yalng dalpalt 

mempengalruhi keberhalsilaln peneralpaln e-

lealrning menurut ibu ? 

5. Alpal tolalk ukur altalu alcualn balpalk gunalkaln 

untuk mengetalhui balhwal siswal tersebut 

sudalh memalhalmi malteri alkhla lk yalng di 

salmpalikaln paldal alplikalsi E-Lealrning? 

6. Alpalkalh medial tersebut cukuf efektif dalla lm 

pproses pembelaljalraln yalng balik di maln 2 

meralngin jalmbi ? 

7. Alpal Dalmpalk dallalm peneralpaln e-lealrning 

salalt proses pembelaljalraln menurut ibu? 

 

Walkil 

Kurikulum  

M. salbryalnto, 

S.P 

1. Balgalima lnal respon alndal sebalgali walkil 

kurikulum dengaln peneralpaln e-lealrning 

dallalm pembelaljalraln di sekolalh ? 

2. Alpalkalh sering dialdalkaln pelaltihaln tentalng e-

lealrning sebalgali medial pembelaljalraln untuk 

palral guru daln pesertal didik kalitalnnya l 

dengaln pengembalngaln SDM? 

3. Sejaluh malnal keinginaln guru untuk 

berkembalng menggunalkaln e-lealrning daln 

internet? 

4. Balgalima lnal menurut balpalk mengenali 

talmpilaln website e-lealrning sekolalh? 

5. Kendalla l/halmbaltaln alpal saljal yalng dihaldalpi 

balpalk/ibu Ketikal alkaln meneralpkaln e-

lealrning altalu menggunalkaln internet dallalm 

proses pembela ljalraln? 
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6. Balgalima lnal solusi untuk dalpalt mengaltalsi 

malsallalh dallalm mengolalh malteri altalu balhaln 

pembelaljalraln hinggal menjaldi bentuk 

malteri internet? 

7. Alpalkalh dalri progralm pengembalngaln 

tersebut meralsalkaln malnfalalt dallalm 

pelalksalnalaln proses pembelaljalraln dengaln 

menggunalkaln e-lealrning sebalgali media l 

pembelaljalraln ? 

8. Alpal saljal salralnal pralsalralnal yalng dimilikin 

sekolalh terkalit dengaln pemalnfalaltaln e-

lealrning dallalm proses pembela ljalraln? 

9. Alpal halralpaln sertal salraln balpalk dallalm 

kalitalnnyal pemalnfalaltaln internet dallalm 

proses belaljalr mengaljalr untuk 

meningkaltkaln kuallia ls Pendidikaln di 

sekolalh ini? 

10. Menggunalkaln alpal balpalk mengalkses e-

lealrning di sekolalh (wife,    modrn, dll) 

Siswal 

MAlN 2  

Siswal 1. mengenali e-lealrning sebalgali media l 

pembelaljalraln di Maln 2 Meralngin Jalmbi ? 

2. Balgalima lnal menurut alndal mengenali talmpilaln 

website e-lerning di sekolalh? 

3. Alpal yalng tidalk disukali ketial pembelaljalraln 

menggunalkaln e-lealrning dilalksalnalkal/ altalu 

mungkin aldal malsallalh-malsallalh lalin ? 

4. Alndal lebih sukal menggunalkaln pembelaljalraln 

berbalsis internet altalu malnuall? 

5. Alpalkalh guru sering menggunalkaln e-lealrning 

untuk pembelaljalraln di sekolalh? 

6. Balgalima lnal menurut alndal mengenali fitur 
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yalng aldal di kalmalr website e-lealrning 

sekolalh? 

7. Alpal saljal menurut alndal kendallal dalri segi 

salralnal pralsalralnal sebalgali pendukung 

kegialtaln e-lealrning ? 

8. Balgalima lnal Solusi untuk menghaldalpi 

Kendalla l tersebut? 

9. Menurut alndal, alpal saljal kendallal dallalm hall 

malteri/balhaln pembelaljalraln yalng aldal di 

dallalm e-lealrning/ 

10. Alpalkalh menurut alnaldal falsilitals sekolalh 

sudalh mendukung untuk peneralpaln e-

lealrning? 

11. Alpalkalh pembela ljalraln dengaln menggunalkaln 

e-lealrning sebalgali medial pembelaljalraln bisa l 

meningkaltkaln motivalsi siswal ? 

12. Pernalhkalh aldal pelaltihaln computer altalu 

internet untuk siswal? 

13. Kendalla l alpal saljal ya lng dihaldalpi alndal Ketika l 

sedalng mengalkses e-lealrning ? 

14. Alpal keunggulaln e-lealrning media l 

pembelaljalraln  yalng relevaln dengaln     Maln 2 

meralngin jalmbi menurut alndal ? 

15. Sialpal saljal guru yalng menggunalkaln internet 

dallalm pembelaljalraln? 
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Lampiran 3 

PEDOMAlN OBSERVAlSI 

1. Observalsi terhaldalp kondisi dalaln kealdalaln lingkungaln sekolalh 

a. Lokalsi sekolalh daln lingkungaln sekolalh 

b. kondisi salralnal daln pralsalralnal penunjalng sekolalh 

2. Mengalmalti persialpaln yalng dilalkukaln oleh guru sebelum proses mengaljalr 

dimulali 

3. observalsi terhaldalp peneralpaln e-lealrning sebalgali medial pembelaljalraln salalt 

proses belaljalr di kelals  

PEDOMAlN DOKUMENTAlSI 

1. Melallui alrsip tertulis 

a. Profil Sekolalh 

b. Visi Misi 

c. Daltal siswal, guru, salralnal daln pralsalralnal sekolalh 

d. Struktur Kurikulum 

e. Pembalgialn tugals guru 

f. Jaldwall Pelaljalraln 

2. Foto kondisi lingkungaln sekolalh daln pembela ljalraln 

a. Gedung balngunaln sekolalh 

b. Alktivitals pembelaljalraln e-lealrning 

c. Foto Kegialtaln Walwalncalral 
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Lampiran 4 

HAlSIL WAlWAlNCAlRAl KEPAlLAl SEKOLAlH  

Nalmal    : Falhru, S.Alg 

Jalbaltaln  : Kepallal Sekolalh 

Talnggall Pelalksalnalaln  : Ralbu, 23 November 2022 

1. Aplikasi e-learning apa yang biasanya di terapkan sebagai media 

pembelajaran di man 2 merangin jambi ? 

Moodle untuk alkses malteri yalng diberikaln, kemudialn salalt ujialn 

menggunalkaln alplikalsi E-ujialn, daln whaltsA lalp untuk informalsi lebih lalnjut. 

sekolalh tetalp menyedia lkaln komputer untuk melalyalni alnalk yalng tidalk punya l 

halndphone, daln tidalk punyal sinyall di dallalm kalwalsaln sekolalh, guru juga l 

menyedialkaln halndphone guru untuk siswal yalng tidalk memiliki hp,  yal kita l 

disini tidalk semual ekonominyal balik altalupun tidalk semual daleral sinyallnya l 

balgus, daln kital menyedialkaln falsilitals untuk merekal yalng seperti itu taldi 

dallalm proses pembelaljalraln e-lealrning, malkal dalri itu perlu peninjalualn lebih 

terhaldalp siswal yalng kuralng malmpu untuk melalksalnalkaln pembelaljalraln e-

lealrning. terkaldalng kital jugal mengaldalkaln ralpalt untuk membalhals balgalimalna l 

kelalnjutaln pembelaljalraln e-lealrning ini, daln tidalk bisal kital pungkiri membualt 

kealdalaln siswal seperti ini 

2. Apa peran anda sebagai kepala sekolah dalam mendukung kebijakan 

penerapan e-learning? 

Mengaludi Siswal untuk melengkalpi perallaltaln pembelaljalraln secalral dalring. 

Membalntu malhalsiswal yalng kuralng malmpu untuk memenuhi falsilitals e-

Lealrning. tujualn dialdalkaln e-lealrning ini aldallalh alnalk-alnalk maln 2 meralngin 

ini bisal lebih fokus untuk menerimal tujualn pembelaljalraln ini salngalt penting, 

kalrenal setialp kital malu malsuk ke sub malteri altalu pembelaljalraln, kital halrus 

salmpalikaln jugal dalri alwall, kiral-kiral malnfalalt alpal yalng bisal kital dalpaltkaln altalu 

kital pelaljalri, tujualn alpal yalng kallialn bisal ralih kalitaln dengaln malteri yalng alka ln 

disalmpalikaln paldal kesempaltaln kalli itu kaln yalk. jaldi salyal kiral salngalt 
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bermalnfalalt. setialp senin salmpali salbtu  guru daln pegalwali, daln siswal  tetalp 

daltalng ke sekolalh kalrenal kepallal sekolalh dn walkil kurikulum mewaljibkaln 

setialp guru  untuk melalyalni jikal aldal beberalpal alnalk tidalk aldal sinyall daln tidalk 

dalpalt mengalkses alplikalsi daln web untuk bisal mengumpulkaln tugals, kalrena l 

balnyalk alnalk yalng didiskusikaln altalu ralpalt membalhals tentalng balgalimalna l 

kelalnjutaln proses pembelaljalraln e-lealrning untuk kedepalnnyal. 

3. Apa keunggulan e-learning media pembelajaran yang relevan dengan 

Man 2 merangin jambi menurut bapak kepala sekolah ? 

Dalpalt melalkukaln kegialtaln belaljalr mengaljalr secalral Fleksibel. Siswal lebih 

melihalt malteri bersalmal melallui PPT. Pendidik mengirim malteri berbentuk 

video, poto, link altalu alrtikel yalng terkalit paldal malteri yalng dikirim ke alplikalsi 

moodle, daln memintal siswal untuk membalcal daln memalhalmi malteri yalng 

dialjalrkaln. pendidik memberikaln sebualh kebebalsaln kepaldal siswal tidalk halnya l 

terpalku paldal malteri yalng diunggal oleh pendidik, tetalpi murid menggunkaln 

refrensi lalinnyal yalng aldal di internet.  

4. Bagaimana bapak- membuat kelas lebih kondusif saat kegiatan 

pembelajaran berlangsung untuk meningkatkan prestasi belajar anak? 

Menyuruh siswal untuk menonalktifkaln sualral paldal seluler merekal algalr guru 

lebih tenalng dallalm menjelalskaln malteri. Daln memalstikaln balhwal siswa l 

memalhalmi malteri yalng diberikaln. dalri segi kealktifaln, siswal berpalrtisipalsi 

alktif dallalm ralngkalia ln pembelaljalraln guru, siswal jugal alktif bertalnya l jikal alda l 

hall ya lng kuralng dipalhalmi daln alktif memperhaltikaln murid lalin yalng malju ke 

depaln sertal bersifalt kritis terhaldalp halsil jalwalbaln temalnnyal. 

5. Apa saja sarana dan prasarana yang disediakan sekolah utnuk siswa 

dalam proses pembelajaran di Man 2 merangin Jambi? 

Salralnal yalng disedialkaln sekolalh seperti kendalralaln sekolalh untuk 

melalncalrkaln guru guru melengkalpi perallaltaln sekolalh. 

Pralsalralnal yalng aldal seperti Rualng Kelals, Komputer, Aluditorium, 

Lalboraltorium.  

 

 



 

 

118 

 

HAlSIL WAlWAlNCAlRAl GURU PENDIDIKAlN AlGAlMAl ISLAlM 

Nalmal   : Malisalralh, S.Pd.I 

Jalbaltaln  : Guru Pendidikaln Algalmal Islalm  

Talnggall Pelalksalnalaln  : Kalmis, 24 November 2022 

 

1. Apa alasan utama memilih e-learning sebagai media pembelajaran untuk 

diterapkan di Man 2 merangin jambi? 

 

Pembelaljalraln E-Lealrning salngalt efektif untuk digunalkaln pembelalja lraln alna lk 

murid kalpalnpun ingin memulali pelalja lraln.Guru daln siswal dalpalt 

berkomunikalsi salalt pembelaljalraln seperti melallui WhaltsAlpp,Gmalil altalu 

medial pembelaljalraln lalinnyal seperti Google Clalssroom, Edmodo altalupun 

Zoom meeting.Guru dalpalt membalntu siswal dalla lm menyalmpalikaln malteri. 

dallalm proses pembelaljalraln di kelals salyal dengaln menggunalkaln metode saltu 

alralh. yalitu guru halnyal mengeshalre tugals daln murid mengerjalkaln di alplikalsi 

moodle, lallu malhalsiswal membalcal daln mengerjalkaln tugals, nalmun guru daln 

murid tetalp beraldal di dallalm kelals alpalbilal aldal murid yalng belum palhalm malka l 

bisal ditalnyalkaln ke guru yalng dialjalrkaln. aldal sebalgialn guru menggunalkaln 

metode dual alralh yalkni guru daln malhalsiswal tidalk salmal sekalli menggunalka ln 

e-lealrning halnyal taltalp mukal daln menjela lskaln malteri dengaln menggunalka ln 

metode ceralmalh saljal 

2. Apa saja faktor penghambat dan pendukung pada penerapan e-learning 

sebagai media pembelajaran di Man 2 Tabir Merangin jambi ? 

 

balnyalk sekalli falktor penghalmbaltnyal yal seperti siswal disini interogen alda l 

yalng tinggall dimudik yalng salngalt plosok tidalk memiliki sinyall terkaldalng 

halrus kelualr ke kotal dulu untuk mengalkses alplikalsi e-lealrning untuk 

mengerjalkaln tugals yalng diberikaln oleh guru. aldal dosen yalng mungkin halnya l 

sekedalr uploud malteri saljal sehinggal murid tidalk memalhalmi malteri alpal yalng 

di berikaln oleh dosen. kuotal internet salngaltlalh berpengalruh untuk mengalkses 

alplikalsi, balnyalk dialntalnyal siswal yalng terlalmba lt mengirimkaln tugals kalrena l 

tidalk alnalknyal sinyall daln kuotal.  Kuralngnyal Koneksi Jalringaln sebalgali falktor 
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penghalmbalt pembelaljalraln menggunalkaln e-lealrning. Perlunyal Kualtal untuk 

mengalkses internet   

3. Apa saja kekurangan dan kelebihan pada penerapan e-learning sebagai 

media pembelajaran di man 2 merangin jambi? 

- Kelebihaln Peneralpaln e-lealrning. 

1. Dalpalt dialkses dengaln mudalh, Alndal dalpalt dengaln mudalh mengalkses 

malteri menggunalkaln smalrtphone altalu peralngkalt teknis lalinnyal seperti lalptop 

dengaln koneksi internet. Dengaln mengalktifkaln pembelaljalraln online, Alnda l 

dalpalt menyelesalikaln kegialtaln belaljalr di malnal saljal daln kalpaln saljal. 

2. Bialyal lebih terjalngkalu, Tentu saljal, kital semual ingin meningkaltkaln 

pengetalhualn kital talnpal kendallal keualngaln. Dengaln palket daltal online, Alnda l 

bisal mengalkses berbalgali balhaln belaljalr talnpal perlu khalwaltir ketinggalla ln 

kelals jikal tidalk haldir. Kalmi merekomendalsikaln untuk mendalftalr sebalga li 

alnggotal e-lealrning, kalrenal bialya l kealnggotalaln lebih muralh dalripalda l 

mengikuti kelals altalu kursus di lembalgal pendidikaln khusus nyal di MAlN 2 

meralngin. 

4. Walktu belaljalr Fleksibel, Paldal umumnyal sebalgialn besalr dalri merekal yalng 

ingin belaljalr kemballi tidalk memiliki walktu yalng cukup. Sallalh saltu allalsalnnya l 

bisal jaldi kalrenal walktu Alndal sudalh digunalkaln untuk bekerjal. Solusinya l 

aldallalh pembelaljalraln digitall altalu e-Lealrning. Walktu belaljalr dalpalt dilalkukaln 

kalpaln saljal talnpal mengalcu paldal walktu belaljalr. 

4. Walwalsaln yalng Luals, Tentu saljal, ketikal Alndal meneralpkaln pembela ljalra ln 

online, Alndal alkaln menemukaln balnyalk hall yalng tidalk Alndal ketalhui 

sebelumnyal. Hall ini dikalrenalkaln beberalpal topik e-lealrning belum tersedial di 

medial cetalk seperti buku yalng sering digunalkaln dallalm metode belaljalr 

mengaljalr traldisionall. Berbedal dengaln pembelaljalraln taltalp mukal yalng terjaldi 

melallui memba lcal buku. 

- Kekuralngaln Peneralpaln e-lealrning. 

1. Keterbaltalsaln A lkses Internet, Sallalh saltu kelemalhaln metode e-lealrning 

aldallalh koneksi internet yalng terbaltals. Jikal Alndal beraldal di wilalyalh yalng 

jalngkalualn internetnya l tidalk  stalbil,  alkaln sulit balgi Alndal untuk menggunalkaln 
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lalyalnaln pembela ljalraln dalring. Terutalmal di daleralh meralngin yalng malsih 

minimnyal alkses internet. 

2. Berkuralngnyal Interalksi dengaln Pengaljalr, Beberalpal metode e-lealrning 

bersifalt saltu alralh. Ini menguralngi interalksi alntalral guru daln siswal, sehingga l 

Alndal alkaln kesulitaln mendalpaltkaln penjelalsaln lebih lalnjut tentalng malteri yalng 

sulit dipalhalmi. 

3. Pemalhalmaln terhaldalp Malteri, Aldal yalng lebih cepalt memalhalmi malteri 

halnyal dengaln membalcal, nalmun aldal jugal yalng membutuhkaln walktu lebih 

lalmal untuk memalhalminya l. Balhkaln aldal yalng membutuhkaln penjelalsaln dalri 

oralng lalin untuk memalhalmi malteri yalng dipelaljalrinyal. 

4. Kuralngnyal pengalwalsaln dallalm belaljalr, Kuralngnyal kontrol dalla lm 

implementalsi e-lealrning terkaldalng menyebalbkaln penggunal e-lealrning  

kehilalngaln fokus. Kalrenal kemudalhaln alkses, beberalpal penggunal menunda l 

pembelaljalraln. 

5. Apakah factor-faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan 

penerapan e-learning menurut ibu ? 

1. Teknologi, Khususnyal paldal pengalturaln jalringaln, semual siswal halrus 

mempunyali peralngkalt yalng memaldali untuk melalkukaln pembelaljalraln secalra l 

dalring daln mempunyali alkses jalringaln yalng cukup. 

2. Kalralkteristik Pengaljalr, Pengaljalr memiki peraln yalng penting dalla lm 

pembelaljalraln secalral dalring, bukaln halnyal teknologi talpi peneralpa ln 

intruksionall teknologi yalng menentukaln efek paldal pembelaljalraln secalra l 

dalring. 

3. Kalralkteristik Siswal, Tidalk semual siswal memiliki keteralmpilaln dalsalr daln 

disiplin yalng lebih tinggi, siswal yalng tidalk memiliki kemalmpualn itu dalpalt 

melalkukaln pembelaljalraln yalng lebih balik secalral konvesionall. Malkal dalri itu 

perlu peninja lun lebih terhaldalp siswal yalng kuralng malmpu untuk 

melalksalnalkaln pembelaljalraln secalral dalring. 

6. Apa tolak ukur atau acuan bapak gunakan untuk mengetahui bahwa 

siswa tersebut sudah memahami materi akhlak yang di sampaikan pada 

aplikasi E-Learning? 
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Siswal dalpalt melalksalnalkaln pembelaljalraln secalral dalring dengaln balik daln fokus 

terhaldalp pemalteri melallui quiziz, link altalupun alplikalsi la lin. dallalm proses 

pembelaljalraln e-lealrning tidalk semual menggunalkaln medial pembelaljalraln, 

balhkaln dosen halnyal memberikaln PPT altalu tugals di buku palket. kalrenal dosen 

halrus menyialpkaln malteri yalng cocok utnuk dijaldikaln pembelaljalraln e-

lealrning, Siswal mendalpaltkaln nilali nilali yalng balgus dallalm malteri alkhlalk 

malupun dalri ujia ln tulisaln altalupun lisaln.  Siswal dalpalt berperilalku balik 

terhaldalp setialp guru di sekolalh. 

7. Apakah media tersebut cukup efektif dalam proses pembelajaran yang 

baik di man 2 merangin jambi ? 

Yal, medial yalng digunalkaln dalpalt dikaltalkaln efektif dalla lm proses 

pembelaljalraln secalral dalring dikalrenalkaln raltal raltal siswal dalpalt mencerna l 

pelaljalraln yalng fiberikaln oleh palral guru. bialsalnyal setialp guru PAlI 

mewaljibkaln mengumpulkaln tugals melallui alplikalsi moodle, kemudialn guru 

tinggall menunggu salmpali tenggalt walktu yalng telalh di tentukaln, alpalbila l 

malhalsiswal terlalmbalt mengumpulkaln tugals malkal alkaln di koreksi di walktu 

teralhir daln kital menyesualikaln murid yalng mengumpulkaln tugals  terlebih 

dalhulu, kalrenal sya lralt untuk presensi itu mengumpulkaln tugals tersebut. semua l 

halsil nila li siswal diolalh oleh guru pengalmpu daln  di kirim ke walli kelals untuk 

di proses algalr dalpalt ditalmpilalkn di kelals dengaln mengisi google form melallui 

emalil algalr murid dalpalt melihalt nilali selalmal pembelaljalraln 

HAlSIL WAlWAlNCAlRAl WAlKIL KURIKULUM 

Nalmal   : M. Salbryalnto, S.P 

Jalbaltaln  : Walkil Kurikulum MAlN 2 Meralngin 

Talnggall Pelalksalnalaln  : Jum’alt, 25 November 2022 

1. Bagaimana respon anda sebagai wakil kurikulum dengan penerapan e-

learning dalam pembelajaran di sekolah ?  

Balik dallalm kealdalaln seperti Covid 19 untuk meneralpkaln E-Lealrning, 

dikalrenalkaln wallalupun aldalnyal musibalh kital tetalp bisal menjallalnkaln kegialtaln 
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belaljalr mengaljalr. palk Salbrialnto mengaltalkaln balhwal alwallnyal ial berprosesi 

sebalgali walkil kurikulum tidalk lalngsung menggunalkaln medial e-lealrning, 

balhkaln belialu meralsal bingung dallalm mengaljalr kalrenal tidalk semual siswa l 

palhalm tentalng alplikalsi moodle. belialu melalnjutkaln balhwal yalng membualt 

kini merubalh galyal belaljalrnyal sebalb ial sering mengikuti kegialtaln 

MGMP(Musya lwalralh Guru Maltal Pelaljalraln) yalng diikuti di lualr sekolalh. 

sekalralng bu malisalralh mengalku senalng bisal mengenall medial-medial yalng 

udalh di teralpkaln di MAlN 2 Meralngin selalin kalrenal terbalntu dallalm 

kegialtalnnya l dallalm mengaljalr talpi jugal dalpalt membalntu siswal dallalm 

menerimal malteri yalng dialjalrkaln 

2. Apakah sering diadakan pelatihan tentang e-learning sebagai media 

pembelajaran untuk para guru dan peserta didik kaitannya dengan 

pengembangan SDM?  

Rutin Kital aldalkaln pelaltihaln untuk Guru-guru malupun siswal untuk 

kelalncalraln pembelalja lraln menggunalkaln E-lealrning, daln talk lupal kital aldalkaln 

Evallualsi untuk Kesallalhaln kesallalhaln yalng kital temui dallalm perminggu. 

3. Sejauh mana keinginan guru untuk berkembang menggunakan e-

learning dan internet?  

Guru-guru salngalt alntusials untuk mengembalngkaln medial pembelaljalraln 

secalral e-lealalrning. kallo berbicalral mengenali kuallitalsnnya l, beralrti kital 

membicalralkaln malsalla lh halsil evallualsi. balik evallualsi dallalm bentuk ulalngaln 

halrialn, tugals, pralktik daln lalin sebalgalinya l. salyal mengiral semual ini  dalpalt 

meningkaltkaln kuallitals pembelaljalraln alnalk-alnalk. kalrenal menurut salya l 

semalkin balgus medialnyal malkal semalkin balgus jugal calral mengaljalrnyal, 

tentunyal alnalkpun semalkin mengerti pelaljalraln, semalkin palhalm malteri yalng 

disalmpalikaln, daln halsil dengaln yalng telalh didalpaltkaln. tentunyal bisa l 

mencalpali halsil yalng malksimall. 

4. Bagaimana menurut bapak mengenai tampilan website e-learning 

sekolah?  

Cukup balgus untuk siswal memalhalmi website ketikal merekal mengalkses 

websitenyal. kalrenal untuk zalmaln sekalralng siswal salngalt sukal daln mudalh bualt 
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memalhalmi malteri salalt proses pembelaljalraln. dalral Alplikalsi Moodle, E-Ujialn 

aldallalh sallalh saltu medial kalmi dalla lm melalksalnalkaln model pembelalja lraln e-

lealrning yalng sudalh disedialkaln oleh pihalk sekolalh daln isi dalri alplikalsi 

moodle jugal sudalh tersedial dalri beberalpal maltal pelaljalraln hinggal guru 

pengalmpunyal. semual daltal sudalh diinput oleh pihalk sekolalh sehinggal guru 

daln dosen tinggall mengalksesnya l saljal. kalmi jugal tidalk membaltalsi guru untuk 

menggunalkaln medial pembelaljralaln yalng lalinnyal seperti whaltsalpp, 

gogleform, link daln lalinnyal dengaln kesepalkaltaln alntalral guru daln siswal di 

dallalm kelals. semual halsil nilali siswal diolalh oleh guru pengalmpu daln  di kirim 

ke walli kelals untuk di proses algalr dalpalt ditalmpilalkn di kelals dengaln mengisi 

google form melallui emalil algalr murid dalpalt melihalt nilali sela lma l 

pembelaljalraln 

5. Kendala/hambatan apa saja yang dihadapi bapak/ibu Ketika akan 

menerapkan e-learning atau menggunakan internet dalam proses 

pembelajaran?  

Balnyalk sekalli falktor penghalmbaltnyal yal seperti siswal disini kuralng 

berinteralksi dengaln guru daln oralng tual alkibalt belaljalr sendiri dengaln 

menggunalkaln e-lealrning, kemudialn terbaltals nyal internet, kalrenal sebgalialn 

walli murid tinggall di desal yalng tidalk memiliki sinyall stalbil untuk mengalkses 

e-lealrning, alpalbilal aldal tugals rumalh seperti membualt video yalng kalpalsitals 

nyal besalr daln membutuhkaln sinyall yalng stalbil untuk mengirim tugals 

tersebut, daln keterbaltalsaln ekonomi daln siswal tidalk punyal halndphone. kuotal 

internet ini salngalt berpengalruh untuk siswal, balnyalk siswal yalng terlalmbalt 

mengirimkaln tugals dengaln tenggalt walktu yalng telalh di tentukaln, siswa l 

MAlN 2 Meralngin Mengalnggalp dengaln aldalnyal proses pembelaljalraln dengaln 

e-lealrning membutuhkaln walktu yalng lebih balnyalk dibalndingkaln dengaln 

pembelaljalraln taltalp mukal kalrenal siswal mrmbutuhkaln koneksi internet yalng 

stalbil daln kualt sehinggal tidalk mengallalmi malsallalh salalt mengalkses. 

Pemilihaln Infralstruktur e-lealrning sebalgali medial pembelaljalraln secalral dalring 

mengingalt balnyalknyal alplikalsi pembelaljalraln yalng aldal di plalystore daln kita l 

halrus memilih yalng palling mudalh dipalhalmi oleh guru gru daln siswal. 
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6. Bagaimana solusi untuk dapat mengatasi masalah dalam mengolah 

materi atau bahan pembelajaran hingga menjadi bentuk materi 

internet?  

Membentuk tim untuk membualt malteri dallalm bentuk internet daln 

menentukaln semual malteri yalng paltut di alkses dallalm pembelaljalraln secalra l 

online. Setialp siswal mempunyali kelebihaln daln tersendiri aldal siswal pintalr 

aldal siswal yalng kuralng pintalr, untuk siswal pintalr ial alkaln berusalhal gigih 

untuk belalja lr daln memalhalmi ma lteri tersebut, balgi siswal yalng kualng pintalr 

ial alkaln meralsal tidalk punyal bebaln dallalm maltal pelaljraln. 

7. Apakah dari program pengembangan tersebut merasakan manfaat 

dalam pelaksanaan proses pembelajaran dengan menggunakan e-

learning sebagai media pembelajaran ?  

Malnfalalt yalng dalpalt dialmbil halnyal dallalm walktu yalng dialdalkaln bisal fleksibel 

dimalnalpun daln kalpaln pun secalral pemalhalmaln siswal kuralng untuk 

memalhalminyal. salyal salngalt senalng dengaln aldalnyal medial pembelaljalraln di 

sekolalh kalrenal menurut salyal alplikalsi tersebut salngalt membalntu murid-

murid untuk memalhalmi malteri lebih mendallalm daln bisal mengalkses kalpaln 

saljal kital malu, alpalbilal kital tidalk palhalm bisal menyalkaln di kolom komentalr 

paldal e-lealrning moodle malkal alkaln di jalwalb oleh dosen daln temaln lalinnya l 

balgi yalng palhalm 

8. Apa saja sarana prasarana yang dimilikin sekolah terkait dengan 

pemanfaatan e-learning dalam proses pembelajaran?  

Peralngkalt ITC, seperti komputer, telpon genggalm daln Wi-fi internet sebalga li 

alkses utalmal dallalm E-Lealrning sebalgali medial pembelaljalraln.  

9. Apa harapan serta saran bapak dalam kaitannya pemanfaatan internet 

dalam proses belajar mengajar untuk meningkatkan kualias 

Pendidikan di sekolah ini ?  

Halralpaln salyal algalr pemerintalh lebih memperhaltikaln daleralh daleralh yalng jaluh 

dalri jalngkalualn internet, daln membalngun tower untuk mengalkses internet 

dengaln mudalh. 
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10. Menggunakan apa bapak mengakses e-learning di sekolah (wife, 

modrn, dll)  

Kital menyedia lkaln wifi disekolalh sebalgali salralnal untuk mengalkses e-lealrning 

falsilitals dallalm pembelaljalraln, daln kemudialn allhalmdulilla lh kini guru daln 

siswal punyal krealtifitals supalyal alnalk-alnalk semalngalt untuk belaljalr. kemudialn 

allhalmdulillalh walli murid memberikaln pendukung dengaln memberi 

halndphone kepaldal alnalknyal untuk belaljalr dengaln mudalh alrtinyal oralngtual 

punyal perhaltialn kepaldal alnalknyal.  

 

HAlSIL WAlWAlNCAlRAl SISWAl MAlN 2 MERAlNGIN 

Jalbaltaln   : Siswal MAlN 2 Meralngin 

Talnggall Pelalksalnalaln  : Senin, 5 Desember 2022 

1. Bagaimana tanggapan anda mengenai e-learning sebagai media 

pembelajaran di Man 2 Merangin Jambi ? 

Cukup balgus, dikalrenalkaln kital tidalk halnyal belaljalr di jalm sekolalh tetalpi bisa l 

kalpaln pun dallalm belaljalr. Memotivalsi kital balhwal belaljalalr talk halnyal di 

sekolalh, tetalpi balnya lk pembelalja lraln yalng kital lalkukaln di dunial ini. 

2. Bagaimana menurut anda mengenai tampilan website e-lerning di 

sekolah? 

salngalt menalrik dengaln aldalnyal website di sekolalh, Mudalh untuk dipalhalmi, 

tetalpi sering terjaldinyal meintenece dallalm mengalkses websitenyal. 

3. Apa yang tidak disukai ketia pembelajaran menggunakan e-learning 

dilaksanaka/ atau mungkin ada masalah-masalah lain ? 

Dallalm mengalkses e-lealrning perlu jalringaln yalng cukup kualt, jalringa ln 

terkaldalng cukup susalh daln hperlu tempalt yalng aldal dallalm jalngkalualn interet, 

mengingalt tidalk sedikit dalri kalmi ya lng bertempalt tinggall di pelosok desal. 

4. Anda lebih suka menggunakan pembelajaran berbasis internet atau 

manual? 

Lebih sukal menggunalkaln pembelaljalraln malnuall, kalrenal kital bisal lelualsa l 

bertalnyal kepaldal guru altals malteri yalng tidalk kital palhalmi. kaldalng jugal suka l 
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dengaln pembelaljalraln dengaln menggunalkaln link, plaltfrom daln media l 

pembelaljalraln lalinnyal. 

5. Apakah guru sering menggunakan e-learning untuk pembelajaran di 

sekolah? 

tidalk terlallu sering. kalrenal tergalntung malteri jugal seperti sejalralh kebudala ln 

islalm memalkali ppt, daln medial pembelaljalraln  

6. Bagaimana menurut anda mengenai fitur yang ada di kamar website e-

learning sekolah? 

Fiturnyal mudalh dipalhalmi daln kital sebalgali siswal tidalk terallu rumit untuk 

memalhalmi websitenyal. 

7. Apa saja menurut anda kendala dari segi sarana prasarana sebagai 

pendukung kegiatan e-learning ? 

Kualtal internet, daln Telpon seluler yalng terkaldalng beberalpal Telpon seluler 

tidalk sepaldaln dengaln alplikalsi yalng digunalkaln sekolalh.  

8. Bgaaimana Solusi untuk menghadapi Kendala tersebut? 

Halrus memiliki kualtal yalng cukup sewalktu mengalkses website, da ln 

memiliki telpon seluler yalng mumpuni dallalm mengalkses alplikalsi altalupun 

website yalng tersedial di sekolalh. 

9. Menurut anda, apa saja kendala dalam hal materi/bahan pembelajaran 

yang ada di dalam e-learning/ 

Malteri yalng diberikaln di elerning cukup balgus daln mudalh dipalhalmi tetalpi 

aldal beberalpal yalng halrus kital balcal lalgi, kalrenal tidalk semual malteri yalng di 

alkses di alplikalsi altalupun website. 

10. Apakah menurut anada fasilitas sekolah sudah mendukung untuk 

penerapan e-learning? 

Yal, salngalt mendukung untuk mela lkukaln pembela ljalraln secalral dalring. 

11. Apakah pembelajaran dengan menggunakan e-learning sebagai media 

pembelajaran bisa meningkatkan motivasi siswa ? 

Tidalk, kalrenal tidalk semual siswal dalpalt memalhalmi pembela ljalraln secalra l 

dalring altalupun menggunalkaln e-lealrning. 
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12. Pernahkah ada pelatihan computer atau internet untuk siswa? 

Pernalh, aldal pelaltihaln khusus untuk siswal setialp kelals memiliki jaldwa ll 

tersendiri dallalm memalhalmi pembelaljalraln menggunalkaln e-lealrning. misa ll 

halri ralbu untuk kelals XI IPS daln berikut kelals lalinnyal sesuali dengaln jaldwa ll 

kelals. 

13. Kendala apa saja yang dihadapi anda Ketika sedang mengakses e-

learning ? 

Jalringaln yalng kuralng cukup daln telpon Seluler yalng kuralng 

mumpuni.kalrenal Sebalgialn dalri alnalk-alnalk tinggall di daleralh yalng plosok da ln 

tidalk memiliki sinyall yalng kualt salalt mengalkses internet daln pengumpulaln 

tugals. kekuralngalnnya l aldallalh kalrenal keterbaltalsaln koneksi wallalu suda lh 

difalsilitalsi dalri sekolalh nalmun tidalk semual mendalpaltkaln koneksi yalng 

cepalt, berkuralngnyal interalksi dengaln pengalja lr, sehinggal alkaln aldal kesulitaln 

mendalpaltkaln penjela lsaln lebih la lnjut tentalng malteri yalng sulit dipalhalmi, 

kuralngnyal pengalwalsaln dallalm belaljalr kalrenal kuralng kontrol dalla lm 

peneralpaln e-lealrning terkaldalng menyebalbkaln penggunal e-lealrning 

kehilalngaln fokus. 

14. Apa keunggulan e-learning media pembelajaran yang relevan dengan 

Man 2 merangin jambi menurut anda ? 

dallalm proses pembelaljalraln dengaln menggunalkaln e-lealrning ini mereka l 

salngalt menginginkaln sekalli dikalrenalkaln kital tidalk halnyal belaljalr di ja lm 

sekolalh tetalpi bisal kalpaln pun dallalm belaljalr. memotivalsi kital balhwal belalja lr 

talk halnyal di sekolalh, tetalpi balnya lk pembelalja lraln yalng kital lalkukaln di dunia l 

ini. dallalm proses pembelaljalraln ini memiliki kendallal dallalm hall malteri 

seperti malteri yalng diberikaln di e-lealrning cukup balgus daln mudalh 

dipalhalmi tetalpi aldal beberalpal halrus kital balcal lalgi, kalrenal tidalk semual malteri 

yalng dialkses di alplikalsi altalupun website. dengaln aldalnyal media l 

pembelaljalraln ini murid MAlN 2 Meralngin salngalt termotivalsi untuk belaljalr 

kalrenal salngalt mudalh di jalngkalu daln salngalt mendukung pembelaljalraln. algalr 

pelalksalnalaln proses pembelaljalraln berjallaln dengaln balik, halrus aldal sinergi 

alntalral guru daln siswal daln falsilitals yalng tersedial di sekolalh. untuk sekolalh 
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halrus menyedialkaln jalringaln internet yalng dalpalt digunalkaln siswal di setia lp 

rualng kelals daln jugal falsilitals lalinnyal yalng dalpalt menunjalng proses e-

lealrning. dengaln aldalnyal falsilitals tersebut, malkal e-lealrning dalpalt berjallaln 

dengaln balik 

15. Siapa saja guru yang menggunakan internet dalam pembelajaran? 

Semual guru di Maln 2 Talbir menggunalkaln internet dallalm pembelaljalraln, 

terkhusus paldal alplikalsi moodle, e-ujia ln daln Whaltsalpps untuk informalsi 

lebih la lnjut.  
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Lampiran 5 

CAlCAlTAlN LAlPAlNGAlN 

Calcaltaln Lalpalngaln 1 

Talnggall : Selalsal, 29 November 2022 

Lokalsi  : MAlN 2 Meralngin Jalmbi 

kegialtaln : Mengalmalti persialpaln pembelaljalraln yalng dilalkukaln guru 

Deskripsi : 

 Dallalm proses pembelaljalraln dengaln menggunalkaln e-lealrning dilalkukaln di 

kelals dengaln pesertal didik membalwal halndphone, sebelum memulali pembela ljalra ln 

guru mengecek daln mempersialpkaln allalt daln balhaln yalng alkaln digunalkaln paldal 

pembelaljalraln sallalh saltunya l medial pembelaljalraln. Balhaln aljalr sudalh di persialpka ln 

guru sebelumnyal balik itu yalng sudalh dikemals dallalm bentuk video, malteri di LKS, 

malupun berbentuk link. Beberalpal menit sebelum memulali sebualh pembelaljalraln 

tentunyal guru sudalh mengingaltkaln daln memberi talhu balhwal kelals alkaln segeral di 

mulali. 

Calcaltaln Lalpalngaln 2 

Talnggall  : Ralbu, 30 November 2022 

Lokalsi  : MAlN 2 Meralngin Jalmbi 

Kegialtaln :Mengalmalti sekolalh dengaln  pembelaljalraln e-lealrning 

Deskripsi 

Guru Sekolalh MAlN 2 Meralngin sering mengaldalkaln ralpalt kalrenal proses 

talhalpaln pembelaljalraln dengaln menggunalkaln e-lealrning daln sekolalh mewaljibkaln 

setialp siswal membalwal halndphone, sekolalh jugal memfa lsilitalsi siswal-siswi yalng 

tidalk mempunyali sinyall internet seperti wifi daln komputer jikal halndphone murid 

tidalk cukup penyimpalnaln dengaln aldalnyal tugals pembualtaln video yalng cukup besalr. 
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Dallalm psoses pembelaljalraln menggunalkaln e-lealrning, terlebih dalhulu guru 

mengingaltkaln maltal pelaljalraln alpal paldal sesi selalnjutnyal, kemudialn guru memula li 

dengaln menyalpal dengaln mengucalp sallalm kemudialn guru memintal siswal untuk 

presensi terlebih dalhulu kemudialn siswal merespon dengaln mengisi presensi dengaln 

system list  selalnjutnyal guru mengirim malteri balik berbentuk poto video altalu link 

kemudialn guru memintal siswal untuk memalhalmi malteri yalng sudalh dikirim oleh guru 

tersebut, daln guru memintal siswal untuk mencalri sumber lalin tidalk halnyal terpalku 

salmal malteri yalng sudalh di kirim. 
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Lampiran 6 

Struktur Kurikulum 

 

No 
 

Nama 
 

Bid. Studi 
KELAS X KELAS XI KELAS XII  

X.A X.B X.C X.D MIPA1 MIPA2 IPS1 IPS2 MIPA1 MIPA

2 

IPS1 IPS2 Total 

1 M. Salbriya lnto, S.P MTK         4 4 4 4 16 

2 Dra l. Siti Zalha lral Fiqih     2 2 2 2 2 2 2 2 16 

3 Juna lidi, S.Pd.I MTK     4 4 4 4     16 

4 Hudri, S.Pd.I Al. Ha ldist       2 2 2 2 2 2 12 

5 Malisa lra lh, S.Pd.I SKI 2 2 2 2     2 2 2 2 16 

6 Sumini, S.Pd.I B. Inggris     3 3 3 3 3 3 3 3 24 

7 Ka lsim, SE 
Sej. Peminaltaln           2 2  

24 
Ekonomi       4 4 2 2 4 4 

8 Deny Alyu W.P, 

S.Pd 

B. Indonesia l     4 4   4 4 4 4 24 

9 Ha lna lpi, S.Pd.I Al. Alkhla lk 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 24 

10 Sumia lti. M, S.Pd 
Ekonomi   3 3 2 2        

22 
Mulok/Pralkalry

a l 

2 2 2 2 2 2       
11 Turia ldi, S.Pd Geogra lfi 2 2 2 2   4 4   4 4 24 

12 Raltma l Wa lti, S.Pd.I Biologi     4 4 2 2 4 4 2 2 24 

 

13 

 

Alrla lndho Praldiptal, 

S.Pd 

B. Indonesia l 4 4            

22 TIK   1 1         
Sejalra lh Minalt 2 2 2 2   2 2     

 

14 

 

Muha lmma ld Ripali, 

S.Pd 

MTK Wa ljib 4 4 4 4          

24 MTK 

Peminalta ln 
    3 3       

TIK 1 1           
 

15 

 

Leni Malrlina l, S.Pd 

B. Indonesia l       4 4      

24 Seni Budalya l 2 2 2 2         
Pralkalrya l         2 2 2 2 

16 Linal Yusnita l S, 

S.Pd 

Sosiologi 2 2 2 2   4 4   4 4 24 

 

 
17 

 

 
Zurya lti, S.Pd 

B. Inggris 2 2 2 2          

 
28 

BK         2 2 2 2 

SKI       2 2     
PKN     2 2 2 2     

18 Iistia lna lh, S.Pd 
Biologi 3 3 3 3          

18 Kimia l     3 3       
19 Ja luha lrul Alnwa lr, 

S.Pd 

Seni Budalya l     2 2 2 2 2 2 2 2 16 

20 Muha lmma ld Ha lbib, 

S.Pd 

Penjalskes 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 24 

 

21 

 

Allpialtun, S.Pd 

MTK Minalt         3 3    

24 Kimia l 2 2 2 2     3 3   
Pralkalya l       2 2     

22 Alfdolik Falhmi, S.Pd 
Fiqih 2 2 2 2          

24 
PKN 2 2 2 2     2 2 2 2 

23 Siti Mucholifalh, 

S.Pd 

B. Indonesia l   4 4          

16 
TIK         2 2 2 2 

24 Erna lwa lti, S.Pd Sejalra lh 

Indonesia l 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 24 

25 Alsma lna l, S.Alg B. Alra lb     2 2 2 2 2 2 2 2 16 

26 Na lilal Husna l, S.Pd.I 
Ba lha lsa l Alra lb 4 4 4 4          

20 
SKI     2 2       

27 Julial Kha lirunnisa l, 

S.Pd.I 

Q. Ha ldist 2 2 2 2 2 2       12 

28 Yuyun Kurnia l 

Dewi, S.Pd 

Fisikal 2 2 2 2 4 4   4 4   24 

29 Rosma lnila l, S.Pd BK 2 2 2 2 2 2 2 2     16 

30 M. Ridho Sa ltria l, 

S.Pd 

Ekonomi 3 3            

14 
TIK     2 2 2 2     

Jumlah 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 612 
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Lampiran 7 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Sekolah :  MAN 2 Merangin 

Mata Pelajaran :  SKI 

Kelas/Semester :  X / 1 

Alokasi Waktu : 2x 45 menit 

KD             : 3.1  

dan  4.1 

Pertemuan ke  

: 1 

Materi : Peradaban Bangsa Arab Sebelum Islam 

 

A, TUJUAN 

Setelalh mengalmalti, menalnyal, mengeksploralsi, mengalnallisis daln mengkomuni- 

kalsikaln pesertal didik dihalralpkaln dalpalt memalhalmi peraldalbaln balngsal alralb 

sebelum Islalm. 

 

B, LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Media :  

 Worksheet altalu lembalr kerjal (siswal) 

 Lembalr penilalialn 

 LCD Proyektor/ Slide presentalsi (ppt) 

Alat/Bahan : 

 Penggalris, spidol, palpaln 

tulis 

 Lalptop & infocus 

 Halndphone 

 

 

Pendahuluan  Pesertal didik memberi sa lla lm, berdoa l, menya lnyika ln la lgu 

na lsiona ll ( PPK) 

 Guru mengecek keha ldira ln peserta l didik da ln memberi motiva lsi 
(yel-yel/ice brea lking) 

 Guru menya lmpa lika ln tujua ln da ln ma lnfa la lt pembela lja lraln tenta lng 

topik ya lng a lka ln dia lja lrka ln 

 Guru menya lmpa lika ln ga lris besa lr calkupa ln ma lteri da ln la lngka lh 

pembela lja lraln 

 

K
E

G
IA

T
A

N
 I

N
T

I 

Kegiatan 

Literasi 

Pesertal didik diberi motivalsi daln palndualn untuk melihalt, 

mengalmalti, membalcal daln menuliskalnnyal kemballi. Mereka l 

diberi talyalngaln daln balhaln balcalaln terkalit malteri Agama  dan 

kepercayaan serta peradaban manusia sebelum dan setelah 

masa ke-Rasulan Muhammad saw  
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Critical 

Thinking  

Guru memberikaln kesempaltaln untuk mengidentifikalsi 

sebalnyalk mungkin hall yalng belum dipalhalmi, dimulali dalri 

pertalnyalaln falktuall salmpali ke pertalnyalaln yalng bersifalt 

hipotetik. Pertalnyalaln ini halrus tetalp berkalitaln dengaln malteri 

Agama  dan kepercayaan serta peradaban manusia sebelum 

dan setelah masa ke-Rasulan Muhammad saw 

  

 

Collaboration Pesertal didik dibentuk dallalm beberalpal kelompok untuk 

mendiskusikaln, mengumpulkaln informalsi, 

mempresentalsikaln ulalng, daln salling bertukalr informalsi 

mengenali Agama  dan kepercayaan serta peradaban 

manusia sebelum dan setelah masa ke-Rasulan Muhammad 

saw  

 

Communicati

on 

Pesertal didik mempresentalsikaln halsil kerjal kelompok altalu 

individu secalral klalsikall, mengemukalkaln pendalpalt altals 

presentalsi ya lng dilalkukaln kemudialn ditalnggalpi kemballi oleh 

kelompok altalu individu yalng mempresentalsikaln 

 

 

Creativity Guru daln pesertal didik membualt kesimpulaln tentalng hall-ha ll 

yalng telalh dipelalja lri terkalit Agama  dan kepercayaan serta 

peradaban manusia sebelum dan setelah masa ke-Rasulan 

Muhammad saw  Pesertal didik kemudialn diberi kesempaltaln 

untuk menalnyalkaln kemballi hall-hall ya lng belum dipalhalmi 

 

 

PENUTUP Guru bersalmal pesertal didik  merefleksikaln  pengallalmaln 

belaljalr  

Guru memberikaln penilalialn lisaln secalral alcalk daln singkalt 

Guru menyalmpalikaln rencalnal pembelaljalraln paldal pertemualn 

berikutnyal daln berdoal 

 

 

C. PENILAIAN 

 

- Sika lp  : Lemba lr penga lma lta ln,              - Pengeta lhua ln : LK pesertal didik,                 

-  Ketralmpila ln: Kinerja l & observa lsi diskusi 
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                                                          Ralntalu Palnja lng, .......... 2023 

Mengetalhui  

Kepalla l Maldralsalh,                                        Guru Bidalng Studi 

    

 

 

 

FAHRU, S.Ag                                       MAISARAH, S.Pd.I 
NIP.196909122006041001                            NIP. 198204092011012004 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Sekolah : MAN 2 Merangin 

Mata Pelajaran :  SKI 

Kelas/Semester :  X / 1 

Alokasi Waktu : 2  x 45 

menit 

KD                    : 

3.2  dan  4.2 

Pertemuan ke  : 

1 

Materi : Perkembangan Dakwah Nabi Muhammad Saw. Periode Mekah 

 

A, TUJUAN 

Setela lh menga lma lti, mena lnya l, mengeksploralsi, menga lnallisis da ln mengkomunika lsika ln 

peserta l didik diha lralpka ln da lpalt mema lha lmi perkemba lnga ln da lkwa lh Na lbi Muha lmma ld 

salw. periode Meka l 

 

B, LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

 

Media :  

 Worksheet altalu lembalr kerjal (siswal) 

 Lembalr penilalialn 
 LCD Proyektor/ Slide presenta lsi (ppt) 

Alat/Bahan : 

 Pengga lris, spidol, palpaln tulis 

 Lalptop & infocus 
 

 

PENDAHULUAN  Pesertal didik memberi sallalm, berdoal, menyalnyikaln lalgu 

nalsionall ( PPK) 

 Guru mengecek kehaldiraln pesertal didik daln memberi 

motivalsi (yel-yel/ice brealking) 

 Guru menyalmpalikaln tujualn daln malnfalalt pembelaljalra ln 

tentalng topik yalng alkaln dialjalrkaln 

 Guru menya lmpa lika ln ga lris besa lr calkupa ln ma lteri da ln la lngka lh 
pembela lja lraln 

 

K
E

G
I

A
T

A
N

 

IN
T I 

Kegiatan Literasi Pesertal didik diberi motivalsi daln palndualn untuk meliha lt, 

mengalmalti, membalcal daln menuliskalnnyal kemballi. Merekal 
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diberi talyalngaln daln balhaln balcalaln terkalit malteri Sejarah  

dakwah  Rasulullah saw.  pada periode Islam di Mekah 

 

Critical Thinking  Guru memberikaln kesempaltaln untuk mengidentifikalsi 

sebalnyalk mungkin hall yalng belum dipalhalmi, dimulali dalri 

pertalnyalaln falktuall salmpali ke pertalnyalaln yalng bersifa lt 

hipotetik. Pertalnyalaln ini halrus tetalp berkalitaln dengaln 

malteri Sejarah  dakwah  Rasulullah saw.  pada periode 

Islam di Mekah 
 

Collaboration Pesertal didik dibentuk dallalm beberalpal kelompok untuk 

mendiskusikaln,mengumpulkalninformalsi,mempresentalsikal

n ulalng, daln salling bertukalr informalsi mengenali Sejarah  

dakwah  Rasulullah saw.  pada periode Islam di Mekah 

 

Communication Pesertal didik mempresentalsikaln halsil kerjal kelompok altalu 

individu secalral klalsikall, mengemukalkaln pendalpalt altals 

presentalsi ya lng dilalkukaln kemudialn ditalnggalpi kemballi 

oleh kelompok altalu individu yalng mempresentalsikaln 
 

Creativity Guru daln pesertal didik membualt kesimpulaln tentalng hall-ha ll 

yalng telalh dipelaljalri terkalit Sejarah  dakwah  Rasulullah 

saw.  pada periode Islam di Mekah Pesertal didik kemudialn 

diberi kesempaltaln untuk menalnyalkaln kemballi hall-hall yalng 

belum dipalhalmi 
 

PENUTUP Guru bersalma l peserta l didik  merefleksika ln  penga lla lma lnbela lja lr  

Guru memberika ln penila lia ln lisa ln seca lral alcalk da ln singkalt 
Guru menya lmpa lika ln renca lna l pembela lja lraln pa lda l pertemua ln 

berikutnya l da ln berdoa l 

 

C, PENILAIAN 
 

- Sika lp  : Lemba lr penga lma lta ln,              - Pengeta lhua ln : LK pesertal didik,                 -  

Ketra lmpila ln: Kinerja l & observa lsi diskusi 

           

 

Ralntalu Palnjalng, ..2022 

Mengetalhui  

Kepalla l Maldralsalh                                                               Guru Bidalng Studi,  
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FAHRU, S.Ag                                                              MAISARAH, 

S.Pd.I

  

NIP.196909122006041001                              NIP. 198204092011012004 

 

 

 

 

Lampiran 8 

Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gbr. Walwalncalral Kepallal Sekolalh Gbr.Walwalncalral Wkl.Kurikulum 1 

 

 



 

 

137 

 

 

      

 

 

Gbr. Walwalncalral wkl.kurikulumm 2   Gbr. Walwalncalral Guru PAlI 1 

 

 

 

 

 

 

       

 

 

 

 

Gbr. Wawancara Guru PAI 2 Gbr. Wawanacara Peserta didik 
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(Proses menggunakan aplikasi e-ujian) (proses pembelajaran moodle 

 

Lampiran 9 

SURAT IZIN PENELITIAN 

 

 

 

 

 

Lampiran 11 

Surat Selesai Penelitian 
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Lampiran 10 

Surat Selesai Penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 12 

Kartu Bimbingan 
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